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DENGAN MENGGUNAKAN ALAT PERAGA
UNTUK MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA
POKOK BAHASAN BANGUN RUANG
PADA SISWA KELASVIII SMP N 2 GODEAN
(PENELITIAN TINDAKAN KELAS)

ABSTRAK

NURYADI

05430040
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prasitedajar pada pembelajaran
matematika Kelas VIII B SMP N 2 Godean Sleman. Hasnelitian ini
diharapkan dapat menjadi motivasi bagi siswa dam ggar termotivasi dalam
pembelajaran matematika. Penelitian ini merupakaneitian tindakan kelas
dengan subyek penelitian siswa kelas VIl B SMP Ne@dean Sleman tahun
ajaran 2008/2009. Jumlah siswa 36 orang. Penelitindakan Kelas terlaksana
dalam 2 siklus. Siklus | terdiri dari tiga kali pemuan, siklus Il terdiri dari tiga
kali pertemuan. Data penelitian diperoleh dari lhalsservasi guru dan siswa, dan
akivitas dan kreativitas siswa dengan data pembgngdiitu hasil angket guru dan
siswa, hasil wawancara guru dan siswa, catatannd@ma hasil LKS, hasil
evaluasi, dan rekaman peristiwa (elektronik).
Pelaksanaan metode adalah guru dan peneliti berpsghagai kolaborator.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan lembar aggke dan siswa, lembar
observasi guru dan siswa, catatan lapangan, wavariickak terstruktur, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskkpalitatif dengan melalui
beberapa tahapan yaitu tahap reduksi data, tridgagjgdan display data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pemlbralajdengan modetreative
problem solving ternyata dapat meningkatkan prestasi belajar mailearnsebesar
3,36% dalam pembelajaran matematika pada kelaBVEMP N 2 Godean
Sleman. Hal ini ditunjukkan dengan proses pelalaan@embelajaran dengan
model creative problem solving terus meningkat dari siklus | ke siklus 1l sebesar
10,75 % pada lembar observasi dan 7,33 % pada tsigkea. Hasil belajar siswa
juga mengalami peningkatan, yaitu hasil akhir rata-kelas mencapai 71.59 %

Keyword : Pembelajaran Creative Problem Solving, Alat peraga, dan Prestasi
Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Upaya meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia MSD
sekarang ini sedang digalakkan oleh pemerintahgkamyang paling penting
dilakukan, vyaitu dengan pendidikan. Hal ini dikakan pendidikan
merupakan salah satu sasaran dari program pembkamnglinndonesia yang
harus di tempuh oleh semua lapisan masyarakatnDaldD 45 di tegaskan
bahwa tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan pengajara

Pendidikan merupakan bagian integral pembangunankdaajuan
suatu bangsa. Pencanangan wajib belajar sembitam tadalah salah satu
upaya pemerintah untuk memajukan bangsa Indonesig puh ketinggalan
dengan bangsa-bangsa lainnya. Dalam UU NO. 20 tab08 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang berbunyi :

"Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untekujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar pasdidik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memikkkuatan

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadigkecerdasan,

akhlak mulia, serta ketrampilan yang di perlukanrirdia,

masyarakat, bangsa dan Negara

Matematika merupakan suatu mata pelajaran yangria) pada
setiap jenjang pendidikan persekolahan di Indonmsiai dari Sekolah Dasar

(SD) sampai dengan Sekolah Menengah Atas (SMA) drahjenjang

Perguruan Tinggi. Karena pendidikan merupakarhssdéu hal penting untuk

! pasal 1 ayat 1 UU No. 20 Tahun 2003 SisDikNas



menentukan maju mundurnya suatu bangsa, maka orenghasilkan sumber
daya manusia sebagai subyek dalam pembangunan baikg diperlukan

modal dari hasil pendidikan itu sendiri. Khusus ukntmata pelajaran
matematika, selain mempunyai sifat yang abstrakjgieman konsep yang
baik sangatlah penting karena untuk memahami koyaeg baru diperlukan
prasarat pemahaman konsep sebelumnya. Dalam pganaeladi kelas

terdapat keterkaitan yang erat antara guru, sidwakulum, sarana dan
prasarana.

Proses belajar mengajar pada umumnya jarang meakgn media
pembelajaran. Proses belajar mengajar yang dem#d{an membuat siswa
menjadi jenuh. Penyampaian materi secara konveaisiarsalnya ceramabh,
akan membuat siswa jenuh sebagai akibatnya motbhe&lajar dan prestasi
belajar akan semakin menurun. Dalam hal ini peradian pembelajaran
sangat penting, seperti yang dikemukakan oleh &riadiman bahwa media
pembelajaran sebagai salah satu sumber belajardggag menyalurkan pesan
dapat membantu mengatasi hal tersébBenggunaan media pembelajaran
dapat mempertinggi proses dan hasil pengajararaladagrkenaan dengan
taraf berfikir sisw&,

Salah satunya media pembelajaran adalah alat pefdgi peraga

dalam proses belajar mengajar digunakan dengaartupembantu guru agar

2 Arif S. SadimanMedia Pendidikan(Jakarta: CV Raja Grafindo Persada, 1996).
Hal 14

% Nana Sudjana dan Ahmad Rifalledia Pengajaran(Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2002). Hal 3



proses belajar siswa lebih efektif dan efisie®etiap proses belajar ditandai
dengan adanya beberapa unsur antara lain tujubanpmetode dan alat serta
evaluasi. Unsur metode dan alat merupakan unsyy tydak bisa dilepaskan
dari unsur lainnya yang berfungsi sebagai cara at@knik untuk
mengantarkan bahan pelajaran agar sampai kepadkntuproses berpikir
siswa pada masa SMP memungkinkan dapat mengataalahanasalah yang
sangat beraneka ragam secara lebih efektif tetapimbelum dapat berfungsi
secara efisien dalam bidang absttdkalam hal ini peran alat bantu atau alat
peraga sangat penting sebab dengan adanya algaperaahan dapat dengan
mudah dipahami oleh siswa.

Dalam pembelajaran matematika, baik guru maupumassemakin
dituntut mempunyai kemampuan berpikir yang tingan dkreatif, kepribadian
yang jujur dan mandiri. Sehingga sangat diperlukdan dilakukan
pembelajaran matematika yang dapat meningkatkastgsiebelajar siswa dan
mampu mendidik para siswa sehingga mereka bisaulumienjadi manusia
yang berpikir kreatif, mandiri, dan berprestasi.

Berdasarkan hasil diskusi antara peneliti dan ghidang studi
matematika SMP N 2 Godean Yogyakarta yang telahgamaati kegiatan
siswa selama ini terutama pada semester genap faajaran 2008/2009,
ditemukan beberapa permasalahan pada pembelajaratematika

diantaranya:

* Nana SudjanaDasar-dasar Proses Belajar MengajgBandung: Sinar Baru Algesindo,
1987). Hal 99

® SubagyaHandout Dasar-Dasar Perkembangan Peserta Qifffogyakarta: Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006). Hal 13



1. Proses pelaksanaan pembelajaran matematika khaspsipk bahasan
Bangun Ruang Sisi Datar selama ini masih menggumaketode
ceramah, sehingga siswa kurang mampu mengungkajledgagasan
mereka baik dalam bentuk soal maupun cara penyahesa dan
berpartisipasi aktif saat proses pembelajaran, r8efertanya dan
menjawab pertanyaan.

2. Kurangnya pemanfaatan alat peraga yang sudahbaddampak pada
masih rendahnya siswa dalam berfikir kritis danakfguga menjadikan
permasalahan tersendiri yang harus segera didaesahususnya untuk
masalah Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar.inSé@um
tersedianya alat peraga yang memadai, guru jugéhrkasang terampil
dalam memanfaatkan alat peraga yang sudah tersedia.

3. Prestasi belajar matematika rendah khususnya padk ppahasan bangun
ruang sisi datar. Hal ini dikarenakan proses peajeln matematika
masih menggunakan metode konvensional dan kuranganfaatkan alat
peraga.

Berbagai permasalahan di atas memerlukan solusipgaanganan
yang tepat agar pembelajaran dapat berlangsungadebgik. Salah satu
langkah yang akan diambil adalah menggunakan npetebelajaramcreative
problem solvingdengan alat peraga sebagai media pembelajaranarAlas
menggunakan model ini karena pembelajaran dengabadie Creative
Problem Solvingmerupakan model pembelajaran yang memusatkan pada

pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah, gakgfi dengan



penguatan keterampildnPada model pembelajaran ini, siswa tidak hanya

memecahkan permasalahan dalam matematika tetapi gitgntut untuk

terampil menggunakan alat peraga sebagai media glejatan dalam
memecahkan masalah tersebut. Dengan menggunakaat pemabelajaran ini
diharapkan siswa dapat memperoleh manfaat yangimakbaik dari proses
maupun hasil belajarnya

Berdasarkan beberapa alasan di atas melalui moelebglajaran
creative problem solvingengan menggunakan alat peraga diharapkan dapat
meningkatkan prestasi belajar matematika pokok smh&éangun ruang pada
siswa kelas VIII SMP N 2 godean.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, ddipntifikasikan
beberapa permasalahan sebagai berikut:

1. Rendahnya nilai hasil belajar matematika siswask&tll B SMP N 2
Godean Sleman tahun Pelajaran 2008/2009.

2. Penggunaan model pembelajaran matematika di SMPGdodkan yang
cenderung pada pembelajaran yang konvensional yamgadikan siswa
pasif dalam proses pembelajaran.

3. Masih banyak siswa yang tidak dapat memecahkan latmagaersoalan

secara tepat dalam pembelajaran matematika.

® Muslich, KTSP: Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Koniekgtlakarta: Bumi
Aksara, 2007). Hal 221



C. Batasan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasiatah maka perlu
diberikan batasan masalah agar penelitian ini ndeiehih terarah. Penelitian

ini difokuskan untuk meningkatkan prestasi belaj@mtematika di kelas VIII

B SMP N 2 Godeammelalui penggunaan model pembelajareneative

problem solvinglengan alat peraga pokok bahasan bangun ruang.

D. Rumusan Masalah
Bertolak dari pembatasan masalah maka dapat dikanusasalahnya
sebagai berikur :

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran matematika mGdehtive
Problem SolvindCPS) dengan menggunakan alat peraga pada sisaga ke
VIIl B SMP N 2 Godean?

2. Apakah pembelajara@reative Problem Solvindengan menggunakan alat
peraga dapat meningkatkan prestasi belajar siswla pakok bahasan
bangun ruang siswa kelas VIII B SMP N 2 Godean?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan pembelaj@raative Problem
solvingdengan menggunakan alat peraga.

2. Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar matiken dengan
menggunakan model pembelajat@meative Problem Solving

F. Manfaat Penelitian

1. Untuk Pihak Sekolah



a. Sebagai informasi bahwa penggunaan alat peragamdaleses
pembelajaran matematika kemungkinan akan lebihtieféari pada
tanpa menggunakan alat peraga.

b. Sebagai motivasi dalam penyediaan alat peraga dnilg bervariasi
untuk meningkatkan mutu dan kualitas sekolah teftseb

2. Untuk Guru Bidang Studi

a. Sebagaiwacana dan informasi bagi guru bidang studi untagatl
menggunakan media penbelajaran yang lebih tepantatanya
dengan menggunakan alat peraga.

b. Meningkatkan kreatifitas guru dalam memilih mediambelajaran
yang lebih tepat sehingga proses belajar mengajatematika
dirasakan siswa lebih menarik dan menyenangkan.

3. Untuk Siswa

a. Meningkatkan keaktifan, kreatifitas dan prestasivai dalam kegiatan
belajar mengajar.

b. Siswa dapat memahami dan menyelesaikan masalahjarpela
matematika dengan mudah, khususnya pada pokok d@ahmsigun
ruang sisi datar.

c. Memberi kenyamanan pada siswa sehingga kegiatan belajar

matematika dirasakan siswa lebih rileks dan menyghen.



4. Untuk Peneliti
a. Memberikan sumbangan pemikiran tentang model pembelajaran
matematika yang lebih efektif, kreatif dan menyegham.
b. Memberikan informasi bagi peneliti sebagai calondiéik agar dapat
menggunakan media pembelajaran terutama alat psf@gz tepat

dalam mengajar matematika.



BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang model pembelajaran berbasis I&rolSolving
dengan menggunakan alat peraga sebagai media @ganéel ini pernah
dilakukan oleh beberapa peneliti, dimana dengangmerakan alat peraga
pembelajaran akan lebih menarik dan tidak memba@gank

Seperti dalam skripsi yang ditulis oleh Erik Kawan yang berjudul
Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar dengan Memajan Alat Peraga
Sebagai Media Pembelajaran Matematika Pokok Bah&sngun Ruang
Sisi Lengkung (Siswa Kelas IX MTs N Ngemplak Slemnavenunjukkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran matematika dengawa siyang
menggunakan alat peraga secara langsung terbukit dameningkatkan
prestasi belajar siswa. Rata-rata nilai siswa pdar pembelajaran adalah
6,68. Hal ini dapat di lihat dari kenaikan nilafezft size pada siklus I, Il, yaitu
siklus | sebesar 8,88, siklus Il sebesar 13,78 yhnjg dengan menggunakan
uji-t dan diperoleh hasil nilajit <t yaitu -3,235<2,035, hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran siklus Il lebih baik dai siklus

Selain itu dalam skripsi Theresia Dyah Wahyu Puiwang berjudul
Optimalisasi Pembelajaran Matematika pokok bahaggometri dan

pengukurannya dengan pendekatan pemecahan magedaleih solving di

" Erik Kurniawan,”Upaya Meningkatkan Prestasi Belajdengan Menggunakan Alat
Peraga Sebagai Media Pembelajaran Matematika kPB&basan Bangun Ruang Sisi Lengkung
(Siswa Kelas IX Mts N Ngemplak Sleman)Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika,
Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Sunan Kalijag@yéakarta, 2008.



SD Wates IV Magelang. Dalam skripsi tersebut dgkéen bahwa
pembelajaran matematika pokok bahasan geometpelagukurannya dengan
pendekatan pemecahan masalafolflem solviny di kelas VI SD Wates IV
Magelang menjadi lebih optimal. Hal ini ditunjukkadengan dapat
tercapainya daya serap siswa yang tinggi terhadapermgeometri dan
pengukuranny&

Adapun penelitian yang dilakukan oleh peneliti alamirip dengan
penelitian diatas, yaitu pendekatan pembelajardralses pemecahan masalah,
tetapi dengan populasi dan sampel yang berbedeeliff@n ini berupa
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul: Impéatasi model
pembelajaran creative problem solvingdengan alat peraga untuk
meningkatkan prestasi belajar matematika pokok dmhabangun ruang
(siswa kelas VIII) di SMP N 2 Godean Slem&enelitian ini akan dilakukan
lebih dari satu siklus sampai indikator keberhastiercapai. Di mana dalam
setiap siklusnya akan dilaksanakan langkah-langk&ibelajararCreative
Problem Solving(CPS). Melalui penerapan pembelajaran CPS dihamapka
mampu meningkatkan prestasi belajar siswa.

B. Landasan Teori.
1. Pembelajaran Matematika
Pembelajaran dirumuskan sebagai suatu proses yhkyikdin

oleh individu untuk memperoleh suatu perubahanlgleri yang baru

® Theresia Dyah Wahyu Purwani ,"Optimalisasi Penjaesa Matematika Pokok Bahasan
Geometri Dan Pengukurannya Dengan PendelRgamecahan MasalafProblem Solving) di SD
Wates IV Magelang."SkripsiProgram Studi Pendidikan Matematika, Fakultas MIBAiversitas
Negeri Yogyakarta, 2005.
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secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalantavidu itu sendiri
dalam interaksi dengan lingkunganriy®embelajaran menurut Oemar
Hamalik adalah suatu kombinasi yang tersusun melipasur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, daps@dur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajdrarManusia
diharapkan mengalami perubahan ke arah yang lebkhrbelalui proses
pembelajaran.

Istilah matematika berasal dari kata Yunamatheiri atau
"mantheneity yang artinya mempelajait. Dalam The Little Oxford
Dictionary Mathematicgliartikan sebagascience of space, number and
quantity™® Sedangkan matematika mempunyai pengertian yariptier
beda menurut para ahli. Salah satunya pengertigenmatika menurut
James dan Jameslam kamus matematika yang ditulisnya, menyatakan
bahwa: matematika adalah ilmu tentang logika meaigdmentuk,
susunan, besaran, dan konsep-konsep yang salingbbeigan satu sama
lain yang terbagi dalam tiga bidang, ialah aljabaglisis, dan geometH.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan pembelajanatematika

adalah suatu aktifitas yang dilaksanakan oleh mandan didukung

® Mohamad Surya,Psikologi Pembelajaran dan PengajatariBandung: Pustaka
BaniQuraisy, 2004), him. 7.

10 0emar Hamalikkurikulum dan Pembelajararfjakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 57.

1 Moch. Masykur Ag dan Abdul Halim Fathamilathematical InteligenceJogjakarta:
Ar-Ruzz Media,2007), him. 42.

12 George OstlerThe Little Oxford Dictionary(Oxford: Oxford University Press,1990),
him. 333

13 Ibnu Yusuf Kurniawan, “Upaya Mewujudkan PAKEM migisPembelajaran Kooperatif
Model STAD pada Pelajatran Matematika Siswa KelddAN Ngawi”, dalam proposal skripsi
program studi pendidikan matematika, tadris MIPakulitas tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2006, him. 11.
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unsur-unsur tertentu yang saling mempengaruhi dendajuan untuk
memahami konsep-konsep dalam bidang aljabar, analen geometri.

Tujuan dari pembelajaran matematika di SD/SMP/SMaalah
sebagai berikut:

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitéar konsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, seaas@s| akurat,
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakoka@nipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusurti, bakau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahasalah,
merancang model matematika, menyelesaikan modemgamafsirkan
solusi yang diperoleh.

d. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel,raliag atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dakahidupan,
yaitu rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalarempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri daf@mecahan
masalah?

Dalam pembelajaran matematika, salah satu upayag yan

dilakukan oleh guru adalah dengan menggunakan meelabelajaran

4 Sri Wardani, “Prinsip Penilaian Pembelajaran MatemSMP Berbasis Kompetensi”,

Makalah yang disampaikan pada Diklat Guru Pengembang SMRwydfi Indonesia Timur
Jenjang Dasar tanggal 22 September s.d. 5 Oktdi @& PPPG Matematika Yogyakarta, him:

12.
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yang berbasis masalaRroblem Solving karena dengan menggunakan
model pembelajaran ini dapat memberikan siswa kpatan seluas-
luasnya untuk memecahkan masalah matematika desgateginya
sendiri dan juga dapat melatih kemampuan analiswas yang di
perlukan untuk menghadapi masalah-masalah yangnduibhya dalam
kehidupan sehari-hali. Sedangkan penggunaan media dalam
pembelajaran matematika sangat menunjang, karenaagade
menggunakan media pembelajaran siswa lebih mudamahemi konsep
matematika yang abstrak.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupaka
perpaduan Kurikulum Berbasis Kompetensi dan Kootgkyang salah
satunya ditujukan untuk Sekolah Menengah Pertamenyatakan bahwa
potensi siswa harus dapat dikembangkan secara aptian di dalam
proses belajar matematika siswa dituntut untuk mamp
a. Melakukan kegiatan penelusuran pola dan hubungan.

b. Mengembangkan kreatifitas dengan imajinasi, intuiglan
penemuannya.

c. Melakukan kegiatan pemecahan masalah.

d. Mengkomunikasikan pemikiran matematisnya kepadagplain’®

Untuk mencapai kemampuan tersebut perlu dikembamyka proses

belajar matematika yang menyenangkan, memperhatikginginan

% yaya S. Kusumah, “Model-model Pembelajaran Matématntuk Meningkatkan
Kemampuan Kognitif dan Afektif Siswa Sekolah Megeh” Makalahdisampaikan dalam
Seminar Nasional Matematika yang diselenggarakah hurusan Matematika FMIPA
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) tanggal 12 Qidp2004, hal: 2.

'® |pid. Hal: 8
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siswa, membangun pengetahuan dari apa yang diketaiswa,
menciptakan suasana kelas yang mendukung Kkegiatelajamh
memberikan kegiatan yang sesuai dengan tujuan pejaufae,
memberikan kegiatan yang menantang, memberikanategi yang
memberi harapan keberhasilan, menghargai setiapapaian sisw&’
Selain itu di dalam mempelajari matematika siswanertukan konteks
dan situasi yang berbeda-beda sehingga diperlukahauguru untuk:
menyediakan dan menggunakan berbagai alat peraga mitedia
pembelajaran yang menarik perhatian siswa; mendoerkesempatan
belajar matematika di berbagai tempat dan keadamemberikan
kesempatan menggunakan metematika untuk berbagperlkan;
mengembangkan sikap menggunakan matematika seladaaiuntuk
memecahkan matematika baik di sekolah maupun dalhymmenghargai
sumbangan tradisi, budaya dan seni di dalam pergegain matematika;
membantu siswa menilai sendiri kegiatan matemayi&h

Dari kurikulum di atas dapat dikatakan bahwa gualaih
melakukan pembelajaran matematika harus bisa mdnsiuasi yang
menyenangkan, memberikan alternatif penggunaameataga atau media
pembelajaran yang bisa digunakan pada berbagaiatedgn keadaan,
baik di sekolah maupun di rumah. Sehingga siswa ilikelemampuan

memahami konsep matematika, menjelaskan keterkarttarkonsep dan

7 |bid. Hal: 5
18 |bid. Hal: 6
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mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luskesat, efisien dan
tepat dalam memecahkan masalah
2. Creative Problem Solving dalam Pembelajaran M atematika.

Model Creative Problem SolvindCPS) adalah suatu model
pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pemgajdan
keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti denganguatan
keterampilan. Ketika dihadapkan dengan suatu pgtan siswa dapat
melakukan keterampilan memecahkan masgtabb{em solviny untuk
memilih dan mengembangkan tanggapannya. Tidak hdaygan cara
menghafal tanpa dipikir, keterampilan memecahkasatah memperluas
proses berpikir. Suatu soal yang dianggap sebagasédlah” adalah soal
yang memerlukan keaslian berpikir tanpa adanyaotopienyelesaian
sebelumnya. Masalah berbeda dengan soal latihada Baal latihan,
siswa telah mengetahui cara menyelesaikannya, &dedah jelas antara
hubungan antara yang diketahui dengan yang ditamyadtan biasanya
telah ada contoh soal. Pada masalah ini, siswk tadau bagaimana cara
menyelesaikannya, tetapi siswa tertarik dan teatapt untuk
menyelesaikannya. Siswa menggunakan segenap pamikmnemilih
strategi pemecahannya, dan memproses hingga meaarpekyelesaian
dari suatu masalafi.

Adapun proses dari model pembelajar@neative Problem

Solving(CPS), terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut

9 Suyitno, Amin,Dasar-dasar dan Proses Pembelajaran Matemagfkemarang:
Pendidikan Matematika FMIPA UNNES, 2000). Hal. 34
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a. Klarifikasi masalah

Klarifikasi masalah meliputi pemberian penjelasapdda siswa
tentang masalah yang diajukan, agar siswa dapatairemi tentang
penyelesaian seperti apa yang diharapkan.

b. Pengungkapan pendapat

Pada tahap ini siswa dibebaskan untuk mengungkapkan

pendapat tentang berbagai macam strategi penyateseisalah.
c. Evaluasi dan Pemilihan

Pada tahap evaluasi dan pemilihan ini, setiap ketdm
mendiskusikan pendapat-pendapat atau strategegiramana yang
cocok untuk menyelesaikan masalah.

d. Implementasi.

Pada tahap ini siswa menentukan strategi mana yapgt
diambil untuk menyelesaikan masalah, kemudian naghkannya
sampai menemukan penyelesaian dari masalah ter&&but

Dengan membiasakan siswa menggunakan langkah-langikey kreatif
dalam memecahkan masalah, diharapkan dapat membsmta untuk
mengatasi kesulitan dalam mempelajari matematika.

Dari uraian tersebut peneliti menyimpulkan bahwa &lerpikir

model pembelajaracreative problem solvingapat digambarkan sebagai

berikut:

20 Pepkin K.L, ‘Creative Problem Solving In Math” di akses di

http://www.uh.edu/hti/cu/2004/v02/04., 20 Agustus, 2008, 18:51
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Pembelajaran Kreativitas Aktivitas
Berdasarkan Masalal

A 4

MODEL CREATIVE PROBLEM SOLVING
BERBANTUAN ALAT PERAGA

Komunitas belaje yang Sikap Sikap toleransi dan
kreative, aktif dan hidup: demokrasi
berprestasi kontekstual

Gambar 1. Alur Berfikir Model Pembelajaran Creative Problem Solving

Dari bagan tersebut dapat dijelaskan bahwa maatabplajaran
creative problem solvingerawal dari pemikiran :
a. Pembelajaran Berdasarkan Masalah.

Pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based bgaadalah
suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakanlamasania
nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk dvetenptang cara
berpikir kritis dan keterampilan masalah, sertauknmemperoleh
pengetahuan dan konsep yang esensial dari matdajanzs.
Pembelajaran berbasis masalah digunakan untuk gsznag berpikir
tingkat tinggi dalam situasi berorientasi masataimasuk didalamnya
belajar bagaimana belajar. Peran guru dalam pepabletaberbasis
masalah adalah menyajikan masalah, mengajukan ahatsdhk dapat
dilaksanakan tanpa guru mengembangkan lingkungdas kgang

memungkinkan terjadinya pertukaran ide secara kexbu
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Pembelajaran berbasis masalah dikembangkan terutamtak
membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikimegahan
masalah, dan keterampilan intelektual; belajaratemtberbagai peran
orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam pemgalanyata atau
simulasi; dan menjadi pembelajar yang otonom damdinia®*

b. Aktivitas

Pembelajaran aktif merupakan keadaan dimana sispatd
mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang dipelajidak hanya
duduk diam mendengarkan penjelasan guru saja. Sieb#h
berpartisipasi aktif sedemikian sehingga kegiaiawa dalam belajar
jauh lebih dominan dari pada kegiatan guru dalamgajar’?

Belajar memerlukan aktivitas, tanpa aktivitas tlajdak
mungkin berlangsung dengan baik. Siswa apabilaridibgas atau
kepercayaan dan mendapatkan kesempatan untuk rjaagesesuatu
sendiri, maka mereka akan senang hati dan penumdggshan akan
melaksanakan tugas pada kesempataf® idleh karena itu, dalam
pembelajaran siswa hendaknya diberi kesempatark unéungerjakan
sendiri, mencoba sendiri dan memikir sendiri, dendamikian akan
timbul dengan sendirinya perhatian yang besar,uirkbsenangan dan

kepuasan, akibatnya pembelajaran akan menjadi madik dan

21 bid. Hal: 7

2 getiawan, “Strategi Pembelajaran Matematika yarigif AKreatif, Efektif, dan
Menyenangkan (PAKEM)Makalahdisampaikan pada Diklat Instruktur/Pengembang Mati@
SMA Jenjang Dasar tanggal 6 s.d. 19 Agustus 208G Matematika Yogyakarta, him. 6.

23 Agus Mirwan, Teori Mengajat, (Yogyakarta: Sumbangsih Offset, 1989), him. 11.
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fungsional. Bentuk-bentuk keaktifan tersebut, divdkan dalam
bentuk kegiatan, sepertii mendengarkan, menulis,mmaea,
berdiskusi, bertanya, memperhatikan, menyelesaikan mengerjakan
tugas dan lain sebagainya
c. Kreativitas

Kreativitas adalah kegiatan kemampuan atau potpikie
seseorang untuk menghasilkan sesuatu yang bergdapat
dimengerti, dan baru setidaknya bagi individu ydregsangkutan serta
menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap smegalah, di
mana penekanannya pada kuantitas dan ketepatgyaagndibuat
berdasarkan kombinasi dan informasi, atau unswirupang sudah
ada. Kreativitas atau berpikir kreatif secara ogieral dirumuskan
sebagai suatu proses yang tercermin dari kelanceksibilitas dan
orisinalitas dalam berpikff*

Dari bagan diatas juga dapat dijelaskan bahwa mode
pembelajararcreative problem solvinglengan alat peragaerupakan
suatu bentuk pembelajaran yang memiliki tiga upsuok:

a. Mendorong siswa berpikir kritis dan terampil memgalikan masalah
b. Mendorong siswa untuk lebih aktif dengan model pelajhran ini.
c. Mendorong siswa untuk kreatif menggunakan alat geersebagai

media pembelajaran

24 5.C. Utami munandaKreativitas dan Keberbakatarf Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2002) ,him. 95.
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3. Prestasi Belajar

Prestasi adalah bukti keberhasilan usaha yang teliahpai
seseorang. Dengan demikian prestasi belajar mesngakkti usaha siswa
yang dicapai dalam melaksanakan proses pembelajdeah, prestasi
belajar siswa adalah bukti keberhasilan siswa data@mguasai materi
pelajaran matematika yang diwujudkan dengan angkag gering disebut
dengan nilai.

Gagne menyatakan bahwa prestasi belajar dapat @erup
ketrampilan-ketrampilan intelektual yang memungkimkita berinteraksi
dengan lingkungaf?. Hasil belajar yang lain meliputi informasi verbal,
sikap-sikap dan ketrampilan motorik.

Menurut Slameto prestasi belajar diartikan sebagaggi
rendahnya penguasaan siswa terhadap mata pel&j@abagai hasil dari
suatu kegiatan, prestasi belajar matematika terpendaruhi oleh
beberapa faktor kemampuan awal (kognitif, afektin dosikomotorik),
metode pengajaran, sarana prasarana, latar beldkarggbagainya.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswin Zain, suat
pembelajaran dianggap berhasil Gila:

a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajari@rcapai

prestasi tinggi, baik secara individual maupun kgdok.

% Ratna Wilis D,Teori-Teori Belajar ( Jakarta : P2LPTK, 1989). Hal 177-178

26 glametoEvaluasi Pendidikan( Jakarta : Bina Aksara, 1988). Hal. 60

%" Syaiful Bahri Djamaroh dan Aswan ZaBirategi Belajar Mengajar(Jakarta : Rineka
Cipta, 2002). Hal. 137.

2C



b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaréahtdicapai oleh
siswa, baik secara individual maupun kelompok.

Prestasi belajar siswa dalam kegiatan belajar nm@ngangat
dipengaruhi oleh berbagai hal dan keadaan. MuhiBly@h menjelaskan
bahwasanya keberhasilan siswa dalam belajar dipgmgaleh tiga
faktor?®
a. Faktor Internal, yakni keadaan atau kondisi jasnfdisiologis ) atau

rohani (psikologis) siswa. Diantara faktor psikatogiswa yang paling
isensial meliputi : tingkat kecerdasan / intelegesisva, sikap siswa,
bakat, minat dan motivasi siswa.

b. Faktor Eksternal, yakni kondisi lingkungan siswaniisi lingkungan
siswa terdiri atas: faktor lingkungan sosial, seggrru, teman—-teman
siswa, orang tua dan lingkungan non sosial, separtina prasarana
belajar, tempat tinggal siswa.

c. Faktor pendekatan belajaApproach to Learning, yakni jenis upaya
belajar siswa yang meliputi strategi dan metodeayydigunakan siswa
untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-mpédajaran.

Seorang guru dalam proses belajar mengajar perlogetehui
prestasi belajar yang ingin dicapai oleh siswar agau dapat merancang
pengajaran secara tepat dan penuh arti. Kebenhasitses belajar mengajar
diukur dari seberapa jauh prestasi belajar yangpdicoleh siswa. Dengan

model pembelajaran yang tepat, penggunaan alatggemsangat di

%8 Muhibbin SyahpPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan Béwal. 132 —138.
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mungkinkan terjadi perubahan siswa yang positifm@ia siswa akan
menjadi aktif, tidak jenuh, berpikir kreatif daroiratif.

Sesuatu yang dilakukan tanpa dilandasi niat, kemagan usaha
yang keras hanya akan sia-sia dan hasilnya puh titeksimal. Hal ini
dapat dibuktikan dari siswa yang berkemampuan tidgggan prestasi
akademik tinggi. Mereka cenderung sangat mempé&eratvaktu belajar dan
mempunyai cara untuk mengatasi kejenuhan dalamabeldereka juga tidak
segan-segan melakukan pembaruan dalam sistemrhatfjgk meningkatkan
prestasi belajar.

. Alat Peraga.

Proses belajar mengajar adalah suatu proses koasiinjkang
harus diciptakan oleh guru dan murid. Adakalanyail hibelajar yang
diperoleh tidak selalu memuaskan, dengan kata talak terjadi
perubahan tingkah laku sebagaimana yang diharapkah. tersebut
disebabkan oleh komunikasi yang tidak berjalan danartinya selama
komunikasi itu berlangsung kemungkinan terdapat ggaan atau
hambatan yang bisa berupa salah penafsiran, penhathg tidak terpusat,
tidak ada tanggapan yang menyeluruh dan keadadd fisgkungan
belajar yang mengganggu. Untuk mengatasi hal tatsgdpat digunakan
alat peraga sebagai media pembelajaran yang tepadisdengan materi
dan bahan ajaran yang akan diperkenalkan kepadea.siSehingga
menarik perhatian siswa serta bermakna bagi siswa.

Alat peraga dalam proses belajar mengajar memegangnan

penting sebagai alat bantu untuk menciptakan prosksar yang efekiif.
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Dalam interaksi belajar ada beberapa komponen yemgs di penuhi,

yaitu:

a.

b.

Tujuan interaksi belajar mengajar yang diterapkan.

Bahan (pesan) yang disampaikan pada anak didik.

Pendidik dan terdidik.

Alat atau sarana yang digunakan untuk menyampdigaan (materi).
Metode yang digunakan untuk menyampaikan bahare(ipat
Situasi lingkungan untuk menyampaikan bahan (matear
tercapaf’

Oleh Soetomo disebutkan bahwa alat atau saranapsaiem

komponen yang tidak boleh dikesampingkan untuk mgamg tercapainya

tujuan pembelajaran.

a.

Ada beberapa pengertian alat peraga yang laintedamya:

Yang dimaksud dengan alat peraga adalah segalaatsesang
digunakan oleh guru untuk memperagakan atau meet@eipelajaran.
Perumusan yang dibuat oleh Anwar Yasin Med adatbhgai berikut:
"Alat peraga adalah alat pembantu pendidikan darmggaran, dapat
berupa perbuatan-perbuatan atau benda-benda yadghrmemberi
pengertian kepada anak didik berturut-turut dambpatan abstrak
sampai kepada benda yang konkrit.”

Mokijat memberikan pengertian tentang alat peraghwla, “alat

peraga adalah semua benda yang digunakan dalamesphbesajar

Hal 4

29 Spoetomo,Dasar-dasar Interaksi Belajar MengajatSurabaya: Usaha Nasional,...).
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mengajar atau pelaksanaan bimbingan dan penyuldal@am rangka
mempermudah dan memperjelas dalam penyampaiani ipelajaran
atau pelaksanaan bimbingan dan penyuluRan”.
Untuk mempermudah peneliti dalam melakukan peagaliti
dibawah ini merupakan alat peraga yang digunak&mrdgpenelitian.
a. Kubus.
Kubus yang digunakan terbuat dari kayu dan keramgké&erbuat dari
besi sedangkan selimutnya dari kertas.
b. Balok.
Alat peraga yang berupa balok terbuat dari kayu @@ pula yang
terbuat dari kertas.
c. Limas.
Alat peraga berbentuk limas yang digunakan terplaestik.
d. Prisma.
Alat peraga yang berbentuk prisma, ada yang tedarakayu dan ada
pula yang terbuat dari kertas.
. Bangun Ruang
Dalam penelitian ini, pokok bahasan yang di gunakaialah
Bangun Ruang Sisi Datar (BRSD). Bangun ruang sasardmerupakan
salah satu pokok bahasan yang harus dipelajariasi®ias VIII SMP/
MTs. Bangun ruang sisi datar dalam hal ini terd@papat macam, yaitu:

a. Kubus.

%9 Moekijat, Kamus Pendidikan dan PelatihafBandung: Mandar Maju, 1993). Hal...
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b. Balok.
c. Limas.
d. Prisma.

Dalam pokok bahasan bangun ruang sisi datar akatagkan
mengenai luas, volume serta unsur-unsur dari keeitvgoagun ruang di
atas.

a. Kubus

Gambar 2. Kubus
Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enaerald
persegi yang kongruen.
Jika panjang rusuk kubus adalah s, maka :
1) Luas Kubus
Luas kubus 65

2) Volume Kubus

Volume kubus =S

b. Balok

Gambar 3 (Balok)
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Balok adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enansegi
panjang. Jika panjang balok (p), lebar balokd§n tinggi balok (t),

maka :

1) Luas Balok
Luas balok =2(pl +1t + pt).
2) Volume Balok
Rumus volume kerucut dapat dinyatakan sebagaiuderik

Volume Balok =px|xt

. Limas

Limas adalah bangun ruang yang dibatasi oleh selseaih n
(sebagai bidang alas) dan bidang-bidang yang berbesegitiga dan

puncaknya berimpit

Tinggi sisi tegak

Gambar 4 (Limas)

Jika tinggi limas (t), maka :
1) Luas Limas:

Luas Limas = luas alas + luas seluruh bidangeigik
2) Volume Limas

Volume Limas =; L alasxt
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d. Prisma
Prisma adalah bangun ruang yang dibatasi oleh tiandp yang

sejajar (yaitu bidang alas dan bidang atas).

X » Bidang atas
>
. . > Bidang alas
Gambar 5 (Prisma)
1) Luas Prisma
Luas prisma f2xluasalag + (kelilingalasxt)

2) Volume Prisma

Volume Prisma 4 alasxt

C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan tujuan penelitian serta kajian teongytelah diuraikan
diatas, maka dikemukakan kerangka pemikiran berikut

Model pembelajaranCreative Problem Solvingnerupakan suatu
model pembelajaran yang melakukan pemusatan padgajpean dan
keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti denganguatan
keterampilan. Ketika dihadapkan dengan suatu pgatan siswa dapat
melakukan keterampilan dalam memecahkan masalabk unemilih dan
mengembangkan tanggapannya.

Faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan dalanosqs

pembelajaran adalah sarana dan prasarana pemaelayang memadai.
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Namun karena keterbatasan yang dimiliki oleh sékateaka guru kadang
menggunakan media tanpa melakukan suatu inovasy yaembutuhkan
kreatifitas. Pemilihan dan penggunaan media yangatteakan dapat
mengoptimalkan kreativitas, aktivitas dan pemahasiawa terhadap materi
yang diajarkan. Kreativitas, aktivitas dan pemahamsswa yang optimal
diharapkan akan meningkat pula pencapaian hasijarel Alat peraga
merupakan salah satu media pembelajaran yanghgpatigunakan pada bab
bangun ruang sisi datar (Kubus, Balok, Prisma damas). Oleh karena itu
model pembelajararCreative Problem Solvinglengan menggunakan alat
peraga diharapkan akan meningkatkan prestasi befggematika siswa dan
diperkirakan sesuai untuk diterapkan dalam peméelajmatematika di SMP
N 2 Godean kelas VIII semester IV pada pokok bamésagun ruang Tahun
Ajaran 2008/2009.
. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan pada kerangka berpikir maka dapat dianiotesis
tindakan sebagai berikut: Apabila guru menggunagambelajaran model
pembelajaran Creative Problem Solvingdalam kegiatan pembelajaran
matematika maka:
1. Pelaksanaan pembelajaran matematika menjadi lehilk. bAdapun
pembelajaran dapat dikatakan baik jika langkahKahgdalam model
creative problem solvingapat diimplementasikan dalam kegiatan belajar

mengajar sehingga menimbulkan siswa berpikir kiiebingkah-langkah
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dalam pembelajaran dengan modwekative problem solvingsebagai
berikut :

a. Mengorientasikan siswa pada masalah

b. Mengorganisir siswa untuk belajar

c. Membantu siswa memecahkan masalah

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan rmasala

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecaharamasa

. Dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Haldihinjukkan dengan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahamau soal

matematika.
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BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian mengenai “Implementasi Model PembelajaGxreative
Problem SolvingDengan MenggunakaAlat Peraga Untuk Meningkatkan
Prestasi Belajar Matematika Pokok Bahasan Bangam@&ada Siswa Kelas
VIl SMP N 2 Godean,” merupakan jenis Penelitiamddkan Kelas atau
disebut jugaClassroom Action Research CAR).

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat didefinisikegbagai suatu
bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakamng dilakukan
untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakarekad mereka
dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhediban-
tindakan yanglilakukannya itu, serta memperbaiki kondisi dimamaktik-
praktik pembelajaratersebut dilakukar: Penelitian Tindakan Kelas sebagai
penelitian yangoertradisi kualitatif dengan latar ataettingyang wajar dan
alami yang diteliti, memberikan peranan penting kepada penelitinya yakni
sebagai satu-satunyastrumen karena manusialah yang dapat menghadapi
situasi yang berubah-ubalan tidak menentu, seperti halnya banyak terjadi di
kelas¥? Penelitian TindakanKelas mempunyai dampak langsung dalam
bentuk perbaikan dan peningkatarofesionalisme guru dalam mengelola

proses belajar mengajar di kelas aimplementasi berbagai program di

31 Tim Pelatih Proyek PGSMRenelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Reselarc
Jakarta : Departemen Pendidikan dan KebudayaahtDieg Jenderal Pendidikan Tinggi Proyek
Pengembangan Guru Sekolah Menengah), him. 6

%2 Rochiati Wiriaatmadja,Metode Penelitian Tindakan Kela@andung : PT Remaja
Rosdakarya, 2006), him.96

3C



sekolah dengan mengkaji berbagai indicateberhasilan proses dan hail
pembelajaran yang terjadi pada siswa atau kebéahaproses dan hasil
implementasi berbagai program sekolah.

Penelitian tindakan kelas ini merupakan penelitidimdakan
kolaboratif, di mana peneliti bergabung secara dang dengan guru mata
pelajaran matematika dalam proses pembelajaraeldskHal ini bertujuan
agar peneliti mengetahui keadaan kelas secara uaggssehingga dapat
mengusahakan kekurangan-kekurangan yang ada paktekppembelajaran.
Dengan demikian terjalin hubungan berupa mitraskarjtara peneliti dengan
guru mata pelajaran matematika yang sama-sama nnkamlpemecahan dari
persoalan-persoalan yang ada di kelas.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniaadpendekatan
penelitian kualitatif, yang mana pengambilan daéantbil secara alami berupa
kata-kata atau gambar. Sedangkan penyusunan diisdunkan terus menerus
sampai didapatkan kesimpulan hasil yang setarasdengan kenyataan.

. Tempat dan waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII B SMP NGddean Sleman,
sedangkan waktunya adalah pada semester genapaainaim 2008/2009.

. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIlII B SNP2 Godean
Sleman sebanyak 36 siswa. Adapun objek peneiiiaadalah pelaksanaan

pembelajaran matematika dengan salah satu modebgia@jaran, yaitu
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Creative Problem SolvindCPS) menggunakan alat peraga sebagai media
pembelajaran pada pokok bahasan bangun ruangssi d
D. Desain Penéelitian
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan berupa prgsengkajian

berdaur €yclical) yang terdiri dari 4 tahap.

f:> Action %

Planning Observing

Gambar 6: Kajian berdaur 4 tahap PTK

Demikian juga menurut Kurt Lewin dalam penelitiandiri dari empat
komponen yaitu:
1. PerencanaarP(anning
2. Tindakan Acting)
3. Observasi@bserving
4. Refleksi Reflecting

Model (desain) yang digunakan dalam penelitian adalah model
spiral dari Kemmis dan Taggart, yang mana terdégatkomponen, yaitu:
perencanaan , tindakaacfing) dengan observasolfserving, dan Refleksi.
Menurut Kemmis & Taggart komponen tindakg@cting) dengan observasi

(observing) dijadikan satu karena pada kenyataannya kedua doamp

% Tim Pelatih Proyek PGSMeenelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Resegrc
(Jakarta: Departemen P dan K Direktorat Jendratlilikan Tinggi Proyek Pengembangn Guru
Sekolah Menengah, 1999), him: 6.
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tersebut merupakan dua kegiatan yang tidak dapétatikan karena kedua
kegiatan haruslah dilakukan dalam satu kesatuamuwBlegitu suatu kegiatan
berlangsung kegiatan observasi harus dilakukamdséu kesatuan wakii.

Adapun model penelitian tindakan digambarkan sebegkut?®

Perencanaan

)

Refleksi SIKLUS Pelaksanaan

g Pengamatan
—_> Perencanaan

Refleksi SIKLUSII Pelaksanaan

g Pengamatan

g

!

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dalanbebapa siklus.
Penelitian dapat dihentikan apabila tujuan yancamipkan sudah tercapai.
Penelitian juga dapat dihentikan apabila dipercieditu data jenuh yakni data
yang statis, pembelajaran tidak mengalami perubafaag signifikan, atau
apabila terjadi hal-hal yang menyebabkan penelittrarus dihentikan,

misalnya kebijakan dari sekolah.

% Tim, Media Pembelajaran Penulisan Karya llmiah @K, (Jakarta: Direktorat
Pendidikan Lanjutan Pertama Direktorat Jendral Rigaah Dasar dan Menengah Nasional,
2004), Hal. 25

% Suharsimi Arikunto, dkkPenelitian Tindakan KelagJakarta: Bumi Aksara, 2006).
Hal. 16
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Tujuan penelitian ini dapat dikatakan tercapai @dpatlalam proses
pembelajaran matematika dengan model pembelajé@neeative Problem
Solving dapat meningkatkan prestasi belajar siswa di KeldisB SMPN 2
Godean sudah terwujud diatas KKM sebesar 65 %eR&se ini diambil atas
kesepakatan peneliti dengan guru bidang studi natkanyang didasarkan
pada Kriteria Ketuntasan Mengajar (KKM) di sekolansebut serta dengan
melihat kondisi dan kemampuan siswa.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasgydigunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaaih leludah dan hasilnya
lebih baik, dalam arti lebih cermat, dan sistemaghingga lebih mudah
diolah®

Pada penelitian ini peneliti menggunakan beberapstrumen
diantaranya:

1. Lembar Kerja Siswa (LKS)
Merupakan lembaran soal latihan yang dibuat perddib didiskusikan
kepada guru sebagai semua refleksi terhadap kepahasiswa dan
keterampilan siswa.

2. Lembar Observasi
Lembar observasi ini bertujuan untuk melihat keipeian rencana

tindakan. Adapun lembar observasi ini ditujukan ddgp guru untuk

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktikarta: Rineka
Cipta, 2002). Hal. 136
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mengamati pelaksanaan pembelajaran matematika niengdelCreative
Problem Solvingelama proses belajar.

Lembar observasi ini merupakan lembar yang beranlgaran
keterlaksanaan pembelajaran matematika dengan moekive problem
solving berbantuan alat peraga yang tertuang juga dalamcaRe
Pelaksanaan Pembelajaran.

Kisi-kisi lembar observasi keterlaksanaan pembedajalapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Kisi-Kisi Lembar Observas K eterlaksanaan Pembelajaran

Aspek yang Indikator Butir/ poin
diamati
Pendahuluan| Guru melakukan apersepsi 13 Ligtc,
Mengorientasikan siswa pada 2a

masalah
Mengorganisir siswa untuk belajar 2b
Membantu siswa memecahkan

2c, 2d
masalah
Mengembangkan dan menyajikan

. 2e, 2f

hasil pemecahan masalah
Menganalisis dan mengevaluasi

29, 2h
proses pemecahan masalah
Guru menguatkan kesimpulan yang
diperoleh sesuai hasil kerja 3a
kelompok maupun individu
Guru memberikan PR/ tugas yang
Penutup berkaitan dengan materi yang 3b
dibahas
Guru menginformasikan materi
selanjutnya dan meminta siswa unfugc
mempelajari dirumah

Inti (aktivitas
pembelajaran
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3. Angket
Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik ataa pengumpulan
data secara tidak langsung (peneliti tidak langsertanya-jawab dengan
res;pondeni.7 Angket ini digunakan untuk mengetahui peningkgieoses
pelaksanaan pembelajaran yang berupa pernyataea teighadap aktifitas
belajar matematika dengan modelCreative Problem Solvingyang
berbantukan alat peraga.

4. Catatan Lapangan
Catatan lapangan merupakan catatan secara ringenankeadaan yang
terjadi selama berlangsungnya penelitian.  Tujuannyadalah
mengumpulkan data dan nantinya sebagai refleksatieip keabsahan data
dalam penelitian kualitatif atau data-data yangbfeh dari data lain.

5. Wawancara tak terstruktur
Wawancara ini dilakukan di luar jam pelajaran dabedkan peneliti
terhadap beberapa siswa tertentu. Adapun isinyagemam aktifitas,
tanggapan, dan respon siswa terhadap pembelajantematika dengan
model pembelajaranCreative Problem Solving. Wawancara juga
dilakukan oleh peneliti terhadap guru bidang stoditematika untuk
mendapatkan tanggapan guru tentang pembelajaraematita model

creative problem solving

%7 Nana Syaodih SMetode Penelitian PendidikafBandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005). Hal. 219
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6. Soal Evaluasi
Soal eveluasi berupa soal ulangan blok sebagai walatk mengukur
kompetensi siswa terhadap pelajaran matematikalu&sia diberikan
karena untuk mendapatkan data hasil prestasi bslajaa.
7. Dokumentasi
Dokumentasi berupa foto yang digunakan untuk memggakan secara
visual kondisi proses pembelajaran berlangsung.
F. Prosedur Penelitian
Prosedur-prosedur atau langkah-langkah yang dikkulpeneliti
selamgpenelitian berlangsung adalah sebagai berikut:
1. Personel yang terlibat
Dalam penelitian ini mahasiswa (peneliti) bekergana dengan
guru matapelajaran Matematika untuk membuat tim kolaborBsinana
masing-masinganggota tim mempunyai kedudukan yang sama. Peneliti
bertindak sebagaibserver, sedangkan guru dan siswa yang melaksanaka
pembelajaran.Peneliti dan guru selalu mengadakan diskusi untuk
mengamati dan memantaudah sejauh mana penelitian berlangsung.
Terdapat dua observer yaitako Priyono dan Nanang Khuzaini.
2. Penyusunan instrumen pembelajaran
Instrumen yang digunakan selama penelitian berlargsyaitu
silabus darsistem penilaian, RPP (Rencana Pelaksanaan Pearbelgj
lembar kerjasiswa, handout materi, lembar soal evaluasi, nag@nipok

siswa kelas VIII B, dan daftanilai siswa kelas VIII B. Instrumen-
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instrumen tersebut terlebitahulu dikonsultasikan kepada guru pelajaran

matematika dan dosen pembimbing.

. Skenario Tindakan

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan secara ber@sklik).
Artinya penelitian ini dibagi dalam beberapa siktlem dalam satu siklus
dibagi dalam beberapa tahap:

a. Perencanaan Tindakan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaanaladal
menyusun rancangan kegiatan belajar yang akanuitdatk Rancangan
yang dilakukan mengarah pada model pembelaj@raative Problem
Solving
Hal-hal yang akan dilakukan antara lain:

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP);

2) Mempersiapkan instrumen penelitian, seperti lemblservasi,
angket, catatan lapangan, pedoman wawancara, ldmharsiswa,
dan soal evaluasi;

3) Mengadakamplacement teqtes penempatan)

Tes penempatan diadakan di awal pertemuan setglain
memberikan sedikit gambaran tentang materi yang akgelajari
dan metode yang akan digunakan. Hasil dari tesrppatan akan

menentukan kelompok belajar siswa.
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4)

Membentuk kelompok belajar siswa.

Guru akan membagi siswa ke dalam beberapa kelosgmlai
dengan hasil tes penempatan. Siswa yang nilaimggitiakan
bergabung dengan siswa yang nilainya sedang daahmeiasing-

masing kelompok terdiri dari 5-6 siswa.

b. Pelaksanaan Tindakan

Guru dan peneliti melaksanakan rencana yang telahatl

untuk siklus 1. Kegiatan yang akan dilakukan adalah

1)

2)

3)

4)

Belajar kelompok

Siswa berkumpul dalam kelompoknya masing-masingikunt
menyelesaikan tugas secara berkelompok, khususralamd
pembuatan alat peraga. setelah itu, siswa menggurelat peraga
sebagai alat bantu untuk menyelesaikan tugas tgrseb
Belajar secara individu

Guru memberikan tes secara individu kepada siswasirig-
masing siswa tidak boleh bekerja sama dengan sysmg lain
walaupun dalam satu kelompok sekalipun.
Perhitungan nilai kelompok

Setelah tes diberikan, semua nilai siswa dalam lsgiampok
dirata-rata untuk menjadi nilai kelompok
Pemberian Penghargaan Kelompok

Tahap akhir pada siklus ini adalah pemberian pegygtaa

kepada kelompok berdasarkan skor kelompok. Penghaargni
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diberikan setelah pembahasan tes pada pertemunitesiklus 1
atau pada pertemuan pertama siklus berikutnya.
c. Observasi
Observasi dilaksanakan di dalam kelas oleh penefituk
mengamati pelaksanaan tindakan yang dilakukan aekalaboratif
antara peneliti dan guru bidang studi pada saat bpEjaran
berlangsung. Data-data dikumpulkan melalui lemleseovasi, catatan
lapangan, angket, wawancara, dan dokumentasi.
d. Refleksi
Peneliti berdiskusi dengan guru mengenai data-dida
informasi yang telah dikumpulkan. Data-data tersebanalisis dan
diambil kesimpulan untuk perbaikan pada sikluskegnya.

Siklus akan dilakukan beberapa kali sampai tujuameftian
tercapai yakni terwujudnya keaktifan, kreatifitahisigga prestasi belajar
siswa meningkat. Penelitian akan dihentikan apghalda siklus yang ke
sekian tujuan penelitian telah tercapai, atau dipérdata jenuh.

G. Validas Data
Validasi data merupakan salah satu langkah untukdagat derajat
keterpercayaan dalam sebuah penelitabata-data yang telatidapatkan
divalidasi dengan melakukan perpanjangan waktaghmganmember check,
triangulasj dan expert opinion Melakukan perpanjangamaktu di lapangan

artinya penelitian dilakukan beberapa kali sangpdapatkan data yang stabil.

% Rochiati Wiriaatmadja, Metode Penelitian ........................ him. 169.
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Member checkaitu memeriksa kembaketerangan-keterangan atau informasi
data yang diperoleh selan@bservasi atau wawancara dari nara sumber,
apakah keterangarnnformasi, dan penjelasan itu tetap sifatnya aidakt
berubah sehinggalapat dipastikan keajegannya dan data itu tergeriks
kebenarannyd Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data
menyilangkan dataari tiga sudut pandangan yakni guru, siswa, daeljie
baik berupa dathasil observasi, data hasil pengisian angket, dperldiat
dengan datadari catatan lapangan, wawancara tak terstruktusupun
dokumentasiExpert opinionyaitu meminta nasehat kepada pakar, dalam hal
ini adalah pembimbing. Pembimbing akan memeriksa semua tahapan
penelitian, memberikan arahan atgudgementsterhadap masalah-masalah
penelitianyang terjadf?’
G. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah analisis datara deskriptif
kualitatif. Data yang diperoleh dalam penelitianberupa data hasil obervasi
tentang proses pembelajaran, hasil pengisian andket catatan lapangan.
Data tambahan sebagai pertimbangan yang diper@ehwéwancara tidak
terstruktur dengan siswa, LKS dan foto-foto saanlpelajaran. Data-data

yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis dalaivelbapa tahap yaitd:

**1pid, him.168

“Olbid, him.171

4l Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, kualifatdan R & D
(Bandung:Alfabeta, 2007). HIm.337
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1. Pengumpulan Data
Tahap ini dilakukan mulai dari awal penelitian. Bi&h mengumpulkan
semua informasi dan keterangan yang didapatkaapdnigan.

2. Reduksi Data
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah ngiam datamemilah
data kemudian memilih data yang berkaitan dengamelpian serta
menghapus data-data yang tidak terpola.

3. Display data
Data yang telah ditriangulasi disajikan dalam blem#lbel sehingga mudah
dibaca dan dipahami baik secara keseluruhan maspuara bagian-
bagiannya. Untuk data dalam bentuk angket dihitpegsentase dengan
rumus:

JumlahJawapan X100
Jumlahseluruhsiswa

Indikator keberhasilan penelitian merupakan sesuatng digunakan
sebagai ukuran berhasil tidaknya suatu penelitilasil persentase
tersebut kemudian dikualifikasikan berdasarkarterval persentase
keberhasilan berikut ini

Table 2. Persentase keberhasilan

No | Jumlah Persen (% Skor

1 0 -33% Kurang
2 34% - 67% Sedang
3 68% - 100% Baik
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Adapun data bentuk tes atau soal evaluasi digatiitung persentase
yang digunakan untuk mengetahui prestasi belagrgan menggunakan

rumus :

Rata—ratanilai hasiltes 0
100 x100%

4. Kesimpulan
Setelah dianalisis, data yang diperoleh diambilirkpalannya apakah
tujuan pembelajaran sudah tercapai atau belum,ilapablum maka
penelitian dilanjutkan. Namun apabila tujuan perajaebn sudah tercapai
maka penelitian dapat dihentikan.
I. Indikator Keberhasilan
Komponen-komponen yang menjadi indikator keberbasilalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Pelaksanaan pembelajaraCreative Problem Solving dengan
menggunakan alat peraga dikatakan berhasil jikamgkiah-langkah
dalam proses belajar mengajar dengan model initdafgaapkan oleh
guru dan siswa untuk menyelesaikan masalah.

b. Siswa dianggap meningkat prestasi belajarnya $efgdenbelajaran,
apabila prestasi telah mencapai rata-rata ketumtbskjar 65 % dan

pada siklus berikutnya terus meningkat.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Prapenelitian Tindakan

Sebelum penelitian tindakan kelas ini dilaksanakagneliti
melaksanakan observasi dengan menyebarkan anginalitian tindakan
kepada siswa kelas VIII B atas izin guru matemafjkartindak sebagai
kolaborator) pada hari Senin tanggal 19 Januari9200kul 07.40. Hasil
observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa metadey ydilaksanakan
berupa klasikal yaitu ceramah yang disertai belzetapya jawab antara guru
dan siswa. Kegiatan pembelajaran lebih, terkonaenfrada guru dan siswa
kurang aktif dalam kelas, baik bertanya maupun aeveap pertanyaan guru.
Siswa lebih senang bertanya pada teman sebangldarydahkan banyak
yang berbicara sendiri dengan temannya dan tidakpaehatikan penjelasan
guru. Sedangkan hasil pengisian angket berfungsikumengetahui sejauh
mana siswa terlibat dan aktif selama pembelajaPada hari yang sama
peneliti bersama kolaborator juga melakukan pemib@mt kelompok
sekaligus sosialisasi model pembelajacaeative problem solvingyang
akan digunakan dalam penelitian tindakan keladHal.ini dilakukan karena
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tpersidah
merencanakan alokasi waktu yang sesuai dengan sasla&n tindakan
sehingga ditakutkan apabila pembentukan kelompdikukan dalam
tindakan maka akan menyita waktu dan tidak sesafnd perencanaan

konsep pelaksanaan.
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Tabel 3 Angket 35 siswa sebelum penelitian

PILIHAN

PERVAT A B C ABSTAIN
AAN
Ysiswa| (%) (Y. siswa| (%) |> siswa| (%) |Y. siswa| (%)

1 25 | 71,42 6 17,14 2 5,71 2| 971
2 7 20 27 | 77,14 1 2,85 - -
3 - - 11 | 31,42 24| 68,57 - -

4 29 | 82,85 1 2,85 - - 5 | 14,28
S 5 14,28| 30 | 85,71 : : - -
6 1 2,85 1 285 33| 94,28 N
7 2 5,71 7 20 26 | 74,28 - -
8 2 5,71 - - 33 | 94,28 - .
9 2 5,71 33 | 94,28 : - - :
10 15 | 42,85 - - 20 | 57,14 - :
11 9 25,71 4 11,42 22| 62,85 .-
12 4 11,42 2,85 30 | 85,71 5
13 20 27 | 77,14 1 2,85 - :
14 21 60 2 5,71 12 | 34,28 - -
15 3 8,57 3 8,57 29 | 82,8% - -

Hasil pengisian angket siswa menunjukkan bahwa :

1. Siswa yang mengisi angket sebanyak 35 siswa at&u 99

2.

3.

Satu siswa tidak mengisi angket karena izin sathit 2,85 %
20 % atau 7 siswa menyatakan tingkat kesulitaajpen matematika

sulit, 27 siswa atau 77,14 % menyatakan sedang,sdéu siswa

menyatakan sulit (lihat angket no 2)
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4. Dua puluh sembilan siswa atau 82,85% menyatakla pelajaran
matematika, sedang satu siswa atau 2,85% menyatidak suka
(lihat angket no 4)

5. Siswa belum pernah mendengar istilateative problem solving
sehingga dalam penerapan pembelajaran matemasika sidak bisa
mengerjakan soal dengan cara sendiri.

6. Dua puluh satu siswa atau 60% menyatakan suka pajerae dengan
alat peraga dan dua siswa atau 5,71% menyatakak tihka
pembelajaran dengan alat peraga.(lihat angket4jo. 1

7. Tiga siswa atau 8,87% menyatakan tidak berani m@xiga tugas di
papan tulis dan tiga siswa atau 8,87% berani m@igar tugas di
papan tulis.(lihat angket no. 15)

Hasil angket prapenelitian menyatakan sebagian rbesswa
menyatakan bahwa matematika itu sedang dan siswa gembelajaran
dengan alat peraga. Walaupun begitu, berdasarkamamcara peneliti
dengan guru dan hasil observasi peneliti, hasdjhAekiswa kurang sehingga
perlu diadakan Penelitian Tindakan Kelas untuk mgkatkan prestasi
belajar matematika.

B. Hasil Penelitian Tindakan

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebagaiayap
meningkatkarprestasi siswa di kelas VIII B SMP N 2 Godean érlaksana
dalam 2 siklus. Siklus | terbagi dalam 3 pertemdam siklus Il terbagi

dalam 3 pertemuan. Dua siklus tersebut selesaksditmkan dalam waktu
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satu bulan, di karenakan banyaknya libur sekolahgyaengakibatkan
penelitian juga libur. Setiap siklus terdiri damgat tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaantindakan, pengamatan/observasi dan refleksi. Kejasg
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 36 ssswang terdiri dari 17
siswa putra dan 19 siswa putri. Peneliti melibatkarobserver selama
penelitian karena dalam pelaksanaannya penelitit itarlibat dalam
pembelajaran sebagai pengarah di samping gurunHadikarenakan metode
yang digunakan termasuk metode baru yang belumapeditaksanakan di
sekolah tersebut dan dikhawatirkan dalam pelaksatiadakan terdapat hal-
halyang tidak sesuai dalam perencanaan.

Peneliti mengadakan pertemuan dengan kolaboratta tznggal 19
Januari 2009. Peneliti menyampaikan rencana-rencgaag akan
dilaksanakan pada penelitian tindakan kelas danimarkesediaan kepada
kolaborator untuk memberikan masukan-masukan agselpian dapat
berjalan dengan lancar. Kolaborator akan memberikasukan-masukan
yang diperlukan dalam penelitian.

1. Deskripsi Pembelajaran.
a. Penelitian Tindakan Kelas Siklus|

Pertemuan |

Pertemuan | dilaksanakan pada:

Hari/ Tanggal : Senin, 2 Februari 2009

Waktu : 07.40 — 09.00 WIB

Materi : Kubus dan balok
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Indikator
1) Menyebutkan unsur-unsur kubus dan balok .
2) Menentukan ukuran luas permukaan kubus dan
balok.
3) Menentukan volume kubus dan balok.
Problem Solving

Guru menjelaskan bahwa model pembelajaran yangndign
pada hari itu adalah model pembelajar@reative Problem Solving
berbantuan alat peraga. Guru memberi kesempataadégpeneliti untuk
memimpin dan mengarahkan siswa untuk melakukarakiawd yang telah
direncanakan. Peneliti menjelaskan bahwa mulai mrpembelajaran
matematika akan dilaksanakan dengan menggunakaal rpethbelajaran
Creative Problem Solvingnenggunakan alat peragayang sebelum
penelitian telah disosialisasikan.

Guru kemudian membagikahandout dan satu lembar kertas
manila yang nantinya akan dibuat alat peraga sdslampok masing-
masing dan juga menyuruh siswa mempeldjandoutselama 10 menit.
Sesuai dengan sosialisasi sebelumnya, guru meméitauh kelompok
membuat alat peraga yang terbuat dari kertas deagaran dan bentuk
setiap kelompok berbeda. Guru memberikan waktu 3$hitmuntuk
membuat alat peraga. Setelah itu LKS dibagikanrkesesiswa dan guru
menyuruh mengerjakan pertanyaan-pertanyaan yangdiatl&S sesuai

dengan kelompok masing-masing. Untuk menyelesakaal tersebut
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setiap siswa mengerjakan sendiri-sendiri dengatubaralat peraga yang
telah dibuat sehingga diharapkan setiap siswa meygpyenyelesaian

yang berbeda pula. Keadaan ini terekam pada gagiliiavah ini :

Gambar 7. Siswa sedang membuat alat peraga

Tindakan kreatif dimulai ketika semua siswa dalaasimg-masing
kelompok sedang membuat alat peraga. Adapun j@igg kubus dan
balok siswa yang membuat sesuai daya kreativitasingranasing tanpa
diberitahu guru. Setiap kelompok mengerjakan @gahga dengan ukuran
dan bentuk yang berbeda dengan kelompok lain. &essgmua alat peraga
selesai setiap kelompok menjawab soal yang masih hadbungannya
dengan alat peraga yang dibuat. Jaring-jaring lmargibus dan balok

sebagai bentuk kreativitas siswa terekam dalam gadibawabh ini :

A

Gambar 8. Siswa sedang merancang alat peraga
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Dalam hal ini tindakarcreative problem solvingnhulai diterapkan
ketika siswa mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LK&Yyena dalam hal
ini siswa harus aktif terlibat langsung dalam kegbmk Aktivitas siswa
dalam menyelesaikan LKS juga dibarengi kreatif slataemanfaatan alat
peraga sebagai media atau membantu menyelesaikaiageahan dalam
soal. Namun beberapa siswa belum bisa melakukashyg dengan baik
dan berbicara sendiri dengan temannya. Prosesabetsgngajar dalam
pertemuan ini, siswa masih bingung penggunaan dahga dalam
membantu menyelesaikan soal. Aktivitas siswa datetompok terekam

pada gambar berikut ini:

Gambar 9. aktivitas siswa ketika sedang erdiskusi menyelesaikan soal
Pukul 08.30 proses pembelajaran creative probldwngp selesai.
Guru meminta wakil dari kelompok 1, 2 dan 3 mergkém pembahasan
soal di LKS di depan kelas secara bergiliran. Pkitasa kelompok maju
ke depan kelas dan menuliskan pembahasannya dinpaia. Guru
kemudian memberikan kesempatan pada kelompok lainkubertanya.
Salah satu siswa bertanya,” apa yang membedakataranaidang

diagonal dan diagonal bidang?” kelompok 3 menjaaskahwa, “yang
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membedakan antara bidang diagonal dan diagonah@igada intinya
kalau bidang diagonal berbentuk bidang yang memgudaytitik, sebut
ABGH, sementara diagonal bidang berbentuk garisli(te2 titik) sebut
AH.”

Guru memberikan penjelasan kepada seluruh siswalaket
kelompok 3 menjelaskan pembahasan soal merekapgandelas. Dalam
pertemuan pertama guru menjelaskan di akhir penavatakarena di awal
pembelajaran siswa mempelajari sendigindoutyang telah diberikan.
Guru memberikan motivasi siswa untuk belajar diabndan memberikan
arahan untuk mencari soal-soal di buku lain di mkleimbelajaran. Guru
juga mengingatkan siswa bahwa, pada pertemuan ubeyik
menggunakan metode yang sama dengan materi beraigddlenghitung
Luas permukaan dan volume Kubus. Secara umum pelaks
pembelajaran siklus | pertemuan | oleh 2 obserapatidilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4. Hasil Observas Keterlaksanaan Pembelajaran Siklus /01

No |kegiatan Keterlaksanaan
Indikate Observ. 1| Observ.2
1,23 1] 2| 3
1 P a. Guru menyampaikan tujuan pembelaja
E hari | N \
N ari itu.
D b. Guru memotivasi siswa untuk berpe N N
A aktif dalam pembelajaran
= c. Guru meningatkan materi yang terk
U . ; g e V v
L engan materi yang kan di pelajari.
Y d. Guru memulai pembelajaran den
A . V V
N memberikan masalah yang konstektuzﬂl
2 I M engorientasikan siswa pada masalah
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N @

Guru mengajukan masalah yang ad
LKS dan meminta siswa mempela
masalah tersebut

M engor ganisir siswa untuk belajar

b.

Guru membagi siswa dalam kelomj
yang beranggotakan 5-@rang sisw,
dalam satu kelompok.

M embantu siswa memecahkan masalah

C.

Guru  membimbing/mendorong  sis
mengumpulkan informasi yang ses
menemukan penjelasan dan pemec
masalah yang diberikan.

d.

Guru mendorong dialog dan diskusi a
siswa dalam kelompok

\/

M engembangkan dan menyajikan hasil pemecahan

e.

Guru membimbing dan mengamati sis
dalam mengumpulkan masalah vy
diberikan dalam LKS

\/

Guru meminta siswa menyajikan h
pemecahan masalah dan membimgioiyz
bila menemui kesulitan

\/

M enganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

g.

Guru membantu siswa mengkaji uls
proses/hasil pemecahan masalah

\/

h.

Guru memberikan penilaian terha
aktivitas siswa baik individu maup
kelompok.

Guru menguatkan kesimpulan yza
diperoleh sesuai hasil kerja kelom
maupun individu

. Guru memberikan PR/tugas g

berkaitan dengan materi yang dibahas

vTCcCHCZmDo
O

Guru menginformasikan mat
selanjutna dan meminta siswa unt
mempelajari dirumah

\/

\/

Jumlah

4

10| 1

3110] 2

Jumlah skor = jumlah x poin

4

20| 3

3120/ 6

Rata-rata skor

27 _
15 Le

29 _
15 133

Persentase

60%

64,34 %

Persentase rata-rata

62,17 %

Keterangan:

1 : kurang 2 : cukup

52

3 : baik




Berdasarkan tabel tersebut dapat dikatakan bahetarl&ksanaan
pembelajaran mencapai 62, 17 % artinya secara umpembelajaran
matematika dengan model pembelajarareative problem solving
berbantuan alat peraga terlaksana dengan cukuph nies$im sesuai
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. Ada apebkendala saat
pelaksanaan pembelajaran, yaitu beberapa siswah ntzdum bisa
menjalankan tugas dengan baik dalam kelompok. rSetai beberapa
kelompok masih didominasi oleh beberapa siswa.

Pertemuan I1
Pertemuan Il dilaksanakan pada:

Hari/ Tanggal : Senin, 9 Pebruari 2009

Waktu : 07.40 — 09.00 WIB
Materi : Kubus
Indikator

1) Menghitung luas permukaan kubus.

2) Menghitung volume kubus.

Belajar kelompok

Pertemuaan kedua ini pembelajaran berupa beldamkek. Guru
membuka pelajaran dengan salam kemudian membacsladsbersama-
sama. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran darefaskan appersepsi.
Guru mengatakan bahwa pembelajaran hari itu berdiEdompok.

Selanjutnya siswa disuruh membentuk kelompok sdsiampok yang
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sudah dibentuk. Guru membagikan LKS dan setiap nkeddk
mengerjakannya dengan bantuan alat peraga yand slilblaat. Suasana
kelas agak gaduh ketika observer hendak mendokasikah gambar

siswa. Berikut ini gambar aktivitas belajar siswatsoelajar kelompok.

Gambar 10. Aktivitas siswa dalam kelompok
Pada pertemuan ini siswa dituntut lebih aktif ketigerdiskusi
dalam kelompok untuk menyelesaikan soal. disamjiingula peran alat
peraga sangat penting, mengingat untuk menghituag dan volume
kubus harus benar -benar sesuai dengan ukuranpeakdga yang dibuat.
Guru mengharapkan siswa lebih inovatif mencari Sopermasalahan
tidak hanya tergantung pada satu cara tetapi bigacuh cara-cara lain
dengan bantuan alat peraga tersebut. Aktivitasasigsda saat itu dapat

dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 11. Aktivitas Siswa ketika sedang mengerjakan soal.

Guru memberikan waktu kepada setiap kelompok 40itnuetuk
menyelesaikan soal-soal di LKS. Setelah semua km&mselesai
mengerjakan soal di LKS, Guru meminta kelompok sa&ngerjakan di

depan kelas dan menjelaskannya. Keadaan ini teredeparti gambar

berikut :

Gambar 12. Salah satu siswa sedang menger jakan soal di depan kelas
Guru kemudian menerangkan dan menjelaskan kemlegiada
siswa yang belum paham. Guru memberikan motivaasi sigwa belajar di
rumah. Guru menutup pertemuan Il dengan salam wava smenjawab
dengan serempak. Secara umum pelaksanaan pendelsgddus |
pertemuan Il oleh 2 observer dapat dilihat padaltaérikut:

Tabel 5. Hasil Observas Pelaksanaan Pembelajaran Siklus1/02

kegiatan Keterlaksanaan
eibeTon Observ. 1| Observ.2
1,23 1| 2| 3
P a. Guru menyampaika tujuar N N
E . .
N pembelajaran hari itu.
D b. Guru memotivasi siswa unt N N
A berperan aktif dalam pembelajaran
H c. Gurumeningatkan materi yang terk
U : yarls rel \ \
dengan materi yang kan di pelajari|
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ZrCcr

d. Guru memulai pembelajaran den
memberikan masalah ya
konstektual

M engorientasikan siswa pada masalah

a. Guru mengajukan masalah yang
di LKS dan meminta sisy
mempelajari masalah tersebut

M engor ganisir siswa untuk belajar

b. Guru membagi siswa dala

kelompok yang beranggotakan 5-6 |

orang siswa dalam satu kelompok.

M embantu siswa memecahkan masalah

c. Guru membimbing/mendorong sis
mengumpulkan  informasi  ya
sesuai, menemukan penjelasan
pemecahan masalah yang diberika|

n.

d. Guru mendorong dialog dan disk
antar siswa dalam kelompok

\/

M engembangkan dan menyajikan hasil pemecahan

masalah

e. Guru membimbing dan mengan
siswa dalam mengumpulkan masi
yang diberikan dalam LKS

\/

f.  Guru meminta siswa menyajikan h
pemecahan masalah (
membimbngnya  bila  menem
kesulitan

M enganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

g. Guru membantu siswa mengk
ulang proses/hasil pemeca
masalah

\/

h. Guru memberikan penilaian terha
aktivitas siswa baik individu maup
kelompok.

vTCHCZmTo

a. Guru menguatkan kesimpulan i

diperoleh sesuai hasil kerja kelom
maupun individu

b. Guru memberikan PR/tugas 4

berkaitan dengan materi yang dibahas

c. Guru menginformasikan mat:

selanjutya dan meminta siswa unt
mempelajari dirumah

Jumlah

1105

Jumlah skor = jumlah x poin

112015

Rata-rata skor

36=24

15
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Persentase 80% | 80%

Persentase rata-rata 80 %

Keterangan: 1 : kurang 2 : cukup 3 : baik

Berdasarkan tabel tersebut dapat dikatakan bahetarl&ksanaan
pembelajaran sudah mencapai 80 % artinya secaranupeunbelajaran
matematika dengan modeteative problem solvindgerlaksana dengan
baik sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajgemun, ada
beberapa kendala saat pelaksanaan pembelajaran, bgdierapa siswa
masih ramai sendiri, belum bisa mengikuti pelajademgan baik, dan
daya kreatif dalam penyelesaian soal kurang. Setairmasih terdapat
beberapa kelompok yang belum bisa bekerjasama gkimihasi oleh
beberapa siswa.

Pertemuan 111

Pertemuan lll dilaksanakan pada:

Hari/ Tanggal : Rabu, 11 Februari 2009

Waktu :10.50-12.10 WIB

Materi : Balok dan evaluasi materi kubus daoka
Indikator

1) Menghitung luas permukaan balok
2) Menghitung volume balok
Belajar individu
Guru membuka pelajaran dengan salam dan siswa wanja
dengan serempak. Guru memberitahu bahwa matemnigniuas dan

volume balok ini hanya satu jam pelajaran dan disean dengan evaluasi.
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Guru melakukan apersepsi dan menjelaskan tujuarmgejaran hari ini.
Guru menyinggung sedikit materi tentang kubus danghubungkan
kembali dengan materi hari ini. Guru bertanya kepsidwa,” apakah yang
membedakan antara kubus dan balok?”. Salah ssiva ssebut Fajar
menjawab” kalau kubus panjang setiap rusuk samdangian balok
panjang setiap rusuk beda. Guru membenarkan jawd&zar dan
memberikan penghargaan berupa tepuk tangan. Kemudjaru
memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk margkan
pendapatnya. Namun tidak ada yang berani lagi nmeuakakan
pendapatnya, hanya bisik-bisik dengan teman sebar@lru langsung
menjelaskan materi tentang luas dan volume baloku Geminta kepada
siswa untuk mengatur tempat duduk sesuai dengamkelknya. Hal ini
bertujuan agar siswa dengan mudah menggunakapeaakga. Pertemuan
kali ini guru menukar alat peraga yang telah dilardtira kelompok yang
satu dengan kelompok yang lain. Guru kemudian megikda LKS dan
menyuruh siswa mengerjakan secara individu.

Dalam pertemuan ini terlihat, siswa dalam mengarnasoal dapat
memanfaatkan alat peraga yang telah dibuat kaiswa fiarus mengukur
panjang setiap rusuknya, kemudian baru mencaridaasvolume balok.
Guru mengamati siswa ketika sedang mengerjakan LRe&kaman ini

terlihat pada gambar dibawah ini :
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Gambar 13. Guru sedang mengawasi siswva dalam mengerjakan LKS

Untuk menyingkat waktu guru langsung membahas LB&elah
selesai memberikan penjelasan, Guru bertanya pddeuls kelas apakah
ada yang ingin bertanya. Semua siswa diam dak bdeani mengajukan
pertanyaan. Guru memberikan motivasi agar siswaktithkut untuk
bertanya. Setelah itu guru langsung menyuruh sisgrabali ketempat
duduk masing-masing karena akan ada evaluasi.
Evaluas

Guru dibantu observer membagikan kertas soal dabde jawab
kepada seluruh siswa. Guru memberikan waktu 30 tnfeakul 11.30 —
12.10 WIB) untuk siswa dalam mengerjakan soal d@mberi aba-aba
untuk memulai mengerjakan dengan membaca basmatahrba seluruh
kelas. Siswa mengerjakan soal secara individu dasasma kelas hening
karena siswa konsentrasi mengerjakan soal. Bebsiaga masih sering
bertanya baik pada guru maupun pada siswa. Namabelgerapa siswa

juga nampak gaduh ketika peneliti hendak mengarghihbar guna
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keperluan dokumentasi sehingga ambil dari belakaBgrikut gambar

siswa ketika mengerjakan soal evaluasi.

Gambar 14. Siswa sedang mengerjakan soal évaluasi siklus|

Beberapa siswa sudah selesai mengerjakan soalasvaliam
pelajaran telah berakhir ditandai dengan bel te&bunyi. Guru meminta
siswa mengumpulkan pekerjaannya. Daftar nilai has#luasi (lihat
lampiran Il halaman 128). Guru menutup pelajar@mgan salam dan
berdoa. Siswa menjawab salamnya.

Secara umum pelaksanaan pembelajaran siklus |nmeate Il
oleh 2 observer dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Hasil Observas Pelaksanaan Pembelajaran Siklus /03

No |kegiatan Keterlaksanaan
Indikater Observ. 1| Observ.2
1,23 1| 2| 3
1 P a. Guru menyampaikan tuju
E : O \ V
N pembelajaran hari itu.
D b. Guru memotivasi siswa unt N N
A berperan aktif dalam pembelajaran
i c. Gurumeningatkan materi yang terk
u q : . o N v
L engan materi yang kan di pelajari,
U d. Guru memulai pembelajaran den
A memberikan masalah ya \ \
N konstektual
2 I M engorientasikan siswa pada masalah
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a. Guru mengajukan masalah yang
di LKS dan meminta sisy
mempelajari masalah tersebut

M engor ganisir siswa untuk belajar

b. Guru membagi siswa dald
kelompok yang beranggotakan 5
orang siswa dalam satu kelompok.

M embantu siswa memecahkan masalah

c. Guru membimbing/mendorong sis
mengumpulkan  informasi  ya
sesuai, menemukan penjelasan

pemecahan masalah yang diberikan.

d. Guru mendorong dialog dan disk
antar siswa dalam kelompok

\/

M engembangkan dan menyajikan hasil pemecahan masalah

e. Guru membimbing dan mengan
siswa dalam mengumpulkan masi
yang diberikan dalam LKS

f.  Guru meminta siswa menyajikan h
pemecahan masalah (
membimbingnya  bila  menemn
kesulitan

M enganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

g. Guru membantu siswa mengk
ulang proses/hasil pemeca
masalah

\/

h. Guru memberikan penilaian terha
aktivitas siswa baik individu maup
kelompok.

vTCHCZmDo

a. Guru menguatkan kesimpulan yi
diperoleh sesuai hasil kerja kelom
maupun individu

b. Guru memberikan PR/tugas ya
berkaitan dengan materi yang diba

=

e

c. Guru menginformasikan  mat
selanjutnya dan meminta siswa ur|
mempelajari dirumah

\/

Jumlah

9

Jumlah skor = jumlah x poin

5
10| 27

Rata-rata skor

[

1

NS

N
l—\|oo Ll
a1loco

= 254

Persentase

80% 84, 45 %

Persentase rata-rata

82,23 %

Keterangan: 1 : kurang 2 : cukup
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Berdasarkan tabel tersebut dapat dikatakan bahetarl&ksanaan
pembelajaran sudah mencapai 82,23 % artinya sacawen pembelajaran
matematika dengan model pembelajarareative problem solving
terlaksana dengan baik sesuai dengan rencana gedas pembelajaran.
Siswa sudah bisa menyelesaikan soal dengan jawamanberbeda tetapi
tidak terlepas dari konsep yang ada. Beberapa kerydag terjadi saat
pelaksanaan pembelajaran, yaitu masih banyak sisglam berani
bertanya, mengemukakan pendapat maupun mengomejatagban
temannya.

Sesuai dengan rencana pelaksanaan penelitian @ind&glas,
maka diakhir siklus, peneliti mengadakan refleksiri dpelaksanaan
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Pelaksanatelnpembelajaran
creative problem solvingoerbantuan alat peragdalam pembelajaran
matematika pada siklus | masih banyak kekurangan mlu adanya
perbaikan. Beberapa catatan di bawah ini diambddsarkan pengamatan
peneliti, hasil observasi melalui lembar observésirdasarkan angket,
wawancara tidak terstruktur dengan siswa dan dislarggan guru sebagai
pertimbangan.

1) Masih ada beberapa siswa yang belum Dberani ryata
mempresentasikan jawaban didepan kelas, mengunghkgpndapat
maupun komentar terhadap jawaban teman. Hanya d@besiswa

yang berani bertanya dan mengungkapkan pendapatnya.
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2) Kerjasama siswa dalam kelompok masih kurangefagia kelompok
masih didominasi sebagian siswa.

3) Masih ada beberapa siswa yang belum bisa meat&afaalat peraga
untuk membantu menyelesaikan permasalahan matematik

4) Dalam menyelesaikan soal, siswa masih menggunaietode yang
ada di modul maupun yang diajarkan guru. Hal imguapan model
pembelajaracreative problem solvipnmasih perlu dibenahi.

5) Pengalokasian waktu belum terjadwal dengan begkjingga siswa
merasa waktu untuk mengerjakan soal kurang.

6) Hasil belajar siswa masing kurang dari yang mipkan atau belum
mencapai KKM

Berikut rekap hasil observasi pelaksanaan pendralajdengan model

creative problem solving.

Tabel 7. rekap hasil observas pelaksanaan pembelajaran dengan model creative
problem solving siklus |

Pertemuan | Pertemuan |l | Pertemuan |11
62,17 % 80 % 82,23%

Persetase rata-rata proses
belajar mengaji

Dari table diatas terlihat pelaksanaan pembelajdesngan modedreative

problem solvindberbantuan alat peraga mengalami peningkatan.
Berdasarkan refleksi tersebut maka perlu adanyanpanan

perbaikan yang dilakukan oleh peneliti dan guruukntiklus Il

Perencanaan perbaikan adalah sebagai berikut:
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

Guru memberikan motivasi siswa untuk lebih aiéftanya, presentasi
di depan kelas mengungkapkan pendapat dan memhbedmentar
kepada temannya.

Memberikan dorongan agar siswa lebih aktif bjglsama dengan
kelompok dengan memberikan penjelasan pentingnkerfasama.
Guru akan memberikan rangsangan terhadap siem@ang materi
yang akan diberikan dan pemanfaatan alat peragandaiembantu
penyelesaian soal. Guru akan menerangkan sedikérimang akan
diberikan pada siklus Il dengan memanfaatkan a&edga.

Guru akan memberikan soal yang berbeda dalampskelompok
sehingga setiap kelompok mempunyai cara yang barldslam
menyelesaikannya. Dan disertai juga dengan peslpedat peraga
yang dibuat baik bentuk, jenis maupun ukurannya.

Alokasi waktu akan disesuaikan dengan tingkatikin soal sehingga
baik individu maupun kelompok diharapkan mempunyaktu yang
cukup untuk mengerjakan soal.

Guru akan memberikan latihan soal-soal dengamanéatkan alat
peraga, sehingga diharapkan siswa tidak lagi mdaghanus.

Selain berdasarkan lembar observasi, peneliti jogdakukan

wawancara kepada beberapa siswa yang dipilih sexaia dan dengan

kemampuan yang berbeda-beda. Wawancara pada spdutama

dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 18 FebruarD 20éda waktu

istirahat ketiga. Wawancara dilakukan kepada tigen@ siswa, dimana
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diperoleh hasil yang positif yang menunjukkan bahmareka lebih
bersemangat dalam mengikuti pelajaran matematikania mereka harus
mengerjakan soal secara individu maupun kelompok daembuat alat
peraga serta menyeleaikan soal yang ada dengarpexiagja tersebut.
Mereka menyatakan bahwa dengan model pembelajaeative problem
solvingberbantuan alat peraga, materi pelajaran lebiraimdgelajari.
b. Penelitian Tindakan Kelas Siklus |1
Tindakan siklus kedua pada dasarnya merupakan iarba

dari tindakan kelas siklus pertama. Adapun deggridari tindakan

kelassiklus kedua adalah sebagai berikut:

Pertemuan |

Pertemuan | dilaksanakan pada:

Hari/ Tanggal : Rabu, 18 Februari 2009

Waktu :10.50 - 12.10 WIB
Materi : Prisma dan Limas
Indikator

1) Menentukan unsur-unsur prisma dan limas
2) Menentukan ukuran luas permukaan prisma darslima
3) Menentukan ukuran volume prisma dan limas
Awal pembelajaran guru mengumumkan hasil evaluasi Rabu,
11 Februari 2009, dimana siswa sangat kaget demgesil evaluasi
kemarin dan beberapa siswa mengeluh karena soghtsanlit. Guru

memotivasi siswa untuk tidak putus asa dan masthkadempatan pada

65



siklus Il untuk memperbaikinya menjadi yang terb&klain itu guru juga
akan memberikan hadiah bagi siswa yang mempunlgiteitinggi.
Belajar kelompok dan Kreativitas

Pada pertemuan ini siswa disuruh membuat alat pgragma dan
Limas dari kertas manila. Guru memberikan waktu rBBnit untuk
mengatur diri sesuai kelompok yang telah dibentak oheyelesaikan alat
peraga dengan bentuk dan ukuran yang berbedaaBsthua alat peraga
selesai, siswa disuruh mengerjakan LKS dengan aantlat peraga

tersebut. Aktivitas siswa terekam dalam gambarvdiitaini :

Gambar 15. aktivitas siswa ketika sedang membuat alat peraga

Guru memotivasi siswa untuk belajar dan menutupajpein
dengan salam. Siswa menjawab salam dengan seref@pafira umum
pelaksanaan pembelajaran siklus Il pertemuan |tddifhat pada tabel

berikut:
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Tabel 8. Hasil Observas Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 1/01

No

kegiatan

Keterlaksanaan

Indikator

Observ. 1

Observ.2

1

2

3| 1

2

3

Z>CrrCcI>»0ZmT

a. Guru menyampaikan tuju
pembelajaran hari itu.

\/

\/

b. Guru memotivasi siswa unt
berperan aktif dalam pembelajaran

c. Guru meningatkan mai yang terka
dengan materi yang kan di pelajari,

d. Guru memulai pembelajaran den
memberikan masalah ya
konstektual

M engorientasikan siswa pada masalah

a. Guru mengajukan masalah yang
di LKS dan meminta sisV
mempelajari masalah tersebut

M engor ganisir siswa untuk belajar

b. Guru membagi siswa dala

kelompok yang beranggotakan Bl6

orang siswa dalam satu kelompok.

M embantu siswa memecahkan masalah

c. Guru membimbing / mendoro
siswa magumpulkan informasi yatr
sesuai, menemukan penjelasan

pemecahan masalah yang diberikan.

d. Guru mendorong dialog dan disk
antar siswa dalam kelompok

\/

M engembangkan dan menyajikan hasil pemecahan

masalah

e. Guru membimbing aa mengama
siswa dalam mengumpulkan masg
yang diberikan dalam LKS

f.  Guru meminta siswa menyajikan h
pemecahan masalah ¢
membimbingnya  bila  menen
kesulitan

M enganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

g. Guru membantu siswa mengk
ulang proses/ hasil pemeca
masalah

\/

h. Guru memberikan penilaian terha
aktivitas siswa baik individu maup
kelompok.
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3 P a. Guru menguatkan kesimpulan yi
E diperoleh sesuai hasil kerja kelompok \ \
N maupun individu
U b. Guru memberikan PR/ tugas Yya N N
T berkaitan dengan materi yang dibahas
U c. Guru menginformasikan  mat
P selanjutnya dan meminta siswa ur \ \
mempelajari dirumah
Jumlah 1410 0] 5] 10
Jumlah skor = jumlah x poin 1| 8|30 0]10|30
Rata-rata skor 39_ 40 _
;5= 26 15 267
Persentase 86,67% 88, 89 %
Persentase rata-rata 87,78 %
Keterangan: 1 : kurang 2 : cukup 3 : baik

Berdasarkan tabel tersebut dapat dikatakan bahetarl&ksanaan

pembelajaran sudah mencapai 87,78 % artinya sacawen pembelajaran

matematika dengan modealeative problem solvingengan menggunakan

alat peragaterlaksana dengan baik sesuai dengan rencana petais
pembelajaran. Siswa sudah mulai berani bertanyangumgkapkan

pendapat maupun komentar terhadap jawaban temaskipd@ masih

ada beberapa kelompok yang belum bisa bekerjasangad baik. Siswa

sudah lebih bisa memahami materi yang diberikanrdampu menjawab

soal- soal yang bervariasi.
Pertemuan I

Pertemuan Il dilaksanakan pada:

Hari/ Tanggal : Senin, 23 Februari 2009
Waktu : 07.40 — 09.00 WIB
Materi : Luas dan volume prisma
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Pelajaran dimulai tidak sesuai jadwal, karena sepada siklus I,
setiap hari Senin para guru ada evaluasi dan paingardari kepala
sekolah sehingga pelajaran dimulai pukul 08.10 danya menyisakan
waktu 50 menit. Guru memberitahukan bahwa hariakan membahas
tentang luas dan volume prisma. Guru menyuruh sieembuka handout
yang telah dibagikan. Guru langsung menerangkamjet@skan materi
dan memberikan contoh soal.

Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya, navaltu itu
tidak digunakan siswa untuk bertanya. Guru langsueghbagikan LKS
pada siswa dengan dibantu peneliti. Guru memirgevasimengerjakan
soal-soal di LKS dengan diberi waktu 35 menit.

Dalam menyelesaikan soal-soal di LKS siswa ditekank
menggunakan alat peraga karena soal yang ada di bkSih
berhubungan dengan alat peraga tersebut. Sehirajgen dhal ini siswa
yang satu tidak bisa sama dalam hal penyelesaiaS@yalah semua siswa
selesai, guru meminta salah satu siswa maju didefargerjakannya dan
mempresentasikannya. Kemudian guru menyuruh sisag Untuk
mengerjakan di papan tulis dalam satu kelompok.uGlalam hal ini
menginginkan siswa dalam menyelesaikan soal mengpubgberapa
metode penyelesaian soal-soal. Aktivitas ini tenekdalam gambar

dibawah ini :




Gambar 16. Siswa sedang mengerjakan dan mempresentasikan jawaban

Guru kemudian menjelaskan kembali agar siswa beeaar

paham. Guru memotivasi siswa untuk belajar dan tuengpelajaran

dengan salam.Siswa menjawab salam dengan sererSpakra umum

pelaksanaan pembelajaran siklus Il pertemuan laddjpihat pada tabel

berikut:

Tabel 9. Hasil Observas Pelaksanaan Pembelajaran Siklus11/02

No

Kegiatan

Indikator

Keterlaksanaan

Observ. 1

Observ.2

1

21 3| 1] 2

3

a. Guru menyampaikan tuju
pembelajaran hari itu.

\/

b. Guru memotivasi siswa unt
berperan aktif dalam pembelajaran

<

c. Gurumeningatkan materi yang terk
dengan materi yang kan di pelajari|

<
<

d. Guru memulai pembelajaran den
memberikan masalah ya
konstektual

——Z—|Z>CrrCcIT>»U0ZmT

M engor ientasikan siswa pada masalah

a. Guru mengajukan masalah yang
di LKS dan meminta sisV
mempelajari masalah tersebut

Mengor ganisir siswa untuk belajar

b. Guru membagi siswa dala
kelompok yang beranggotakan
orang siswa dalam satu kelompok.

M embantu siswa memecahkan masalah

c. Guru membimlrig / mendoron

clioevwa maonarimoiilean mnfarmact v

DTOVVTA IIICIIUUIII'JUI[\QII mmmourTTriaot yC

sesuai, menemukan penjelasan
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pemecahan masalah yang diberika.

d.

Guru mendorong dialog dan disk
antar siswa dalam kelompok

y v

M engembangkan dan menyajikan hasil pemecahan masalah

e.

Guru membimbing dan mengam
siswa dalam mengumpulkan masg
yang diberikan dalam LKS

v v

Guru meminta siswa menyajikan h
pemecahan masalah (
membimbingnya  bila  menen
kesulitan

M enganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

g.

Guru membantu siswa mengk
ulang proses/ hasil pemeca
masalah

v v

Guru memberikan penilaian terha
aktivitas siswa baik individu maup
kelompok.

Guru menguatkan kesimpulan vy
diperoleh sesai hasil kerja kelompg
maupun individu

. Guru memberikan PR/ tugas Yy
berkaitan dengan materi yang dibahas

TCcCHCZzm™o
(o

Guru  menginformasikan  mat
selanjutnya dan meminta siswa urn
mempelajari dirumah

v v

Jumlah

1| 41|10

6| 8

Jumlah skor = jumlah x poin

1,830

Rata-rata skor

&L

12|24
39 = =
15 26 247

Persentase

86,67% 82,22%

Persentase rata-rata

84,44 %

Keterangan: 1 : kurang 2 : cukup

3 : baik

Berdasarkan tabel tersebut dapat dikatakan bahetarl&ksanaan

pembelajaran sudah mencapai 84,44 % artinya saoauen pembelajaran

matematika dengan model pembelajacegative problem solvingengan

alat peragaterlaksana dengan baik sesuai dengan rencana @edais

pembelajaran. Siswa sudah mulai berani bertanyangumgkapkan

pendapat maupun komentar terhadap jawaban temajasiea siswa
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dalam kelompok sudah baik, meskipun masih ada bphekelompok
yang belum bisa bekerjasama dengan baik. Siswahsielzh bisa
memahami materi yang diberikan dan mampu menjawabdengan cara
yang bervariasi.
Pertemuan 111

Pertemuan Il dilaksanakan pada:

Hari/ Tanggal : Rabu, 25 Februari 2009

Waktu :10.50-12.120 WIB

Materi : luas dan volume limas dan EvaluasirRaslimas

Dalam pertemuan ini Guru memberitahukan bahwa hairi
diadakan evaluasi untugiklus Il, karena pertemuan selanjutnya belum
bisa ditentukan darpenelitian berakhir pada hari ini. Guru lebih
memfokuskan pada latihan soal. tetapi guru jugajeheskan sedikit

materi tentang luas dan volume limas.

Gambar 17. Guru sedang mener angkan materi
Dan ada siswa yang bertanya,” bagaimana mencggitlimas?”.

Guru memberi kesempatan pada siswa lain untuk mwabjaAda salah

satu siswa yang mengacungkan jakn menjelaskan kepada teman-
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temannya,”dengan menggunakan teorema phytagoras=TH® + EP ”.
Guru membenarkan siswa tersebut dan kembali mekegd3E® = TF +
EF? karenaTE merupakan sisi miring dari segitiga siku-sikEF dan sisi-
sisi yang lain adalafiF dan EFdan berlaku rumus phytagoras ‘“I€ TF +
EF? “. Semua siswa mengangguk tanda mereka paham deeggelasan
guru. Guru kemudian membagi LKS dan siswa disuruh meakgennya.
Guru memberi waktu 20 menit untuk mengerjakannydel8h selesai guru
menyuruh siswa mengumpulkannya. Guru tidak sempanjetaskan
jawabannya dikarenakan waktu sudah 1 jam pelajaran
Evaluasi siklus Il

Guru memberitahukan bahwa soal evaluasi diambil dariemat
prisma dan limas. Siswa memperhatikan penjelasandgngarseksama.
Guru membagikan soal dan kertas jawab kepada $elkiswa.Siswa
mempelajari soal. Guru memberikan waktu 35 meniulumengerjakan
soal dan tidak boleh bekerjasama. Siswa nmkangerjakan soal dengan

tenang. Suasana kelas hening ketika sestavega konsentrasi mengerjakan

soal evaluasi. Suasana tersebut ddpiiat pada gambar berikut ini:

Gambar 18. Siswa sedang menger jakan soal evaluasi siklus||
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Waktu evaluasi berakhir, siswa mengumpulkan hasdluasi
mereka. Guru mengucapkan syukur dan berterimakksgada siswa
karena siklus Il telah berakhir dan berjalan denbaik. Sebelum guru
mengakhiri pelajaran, peneliti mengatakan kepada p@swa bahwa hari
ini adalah hari terakhir peneliti dalam melakukanglitian dan peneliti
mengucapkan banyak terima kasih dan meminta maefdeepara siswa.
Peneliti juga melakukan penyerahan hadiah kepasi@asyang berhasil
selama penelitianPenyerahan hadiah tersebut terekam dalam gambar

berikut:

Gambar 19. Siswa yang menerima penghar gaan siklus |1
Karena waktu telah selesai, maka guru mengakhlajgr@andengan salam
dan siswa menjawab dengan serempak.

Wawancara pada siklus Il dilaksanakan pada haruRafggal 25
Februari 2009 pada waktu pulang sekolah. Wawarditakukan kepada
tiga orang siswi, dimana diperoleh hasil yang m@ukkan bahwanereka
lebih bersemangat dalam mengikuti palajaran maikayadktivitas dan

kreativitas mereka juga meningkat dalam mengipotises pembelajaran
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matematika. Mereka juga senang dengan metode yigngakan karena

lebih mudah memahami materi yang diberikan.

Secara umum pelaksanaan pembelajaran siklus lemadn I

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabe 10. Hasl Observas Pelaksanaan Pembelajaran Siklus|1/03

No |kegiatan Keterlaksanaan
e Observ. 1| Observ.2
11231 2| 3
1 P a. Guru menyampaikan tuju J
E . i
N pembelajaran hari itu.
D b. Guru memotivasi siswa unt N N
A berperan aktif dalam pembelajaran
. c. Gurumeningatkan materi yang terk
U d : ) o \ \
L engan materi yang kan di pelajari,
U d. Guru memulai pembelajaran den
A memberikan masalah ya \ \
N konstektual
2 I M engor ientasikan siswa pada masalah
N a. Guru mengajukan masalah yang N
T di LKS dan meminta sisy \
I mempelajari masalah tersebut
M engor ganisir siswa untuk belajar
b. Guru membagi siswa dald N
kelompok yang beranggotakan 5-6 |
orang siswa dalam satu kelompok.
M embantu siswa memecahkan masalah
c. Guru membimbing / mendoro N
siswa mengumpulkan informasi ya N
sesuai, menemukan pelagan da
pemecahan masalah yang diberikan.
d. Guru mendorong dialog dan disk N N
antar siswa dalam kelompok
M engembangkan dan menyajikan hasil pemecahan masalah
e. Guru membimbing dan menganmn
siswa dalam mengumpulkan masi \ \
yang diberikan dalam LKS
f.  Guru meminta siswa menyajikan h{v \

perhctaran rasarart <

membimbingnya  bila  menenr
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kesulitan T T T 1]
M enganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
g. Guru membantu siswa mengk
ulang proses/ hasil per®har \ \
masalah
h. Guru memberikan penilaian terha
aktivitas siswa baik individu maup \ \
kelompok.
P a. Guru menguatkan kesimpulan yi
E diperoleh sesuai hasil kerja kelom \ \
N maupun individu
U b. Guru memberikan HRtugas yan N N
T berkaitan dengan materi yang dibahas
U c. Guru menginformasikan  mat
P selanjutnya dan meminta siswa urn \ \
mempelajari dirumah
Jumlah 17| 7| 1 5 9
Jumlah skor = jumlah x poin 1]14{21| 1 |10|27
Rata-rata skor 36 _ 38 _
&= 24 e 253
Persentase 80% 84,45 %
Persentase rata-rata 82,22 %

Berdasarkan tabel tersebut dapa dikatakan bahwarlddesanaan
pembelajaran sudah mencapai 82,22 % artinya seocawen pembelajaran
matematika dengan model pembelajacegmative problem solvingengan
alat peragaterlaksana dengan baik sesuai dengan rencana @edais
pembelajaran. Siswa sudah mulai berani bertanyand@amgungkapkan
pendapat.

Berikut rekap hasil observasi pelaksanaan pendralajdengan model

creative problem solving.
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Tabel 11. rekap hasil observas pelaksanaan pembelajaran dengan model creative
problem solving siklus |1

Pertemuan | Pertemuan Il | Pertemuan 111

Persentase re—_rgta proses 87.78% 84.44 % 82.22%
belajar mengaj;

Dari table diatas dapat dikatakan bahwa prosesksgmtaan
pembelajaran dengan modeteative problem solvingoerbantuan alat
peraga mengalami penurunan. Pada siklus Il ini @éajdran sering
terjadi hambatan, dikarenakan pihak sekolah yamingerapat dan
mengadakan beberapa acara. Namun dengan demiksava detap
berkonsentrasi dalam pembelajaran. Dalam pembafajsiklus Il siswa
sudah terbiasa dengan modeéative problem solvingHal inilah yang
telah mendorong siswa untuk mandiri menghadapidapbepermasalahan
dalam pembelajaran matematika.

2. Deskripsi proses pelaksanaan pembelajaran dengan model Creative
Problem Solving.
a. Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran
1) Siklus |
Berikut ini adalah deskripsi hasil pengamatan pdajen
dengan modetreative problem solvinglengan alat peraga yang
diperoleh dari hasil observasi pelaksanaan penaralaj pada

siklus I.
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Table 12. Hasil Observas Pelaksanaan Pembelajaran Siklus|

Indikator

Siklus |

Part |

Part Il

Part Il

Obs

Obs
1

Obs.

Obs

Obs

Obs
Il

Guru  menyampaikan  tujuan

pembelajaran hari itu.

2

3

2

2

Guru memotivasi siswa untuk

berperan aktif dalam 1

pembelajaran

Guru meningatkan materi yang

terkait dengan materi yang kan
pelajari.

di 1

Guru  memulai
dengan
yang konstektual

pembelajaran
memberikan masalah 2

Guru mengajukan masalah yang
ada di LKS dan meminta siswa 2

mempelajari masalah tersebut

Guru membagi siswa dala

m

kelompok yang beranggotakan 5-6 2

orang siswa dalam satu kelompak

Guru membimbing / mendorong
siswa mengumpulkan informasi

yang sesuai, menemuk
penjelasan dan

masalah yang diberikan.

an 2

pemecahan

Guru mendorong dialog ds
diskusi antar siswa dala
kelompok

Guru membimbing da
mengamati siswa dala
mengumpulkan masalah ya
diberikan dalam LKS

Guru meminta siswa menyajike
hasil pemecahan masalah d
membimbingnya bila menem
kesulitan

Guru membantu siswa mengk
ulang proses/ hasil pemecah
masalah

Aji
an2

Guru  memberikan  penilaig
terhadap aktivitas siswa ba
individu maupun kelompok.

ik 1

Guru menguatkan kesimpulz

AN

BPY)
L

N
™
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yang diperoleh sesuai hasil kefja
kelompok maupun individu
Guru memberikan PR/ tugas yang
berkaitan dengan materi yang 1 1 2 1 3 1
dibahas
Guru menginformasikan materi
selanjutnya dan meminta siswa 2 3 3 3 3 3
untuk mempelajari dirumah
Jumlah Skor 27 28 36 34 38 37
Rata-rata jumlah skor 27+28_ 38+37 _

5 275 36-2I-34:35 5 375
Jumlah rata-rata 100
Rata-rata skor 100 _

45 eL
Presentase (%) 2,22)(100% — 7407%
3 b

2) Siklus Il

Berikut ini adalah deskripsi hasil pengamatan pdajen
dengan modetreative problem solvinglengan alat peraga yang
diperoleh dari hasil observasi pelaksanaan penaralaj pada
siklus I1.

Tabel 13. Hasil Observas Pelaksanaan pembelajaran Siklusl|

Siklus I
Part | Part Il Part Il
Obs | Obs | Obs.| Obs | Obs | Obs
| 1 | 1 | Il

Indikator

Guru  menyampaikan  tujuan

pembelajaran hari itu. 2 3 3 2 3 3

Guru memotivasi siswa untyk
berperan aktif dalam 3 3 3 3 3 3
pembelajaran

Guru meningatkan materi yang
terkait dengan materi yang kan|di 3 2 3 2 3 2
pelajari.

Guru memulai pembelajaran
dengan memberikan masalah 3 2 3 3 3 3
yang konstektual F
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Guru mengajukan masalah yang
va 2

ada di LKS dan meminta sisw
mempelajari masalah tersebut

Guru membagi siswa dala
kelompok yang beranggotakan 3
orang siswa dalam satu kelompg

-6 2

Guru membimbing / mendoror
siswa mengumpulkan informa
yang sesuai, menemuk
penjelasan dan pemecah
masalah yang diberikan.

an 3

Guru mendorong dialog ds
diskusi antar siswa dala
kelompok

in
m 3

Guru membimbing da
mengamati siswa dala
mengumpulkan masalah ya
diberikan dalam LKS

Guru meminta siswa menyajika
hasil pemecahan masalah d
membimbingnya bila menem
kesulitan

Guru membantu siswa mengk
ulang proses/ hasil pemecah
masalah

Aji
an3

Guru  memberikan  penilaig
terhadap aktivitas siswa ba
individu maupun kelompok.

ik 3

Guru menguatkan kesimpulan

yang diperoleh sesuai hasil kefja 3

kelompok maupun individu

Guru memberikan PR/ tugas yang

berkaitan dengan materi yang 2

dibahas

Guru menginformasikan materi

selanjutnya dan meminta siswa 3

untuk mempelajari dirumah

3

3 3

3

3

Jumlah Skor

35

38

40 37

35

38

Rata-rata jumlah skor

2

40+39=395

‘10%37 =385

35+38 =365

2

Jumlah rata-rata

114,5

Rata-rata skor

1145 _
45 -

Presentase (%)

254

x100% = 8482%
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3) Hasil lembar observasi pelaksanaan pembelajaransSikdan
Siklus II.

Tabel 14. Rekap hasil observas pelaksanaan pembelajaran dengan model creative
problem solving siklus| dan siklusl|

Siklus | Siklus 11
74,07% 84,22 %

Persentase re-rata proses
belajar mengaji

b. Hasil Pengisian Angket Siswa terhadap Pelaksanaambé&lajaran
Matematika Dengan ModelCteative Problem Solving”

Pengisian angket pelaksanaan pembelajaran dengagel mo
creative problem solving dilakukan pada setiap akhir siklus.
Perbandingan peningkatan proses pelaksanaan pg¢anaeladengan
modelcreative problem solvingada siklus | dan siklus Il adalah sebagai
berikut:

Tabel 15. Perbandingan Hasil Pengisan Angket Siswa terhadap
Pelaksanaan Pembelajaran M atematika Siklus | dan Siklusl||

Indikator Siklus | | Siklus Il

Saya mengikuti pelajaran dengan sungguh sungguh. 56,25% | 68,75%

Saya berani bertanya apabila belum paham 68,75% | 56,25%

Saya lebih suka berdiskusi dengan teman dal&®56% | 69,45%
menyelesaikan soal.

Saya selalu mengerjakan soal-soal matematika ya&g64% | 67,36%
diberikan guru saat belajar di kelas

Saya menggunakan waktu dengan efektif dgla®7,86% | 57,64%
menyelesaikan soal

Saya malu mengerjakan soal di papan tulis 72,92% | 72,92%

Saya senang mengikuti pembelajaran matematika ini| 92.77% | 72,23%

Saya lebih suka mengerjakan PR atau tugas dengan 6&,56% | 69,45%
belajar kelompok

Saya selalu mengerjakan PR atau tugas yang diberikd,12% | 63,89%
guru
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Pembelajaran ini membuat saya semakin sSuB&,12% | 65,28%
mengerjakan soal-soal sendiri

Pembelajaran ini membuat saya semakin berd&,12% | 65,28%
mengemukakan pendapat

Saya selalu mencoba mengerjakan soal-soal dengan c&0% 66,67%
sendiri

Pembelajaran matematika ini meningkatkan semang#®0% 76,89%
saya dalam belajar

Saya kompak mengerjakan soal bersama kelompok | 61,12% | 63,89%
Saya suka pembelajaran menggunakan alat peraga | 92.77% | 72,92%
Saya bosan mengikuti pembelajaran matematika ini 82,14% | 79,87%
Saya berani mencoba mengerjakan soal walaupun salaPb,25% | 68,75%
Rata-rata persentase 60,76 % | 68,09%

Dari tabel tersebut dapat dijelaskan secara ddgkiyahwa

proses pelaksanaan pembelajaran dengan mogstive problem

solving mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengatasrata

persentase pelaksanaan pembelajaran yang menargkad siklus | dan

siklus I
3. Hasil Belajar Siswa

a. Siklus |

Berikut nilai individu dan hasil evaluasi siklusNilai tersebut

dihitung rata-rata dan diperoleh siswa dengan teldiaik.

Tabel 16. Rekap Nilai Individu dan Evaluas Siklus|

No |No. Induk Nama Siswa Nliils - Rata-
LKS I|LKS Il n Evaluasi | gtq

1 5424 |AAN SONNY DWI A 60 | 50| 60 50 55,00
5425 |ADNAN FAUZI WIBOWO 50 | 50| 60 60 55,00

3 5426 |AJENG PUSPITASARI 40 50 60 60 52,50
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4 5427 [AMA PRASTIKA 60 | 70 90 70 72,50
5 5428 |ANI WANDIRA 50 | 60| 70 70 | 62,50
6 5429 |ARIF KURNIAWAN 40 | 70| 60 60 | 57,50
7 5430 |AZHAR MUSTHAFA 52 | 70| 90 86 74,50
3 5431 |AZIZ ARIFIN 70 | 50| 50 50 | 55,00
9 5432 |[ERWINDA YUDFIANTI 50 | 60| 60 60 57,50
10 5433 [FANDRA RIFAN M 50| 70| 40 60 [ 55,00
11 5434 |FATHUROHMAD S. 70 | 60| 40 85 | 63,75
12 5435 [FERY NURSETIAWAN 45 | 55 60 70 57,50
13 5436 |FIKI FENDI 50| 50| 60 60 55,00
14 5437 |HERLIN INDARYATI 68 [ 70| 90 82 77,50
15 5438 [HESDA PRIHANDIKA P 60| 70| 70 86 71,50
16 5439 [INDRAYANTO 701 70 70 40 62,50
17 5440 |[IRVAN RIESTYAWAN B S 70 | 50| 40 66 | 56,50
18 5441 EFRIBUNJANTO 70| 60| 70 88 | 72,00
19 5442 [LINDA WAHYU P 70| 70| 80 96 | 79,00
20 5443 |LITA WULAN SARI 60 | 50| 80 56 | 61,50
21 5444 [MUH FAUZI RIDWAN 60 | 60 [ 60 50 [ 57,50
22 5445 [NANANG SUMIRAT 51| 70| 60 55 | 59,00
23 5446 |NUR NELA 60 | 55 70 70 63,75
24 5447 |PURI SEPTIYANI 50 [ 65| 60 70 61,25
25 5448 [RADEN RAHCMAD C S 50 | 77| 60 88 | 68,75
26 5449 |RAHMAT MUSTOFA 60 | 68 70 84 70,50
27 5450 [RIFTA NURMAWATI 60 | 50| 60 58 57,00
28 5451 |RISA PUSPITASARI 70| 66| 70 75 70,25
29 5452 [RISKA YUNIARTA 50 | 60| 60 58 | 57,00
30 5453 [SENO WIBISONO 50 | 60| 70 87 | 66,75
31 5454 [SEPTI KURNIA SARI 60 | 40| 70 50 55,00
32 5455 |SETYA SANFITRIKHOIRINA | 60 | 60 | 60 50 | 57,50
33 5456 [SAJIANTINI 70| 80| 70 90 | 77,50
34 5457 [TRI ASTUTI 50 | 60| 60 60 | 57,50
35 5458 [WAHYU NUGROHO 60 | 60| 70 66 | 64,00
36 5459 |[WINARTI 60 | 60| 70 72 | 65,50
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Jumlah

2076

2196

2340

2438

2262,50

Rata-rata

57,67

61,00

65,00

68,23

62,85

Berdasarkan data hasil nilai LKS dan Evaluasi dijedr nilai

rata-rata individu. Hampir semua siswa memperolih yang baik.

Guru memotivasi siswa dengan akan memberikan pegaga bagi

siswa yang nilainya baik pada evaluasi siklus Il

Siklus Il

Berikut nilai individu dan hasil evaluasi siklusNilai tersebut

dihitung rata-rata dan diperoleh siswa dengan teldiaik.

Tabel 17. Rekap Nilai Individu dan Evaluasi Siklus ||

No ([No. Induk Nama Siswa Nliils -1 Rata-
LKS I|LKS II N Evaluasi rata

1 5424 |AAN SONNY DWI A 50 | 50| 55 50 51,25
2 5425 |ADNAN FAUZI WIBOWO 60 | 60| 67 - 62,33
3 5426 |AJENG PUSPITASARI 70 ( 90 70O 85 78,75
4 5427 |AMA PRASTIKA 70| 80| 70 93 | 78,25
5 5428 [ANI WANDIRA 60| 70| 70 80 70,00
6 5429 |ARIF KURNIAWAN 60 [ 70 | 67 58 63,75
7 5430 |AZHAR MUSTHAFA 60 [ 70| 78 70 69,50
te] 5431 [AzZIZ ARIFIN 50| 60| 55 56 55,25
9 5432 |[ERWINDA YUDFIANTI 50 [ 60 | 60 50 55,00
10 5433 |FANDRA RIFAN M 60| 70| 75 73 69,50
11 5434 [FATHUROHMAD S. 60 [ 65| 65 73 65,75
12 5435 [FERY NURSETIAWAN 70| 80| 75 75 | 75,00
13 5436 |[FIKI FENDI 1001 70| 65 63 74,50
14 5437 [HERLIN INDARYATI 85| 90| 90 85 | 87,50
15 5438 [|HESDA PRIHANDIKA P 50| 60 70 55 58,75
16 5439 [INDRAYANTO 1001 70| 75 70 78,75
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17 5440 |[IRVAN RIESTYAWAN B S 70 | 80| 80 60 | 72,50
18 5441 [JEFRI BUNJANTO 60 | 80| 75 70 71,25
19 5442 [LINDA WAHYU P 60 | 100| 80 91 | 82,75
20 5443 |LITA WULAN SARI 70 | 100 80 90 85,00
21 5444 |MUH FAUZI RIDWAN 1001 70| 80 50 75,00
22 5445 |INANANG SUMIRAT 1001 70| 70 95 83,75
23 5446 [NUR NELA 70 | 100 90 93 88,25
24 5447 |PURI SEPTIYANI 701 70 80 85 76,25
25 5448 |RADEN RAHCMADC S 50 | 60| 60 57 56,75
26 5449 |RAHMAT MUSTOFA 100 100| 100 93 | 98,25
27 5450 |RIFTA NURMAWATI 70 70| 70 66 69,00
28 5451 [RISA PUSPITASARI 60 [ 80| 75 80 73,75
29 5452 [RISKA YUNIARTA 70| 70| 70 60 | 67,50
30 5453 [SENO WIBISONO 701 70 70 55 66,25
31 5454 [SEPTI KURNIA SARI 70| 70| 70 63 | 68,25
32 5455 [SETYA SANFITRI KHOIRINA 701 90 80 75 78,75
33 5456 [SAJIANTINI 701 70 80 85 76,25
34 5457 [TRIASTUTI 701 70 70 70 70,00
35 5458 [WAHYU NUGROHO 70 70| 70 50 65,00
36 5459 [WINARTI 701 70 70 60 67,50
Jumlah 2495( 2675|2647 2484 | 256,83
Rata-rata 69,31|74,31(73,53| 71,59 71,57

Berdasarkan data hasil nilai LKS dan Evaluasi dilgdr nilai rata-

rata individu. Siswa yang memperoleh nilai terlkdak yang mendapatkan

penghargaan adalah Rahmat Mustofa, Herlin, danLBlar. Penghargaan

tersebut diberikan pada tanggal 11 Mei 2009 .

Berdasarkan data-data yang diperoleh dari hasérehsi melalui

lembar observasi, hasil nilai evaluasi, berdasaréagket, wawancara

tidak terstruktur dengan siswa dan diskusi

8%

dengamu gsebagai



pertimbangan menunjukkan bahwa proses pelaksapearbelajaran
matematika dengan modeteative problem solvingada siklus Il sudah
lebih baik dari siklus | (lihat tabel 14 halaman).8Balam pelaksanaan
pembelajaran matematika dengan model ini, targatingkatnya hasil
prestasi belajar siswa 65% telah tercapai padaussikl. Beberapa
kesimpulan yang dapat diambil dari pembelajaralusik:

1) Siswa sudah mulai berani bertanya, mengungkapkadapat
maupun komentar terhadap jawaban teman.

2) Kerjasama siswa dalam kelompok sudah baik, meskipasih
ada beberapa kelompok yang belum bisa bekerjasangad
baik.

3) Siswa sudah lebih bisa memahami materi yang diderittan
mampu menyelesaikan soal yang bervariasi.

4) Siswa sudah bisa membuat dan menggunakan alatapeatam
menyelesaikan masalah.

5) Siswa sudah dapat berpikir kreatif dalam menyekesaisoal,
yaitu menggunakan cara-cara yang berbeda antama siang
satu dengan siswa yang lain.

6) Hasil belajar yang dicapai agak memuaskan, halikarenakan
ada beberapa siswa mengerjakan soal evaluasi saéingontek.

Berdasarkan refleksi di atas, maka indikator kehs&fhn dalam

penelitian ini sudah tercapai sehingga siklus deiken berhenti.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Proses Pembelajaran Matematika dengan model peanaglacreative

problem solving
Pembelajaran problem solvinglebih ditekankan pada kegiatan
pemecahan masalah yang dilakukan oleh siswa send@giatan ini
memberi kesempatan seluas-luasnya kepada sisw#t omgangkonstruk
dan mengimplementasikan konsep, pengetahuan sesiggan
perkembangan kemampuan berpikirnya.
Pendekatamroblem solvingpada pembelajaran matematika kelas

VI B SMP N 2 Godean digunakan pada materi Geomdan
Pengukuran sub bab kubus, balok pada siklus | dama, Limas pada
siklus 1l. Bentuk soal yang guru buat sama pertangga Tetapi jawaban
dari soal tersebut menyesuaikan alat peraga ydngadPada pertemuan
pertama siklus I, siswa masih bingung penggunaah @raga, salah
konsep dan masih belum bisa mengerjakan soal tdrsBlan metode
penyelesaian soal masih sama dengan penjelasan, daglum
memunculkan ide-ide yang kreative. Pada siklusethpelajaran dengan
pendekatan problem solving sudah menunjukkan isdikeeningkat hal
ini terlihat ketika siswa mengerjakan soal sudakabmenyelesaikan
dengan cara yang berbeda antara siswa satu deisganysing lain.. Guru
memotivasi siswa dengan cara memberi tugas kep#&iwa suntuk
mengerjakan soal dan tidak bosan untuk mencoba eniakgn berbagai

macam soal. Pada siklus |, siswa masih kesulitamahami materi dan

87



memecahkan masalah secara mandiri. Solusi yangbdiguru adalah
dengan memberikan rangsangan pada awal siklus iu yguru
mendampingi siswa dalam mempelajari handout, batgt#tan soal dan
lebih mengefektifkan alat peraga sebagai media p&javan. Aktivitas
dan kreativitas siswa dalam pembelajaran matematik mengalami
peningkatan. Aktivitas tersebut berupa mengajukaertapyaan,
bekerjasama dalam kelompok, menjawab pertanyaamgensukakan
pendapat, memperhatikan penjelasan guru. kemamgisaa berkreasi
dalam memecahkan persoalan, kemampuan siswa iinisiencari
referensi lain selain yang digunakan di kelas, kapuwan siswa
menggunakan alat peraga dalam pembelajaran dannksma siswa
mengoreksi jawaban temannya.

Hasil lembar observasi pelaksanaan pembelajararenmadika
dengan modedreative problem solvinmenunjukkan keterlaksanaan yang
mencapai 74,07% dan hasil perhitungan angket mand)76% pada
siklus I. Proses pelaksanaan pembelajaran padassikimenunjukkan
persentase 84,82% pada lembar observasi dan 6§888 hasil angket.
Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan prosesakgahaan
pembelajaran dari siklus | ke siklus Il yaitu selye%0,75% pada lembar
observasi dan 7,33% pada hasil angket siswa. Hpasrhitungan
menunjukkan persentase 84,82% pada lembar obseyaagi didukung

dengan data hasil angket sebesar 68,09%. Penelityimpulkan bahwa
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proses pelaksanaan pembelajaran mostive problem solvingengan
menggunakan alat peragadah terlaksana dengan baik
Peningkatan Hasil Belajar Matematika

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pela&an
pembelajaran matematika melalui model pembelajaraative problem
solving dengan alat peraga dapat meningkatkan hasil bedggava di
setiap siklusnya. Hasil belajar siswa yang semetaah, dapat meningkat
setelah pembelajaran matematika menggunakan moeeibglajaran
creative problemHasil pekerjaan siswa di LKS digunakan sebagdakto
ukur ada dan tidaknya peningkatan kemampuan pesaiate masalah dan
pemahaman konsep matematika. LKS terkadang dilerjakecara
individu ataupun kelompok. Hasil rata-rata LKS disn dalam tabel
berikut :

Tabel 18. Hasil Rata-Rata Skor Lembar Kerja Siswa

SIKLUS | SIKLUS I

Skor

LKS| | LKSII |[LKS Il | LKS | | LKS Il |LKS Il

Rata-rata skor LKS

57,67 | 61,00 | 6500 | 69,31 | 7431 | 73,53

Skor Maksimal

70 70 90 100 100 100

Skor Minimal

40 50 40 50 50 55

Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa rai@-raKS
mengalami peningkatan. Terlihat dari tabel jugalhata-rata LKS, LKS

Il pada siklus Il mengalami penurunan dari LKS Ilal htersebut
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dikarenakan guru kurang memberikan motivasi uneiljar dan berlatih,
guru kurang memberikan pemahaman yang detail kepestia tentang
materi yang disampaikan, guru kurang meninjau kéinkiamateri yang

telah disampaikan, guru juga kurang memberikan péwadan terhadap
soal atau tugas yang diberikan kepada siswa. Pajalsh matematika
dengan menggunakan modet¢ative problem solvindapat meningkatkan
hasil belajar siswa di setiap siklusnya. Hal teusetapat dilihat dari rata-
rata skor tes di setiap siklusnya. Hasil rata-rsitar tes siklus I, Il

digunakan sebagai alat untuk mengukur kompetersiasiterhadap
pelajaran matematika. Soal evaluasi atau tes seldderjakan secara
individu. Hasil rata-rata skor tes dapat dilihatipaabel berikut:

Tabe 19. Hasi| Rata-Rata Skor Tes Siswa

SKOR Siklus | Siklus I
Rata-rata skor tes 68,23 71,59
Skor maksimal 96 95
Skor minimal 40 50

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa terjadi pgkatan rata-rata
skor tes/evaluasi siswa dari siklus | ke siklus skbesar 3,36%.
Berdasarkan data-data yang telah disajikan di ateka peneliti dapat
mengatakan bahwa dari semua hasil yang telah dgbetersebut dapat

menjawab permasalahan yang diajukan dalam pemeiitia
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapalt kesimpulan
sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran matematika dengan model pgarbelareative
problem solving secara umum dapat dikatakan berjalan derigak,
sehingga menimbulkan  siswa dapat berpikir kreaydjtu siswa
menggunakan alat peraga atau alat bantu dalam tesaje@n masalah,
siswa mencoba cara lain untuk menyelesaikan soaj giberikan guru,
siswa menemukan cara menyelesaikan masalah yargedaerdengan
temannya, siswa menyelesaikan soal tepat waktuwasiderani
mengemukakan pendapat yang berbeda ketika berdislaiswa
menjelaskan cara penyelesaian yang berbeda saali&eépman bila tidak
mengerti. Hal tersebut secara kuantitas dapat jdkkan dari hasil
perhitungan lembar observasi keterlaksanaan pejatsaia yaitu pada
siklus | menunjukkan persentase 62, 17 % padarmege |, 80% pada
pertemuan Il dan 82,2% pada pertemuan lll, sedangkan pada siklus Il
terjadi peningkatan persentase pada perhitunganbaenobservasi
keterlaksanaan pembelajaran sebesar 8% ffada pertemuan |, 84,44

pada pertemuan Il dan 82,28pada pertemuan llI
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2. Hasil belajar siswa dengan menggunakan model pejabah creative
problem solvingneningkat dari siklus | ke siklus Il. Hal ini dapditihat
dari hasil nilai rata-rata evaluasi siklus | sebe&® 23% dengan kategori
baik dan siklus Il nilai 71,59% dengan kategoikba

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan, diantaranya:

1. Dalam penelitian ini terkendala masalah waktu dan penelitian yang
tidak tetap, sehingga membuat siswa tidak ingabkdlahasan yang akan
diajarkan.

2. Penelitian hanya dilakukan selama 1 bulan padalkpblehasan tertentu
dan hanya mencoba mencapai target yang diharapkehjngga
keberhasilan yang optimal belum tampak.

3. Penelitian ini terkadang dilakukan dengan dua oleseiterkadang juga
hanya satu observer sehingga hasil yang didap&iaungkinan kurang
objektif.

C. Saran

Saran yang dapat peneliti berikan adalah:

1. Bagi sekolah agar lebih menekanakan guru dalamguevagn alat peraga
sebagai media pembelajaran hendaknya lebih di maksan

2. Bagi guru agar terlebih dahulu menjelaskan modeilj@ajararCreative
Problem Solving kepada siswa agar siswa tidak bingung dengandaeto

yang digunakan saat proses pembelajaran berlangdangjuga perlu
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adanya refleksi pembelajaran agar siswa mengetatak kesalahannya
dalam membuat soal dan menyelesaikannya

3. Bagi siswa agar dapat mengontrol suasana kelasadevak agar lebih
kondusif dan tidak mengganggu kelas yang lain.

D. Tindak Lanjut

Tindak lanjut yang dapat dilakukan setelah pemalitni, antara lain:

1. Melakukan penelitian sejenis dengan subjek danatujyang berbeda,
untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan modéebglajarancreative
problem solvingni.

2. Penerapan model pembelajarareative problem solvingdengan alat
peraga pada proses pembelajaran yang kontinu d&okpbahasan

tertentu, agar hasil yang dicapai optimal.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SEKOLAH : SMP N 2 Godean Yogyakarta
TANGGAL/WAKTU : 2 Febuari 2009/07.40-09.00
MATA PELAJARAN : Matematika
KELAS/SEMESTER 2 VI 2

POKOK BAHASAN : Geometri dan Pengukuran
ALOKASI WAKTU . (2x 40) menit

SIKLUS/PERTEMUAN - 1/01

A. STANDAR KOMPETENSI :
Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limaa thagian-bagiannya, serta
menentukan ukurannya.

B. KOMPETENSI DASAR :
Mengidentifikasi sifat-sifat kubus serta menentukakuran luas dan

volumenya.

C. INDIKATOR
1. Menyebutkan unsur-unsur kubus.
2. Menentukan ukuran luas permukaan kubus.
3. menentukan ukuran volume kubus.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa dapat menyebutkan unsur-unsur kubus.
2. Siswa dapat menentukan ukuran luas kubus.
3. siswa dapat menentukan ukuran volume kubus.

E. MATERI PEMBELAJARAN
Kubus

F. METODE PEMBELAJARAN
Creative Problem Solving dengan berbantuan alat peraga

G. LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Waktu | Aspek life skill yang
(menit) diinginkan
Pendahuluan: * Kemampuan mengingat
1. Motivasi siswa sesuai dengan po 15 kembali pelajaran yang
bahasan. lalu
2. Memberikan apersepsi tentang pd » Kecakapan komunikasi
bahasan yang sesuai lisan
3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran




Inti: * Konsentrasi

1. Guru membagi siswa dalam kelompok mendengarkan
kelompok penjelasan guru
2. Guru membagi handout dan menyuruh s Kemampuan
siswa mempelajari 60 memecahkan masalah
3. Guru memberikan gambaran tentang m s Kemampuan
yang diajarkan. bekerjasama  dengan
4. Setiap kelompok membuat alat peraga kelompok
dengan bahan yang sudah disediakan.
5. Setiap kelompok menjawab pertanyaan s Kemampuan menging
pada LKS dengan bantuan alat peraga. penjelasan guru |
6. Guru membahas soal. . Kemampuan menerima
7. Setiap kelompok maju kedepan menjawab
pertanyaan.

8. Guru memberikan penjelaskapada sisw
yang belum paham

Penutup:

1. Guru memberi motivasi siswa untuk belajar

2. Guru memberi arahan agar siswa mencari
referensi lain 5

3. Guru memberikan penegasan

4. Guru mengucapkan salam

H. ALAT DAN PUSTAKA
Alat : White board, papan tulis, spidol, penghapas LKS (Lembar Kerja
Siswa)
Pustaka : M. Cholik Adinawan dan Sugijordatematika untuk SMP Kelas
VI, Jakarta: Penerbit Airlangga, 2007.

I. PENILAIAN

1. Penilaian proses belajar ( aktivitas dan kréagwsiswa dalarkelompok)
2. Penilaian hasil belajar: tes.

Mengetahui

Kolaborator Peneliti

Sri Murwati Nuryadi
NIP.131426714 NIM.05430040



SEKOLAH
TANGGAL/WAKTU
MATA PELAJARAN
KELAS/SEMESTER
POKOK BAHASAN
ALOKASI WAKTU
SIKLUS/PERTEMUAN

A. STANDAR KOMPETENSI :
Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limaa thagian-bagiannya, serta
menentukan ukurannya.

B. KOMPETENSI DASAR :
Menghitung luas permukaan dan volume kubus
C. INDIKATOR

1. Menghitung luas permukaan kubus

2. Menghitung volume kubus
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa dapat menghitung luas permukaan kubus
2. Siswa dapat menghitung volume kubus
E. MATERI PEMBELAJARAN

Kubus

F. METODE PEMBELAJARAN
Creative Problem Solving dengan berbantuan alat peraga

G. LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

: SMP N 2 Godean Yogyakarta
: 9 Februari 2009/07.40-09.00
: Matematika
VI 2

: Geometri dan Pengukuran
. (2x 40) menit
:1/02

Kegiatan

Waktu
(menit)

Aspek life skill yang
diinginkan

Pendahuluan:
1. Motivasi

bahasan.
2. Memberikan apersepsi

siswa sesuai

dengan po 15

tentang po 5

Kemampuan menginga
kembali pelajaran yang
lalu

Kecakapan komunikasi

5. siswa disuruh mencari Luas dan Volume

bahasan yang sesuai lisan

3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
Inti: » Konsentrasi
1. Guru menjelaskan materi tentang Luas dan 60 mendengarkan

volume Kubus penjelasan guru
2. guru memberikan contoh soal * Kemampuan
3. salah satu siswa disuruh maju memecahkan masalah
4. siswa di suruh membentuk kelompok sesuai s Kemampuan

kelompok masing-masing bekerjasama  dengan

kelompok




Kubus sesuai dengan ukuran alat peraga
yang di buat secara sendiri 5 | Kemampuan menging
6. siswa disuruh mengerjakan di depan kelas . penjelasan guru
7. Guru memberikan penjelasan kepada siswa
yang belum paham
Penutup:
1. Guru memberi motivasi siswa untuk belajar
2. Guru memberi arahan agar siswa mencari
referensi lain
3. Guru memberikan penegasan
4. Guru mengucapkan salam

» Kemampuan menerima

H. ALAT DAN PUSTAKA

Alat : White board, papan tulis, spidol, penghadas LKS (Lembar Kerja
Siswa)

Pustaka : M. Cholik Adinawan dan Sugijoriatematika untuk SMP Kelas
VIII, Jakarta: Penerbit Airlangga, 2007.

I. PENILAIAN

1. Penilaian proses belajar ( aktivitas dan kréaswsiswa dalarkelompok)
2. Penilaian hasil belajar: tes.

Mengetahui

Kolaborator Peneliti

Sri Murwati Nuryadi
NIP. 131426714 NIM.05430040



SEKOLAH
TANGGAL/WAKTU
MATA PELAJARAN
KELAS/SEMESTER
POKOK BAHASAN
ALOKASI WAKTU
SIKLUS/PERTEMUAN

A. STANDAR KOMPETENSI :
Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limaa thagian-bagiannya, serta
menentukan ukurannya.

B. KOMPETENSI DASAR :
Menghitung luas permukaan dan volume kubus darkbalo

C. INDIKATOR

1. Menghitung luas permukaan balok.

2. Menghitung volume balok.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa dapat menghitung luas permukaan balok

2. Siswa dapat menghitung volume balok
E. MATERI PEMBELAJARAN

Balok

F. METODE PEMBELAJARAN
Creative Problem Solving dengan berbantuan alat peraga

G. LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

: SMP N 2 Godean Yogyakarta
: 11 Febuari 2009/10.50-12.10
: Matematika
VI 2

: Geometri dan Pengukuran
. (2x 40) menit

. 1/03

Kegiatan

Waktu
(menit)

Aspek life skill yang
diinginkan

Pendahuluan:

Kemampuan mengings

berbantukan alat peraga masing-masing
3. perwakilan kelompok mengerjakan di de

1. Guru memulai pelajaran dengan salam| 15 kembali pelajaran yang
2. Memberikan apersepsi tentang pdg lalu

bahasan yang sesuai Kecakapan komunikasi
3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. lisan
Inti: Konsentrasi
1. Siswa membentuk kelompok sesuai 60 mendengarkan

kelompoknya masing-masing penjelasan guru

2. Siswa mengerjakan sendiri soal dengan Kemampuan

memecahkan masalah

Kemampuan




dan menjelaskannya.

4. Guru mengevaluasi dan memberikan
penjelasan kepada siswa yang belum paham
Penutup:
1. Guru memberi motivasi siswa untuk belajar 5
2. Guru memberikan penegasan
3. Guru mengucapkan salam

bekerjasama dengan
kelompok

* Kemampuan menging
penjelasan guru
* Kemampuan menerima

H. ALAT DAN PUSTAKA

Alat : White board, papan tulis, spidol, penghagas LKS (Lembar Kerja
Siswa)

Pustaka : M. Cholik Adinawan dan Sugijoriatematika untuk SMP Kelas
VIII, Jakarta: Penerbit Airlangga, 2007.
I. PENILAIAN

1. Penilaian proses belajar ( aktivitas dan kréagwsiswa dalarkelompok)
2. Penilaian hasil belajar: tes.

Mengetahui

Kolaborator Peneliti

Sri Murwati

Nuryadi
NIP. 131426714

NIM.05430040



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SEKOLAH : SMP N 2 Godean Yogyakarta
TANGGAL/WAKTU : 18 Febuari 2009/10.50-12.10
MATA PELAJARAN : Matematika
KELAS/SEMESTER 2 VI 2

POKOK BAHASAN : Geometri dan Pengukuran
ALOKASI WAKTU . (2x 40) menit

SIKLUS/PERTEMUAN . 1/04

. STANDAR KOMPETENSI :
Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limaa thagian-bagiannya, serta
menentukan ukurannya.

. KOMPETENSI DASAR :
Mengidentifikasi sifat-sifat prisma dan limas semanentukan ukuran luas dan
volumenya.
. INDIKATOR
1. Menyebutkan unsur-unsur prisma dan limas
2. Menentukan ukuran luas permukaan prisma limas
3. Menentuka ukuran volume prisma.
. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa dapat menyebutkan unsur-unsur prismaimhas |
2. Siswa dapat menentukan ukuran luas permukasmadan limas.
3. Siswa dapat menentuka volume prisma dan limas
. MATERI PEMBELAJARAN
Prisma dan Limas

. METODE PEMBELAJARAN
Creative Problem Solving dengan berbantuan alat peraga

. LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Waktu | Aspek life skill yang
(menit) diinginkan
Pendahuluan: * Kemampuan mengingat
1Motivasi siswa sesuai dengan po 15 kembali pelajaran yang
bahasan. lalu
2.Memberikan apersepsi tentang pg » Kecakapan komunikasi
bahasan yang sesuai lisan
3.Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
Inti: » Konsentrasi
1. Guru meminta siswa duduk dalam 60 mendengarkan
kelompok-kelompok masing-masing penjelasan guru
2. Siswa membuat alat peraga dari kertas s Kemampuan
sesuai ukurannya memecahkan masalah




3. Setiap kelompok menjelaskan alat peraga * Kemampuan

dan bagiannya bekerjasama dengan
4. Siswa disuruh mengerjakan LKS kelompok
5. Guru memberikan penjelasan kepada

siswa yang belum paham. 5 » Kemampuan menging
Penutup: penjelasan guru
1. Guru memberi motivasi siswa untuk belajar » Kemampuan menerima

2. Guru memberi arahan agar siswa mencari
referensi lain

3. Guru memberikan penegasan
4. Guru mengucapkan salam

H. ALAT DAN PUSTAKA

Alat : White board, papan tulis, spidol, penghadas LKS (Lembar Kerja
Siswa)

Pustaka : M. Cholik Adinawan dan Sugijoriatematika untuk SMP Kelas
VIII, Jakarta: Penerbit Airlangga, 2007.

I. PENILAIAN

1. Penilaian proses belajar ( aktivitas dan krégaswsiswa dalarkelompok)
2. Penilaian hasil belajar: tes.

Mengetahui

Kolaborator Peneliti

Sri Murwati Nuryadi
NIP. 131426714 NIM.05430040



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SEKOLAH

TANGGAL/WAKTU

MATA PELAJARAN : Matematika
KELAS/SEMESTER VI 2

POKOK BAHASAN
ALOKASI WAKTU
SIKLUS/PERTEMUAN

A. STANDAR KOMPETENSI :

: SMP N 2 Godean Yogyakarta
: 23 Februari 2009/07.40-09.00

: Geometri dan Pengukuran
. (2x 40) menit
- 11/01

Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limaan dhagianbagiannya, serta

menentukan ukurannya.

B. KOMPETENSI DASAR
Menghitung luas dan volume prisma

C. INDIKATOR
1. Menghitung luas prisma.
2. Menghitung volume prisma.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa dapat menghitung luas prisma

2. Siswa dapat Menghitung volume prisma

E. MATERI PEMBELAJARAN
Prisma

F. METODE PEMBELAJARAN

Creative Problem Solving dengan berbantuan alat peraga

G. LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Waktu
(menit)

Aspek life skill yang
diinginkan

Pendahuluan:

Kemampuan menging:

3. Salah satu siswa disuruh maju

4. Siswa di suruh membentuk kelompok se

1. Guru membuka dengan salam 15 kembali pelajaran yang
2. Memberikan apersepsi tentang pdg lalu
bahasan yang sesuai. Kecakapan komunikasi
lisan
Inti: Konsentrasi
1. Guru menjelaskan materi tentang Luas dan 60 mendengarkan
volume Prisma penjelasan guru
2. Guru memberikan contoh soal Kemampuan

memecahkan masalah

Kemampuan




kelompok masing-masing bekerjasama dengan

5. Siswa disuruh mencari Luas dan Volume kelompok
Limas sesuai dengan ukuran alat peraga
yang di buat secara sendiri S5 | Kemampuan menging
6. Siswa disuruh mengerjakan di depan kelas . penjelasan guru
7. Guru memberikan penjelasan kepada siswa » Kemampuan menerima
yang belum paham
Penutup:

1. Guru memberi motivasi siswa untuk belajar

2. Guru memberi arahan agar siswa mencari
referensi lain

3. Guru memberikan penegasan

4. Guru mengucapkan salam

H. ALAT DAN PUSTAKA
Alat : White board, papan tulis, spidol, penghadas LKS (Lembar Kerja
Siswa)
Pustaka : M. Cholik Adinawan dan Sugijoriatematika untuk SMP Kelas
VI, Jakarta: Penerbit Airlangga, 2007.

|. PENILAIAN
1. Penilaian proses belajar ( aktivitas dan kréaswsiswa dalarkelompok)
2. Penilaian hasil belajar: tes.

Mengetahui

Kolaborator Peneliti

Sri Murwati Nuryadi
NIP. 131426714 NIM.05430040



B. STANDAR KOMPETENSI :

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SEKOLAH

TANGGAL/WAKTU

MATA PELAJARAN : Matematika
KELAS/SEMESTER VI 2

POKOK BAHASAN
ALOKASI WAKTU

: SMP N 2 Godean Yogyakarta

SIKLUS/PERTEMUAN Vi

03

: 25 Febuari 2009/ 10.50-12.10

: Geometri dan Pengukuran
. (2x 40) menit

Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limaa thagian-bagiannya, serta
menentukan ukurannya.

C. KOMPETENSI DASAR :
Menghitung luas dan volume limas

D. INDIKATOR
1. Menghitung luas limas
2. Menghitung volume limas.

E. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa dapat menghitung luas limas
2. Siswa dapat Menghitung volume limas

E. MATERI PEMBELAJARAN

F. METODE PEMBELAJARAN

Limas

Creative Problem Solving dengan berbantuan alat peraga

G. LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

3. salah satu siswa disuruh maju

Kegiatan Waktu | Aspek life skill yang
(menit) diinginkan
Pendahuluan: Kemampuan menginga
1. Motivasi siswa sesuai dengan po 15 kembali pelajaran yang
bahasan. lalu
2. Memberikan apersepsi tentang pdg Kecakapan komunikasi
bahasan yang sesuai lisan
3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
Inti: Konsentrasi
1. Guru menjelaskan materi tentang Luas dan 60 mendengarkan
volume Limas penjelasan guru
2. guru memberikan contoh soal Kemampuan

memecahkan masalah




4. siswa di suruh membentuk kelompok ses
kelompok masing-masing

5. siswa disuruh mencari Luas dan Volume
Limas sesuai dengan ukuran alat peraga
yang di buat secara sendiri

6. siswa disuruh mengerjakan di depan kel

yang belum paham
Penutup:
1. Guru memberi motivasi siswa untuk bela

referensi lain
3. Guru memberikan penegasan

152

2. Guru memberi arahan agar siswa mencari

suali

S.

7. Guru memberikan penjelasan kepada siswa

ar

4. Guru mengucapkan salam

Kemampuan
bekerjasama deng
kelompok

Kemamman menging
penjelasan guru

Kemampuan menerima

H. ALAT DAN PUSTAKA

Alat : White board, papan tulis, spidol, penghadas LKS (Lembar Kerja

Siswa)

Pustaka : M. Cholik Adinawan dan Sugijoriatematika untuk SMP Kelas

VIII, Jakarta: Penerbit Airlangga, 2007.

|. PENILAIAN

1. Penilaian proses belajar ( aktivitas dan kréaswsiswa dalarkelompok)

2. Penilaian hasil belajar: tes.

Mengetahui

Kolaborator

Sri Murwati
NIP. 131426714

Peneliti

Nuryadi
NIM.05430040

an



LEMBAR ANGKET SISWA
SEBELUM PENELITIAN

Nama Sekolah

Mata pelajaran

Kelas

Hari, tanggal

Peneliti
Petunjuk:

» Awali dengan membaca basmalah

» lIsilah angket ini berdasarkan kenyataan yang sebgaa

» Angket ini tidak berpengaruh terhadap nilai anda

» Akhiri dengan membaca hamdallah
1. Apa yang kamu ketahui tentang pelajaran mat&afati

a.Berhitung b. Menghafal rumus c. Lainnya,............
2. Apakah pelajaran matematika sulit?

a. Sulit b. Sedang c. Mudah
3. Apakah pelajaran matematika membosankan?

a. Membosankan b. Tidak c. Kadang-kadang
4. Apakah kamu suka pelajaran matematika? Kenapa?

A. SUKA KAreNa.......ovienee i e e

b. Tidak suka karena..............ccooiiii i
5. Kamu lebih suka belajar matematika sendiri dingan teman?

a. Sendiri b. Dengan teman c. Lainnya,............
6. Apakah kamu bisa mengerjakan soal matematikgasecara sendiri?

a. Bisa b. Tidak bisa c. Kadang-kadang
7. Apakah kamu berani bertanya dalam pembelajasiamatika?

a. Ya b. Tidak c. Kadang-kadang
8. Apakah kamu menguasai materi pelajaran yangngiaikan guru?

a. Menguasai b. Tidak menguasai c. Kadang-kadang
9. Apakah kamu tahu istila®reative Problem solving?

a. Ya b. Tidak c. Lainnya,.....



10. Apakah kamu merasa senang ketika belajar méterda

a. Senang b. Tidak c. Kadang-kadang
11. Apakah kamu suka menanyakan pendapat temanmu?

a. Ya b. Tidak c. Kadang-kadang
12. Apakah kamu selalu mengerjakan PR matematikantih?

a. Ya b. Tidak c. Kadang-kadang
13. Metode pembelajaran yang bagaimana yang kaka? su

a. Ceramah b. Diskusi c. Lainnya,.............

14. Apakah kamu suka pembelajaran dengan alatg2rag

a. Ya b. Tidak c. Kadang-kadang
15. Apakah kamu berani mengerjakan tugas di papes? t
a. Ya b. Tidak c. Kadang-kadang
Yogyakarta,
(CPPPET . .



LEMBAR OBSERVASI

Creative Problem Solving.

Siklus ke/ pertemuan ke

Hari/tanggal

Sub pokok bahasan

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada kolom kriteria pengamatamgysesuai!

Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Dengan Model

No

kegiatan

Indikator

Keterlaksanaan

Ket.

1

2

3

1.

Guru menyampaikan tujuan pembelaja
hari itu.

Guru memotivasi siswa untuk berpe
aktif dalam pembelajaran

Guru meningatkan materi yangerkait
dengan materi yang kan di pelajari.

Guru memulai pembelajaran den
memberikan masalah yang konstektuail

——Z—|Z>CrCcI>»0OzZzmmT

Mengorientasikan siswa pada masalah

a.

Guru mengajukan masalah yang ad
LKS dan meminta siswa mempela
masalah tersebut

Mengorganisir siswa untuk belajar

b.

Guru membagi siswa dalam kelomj
yang beranggotakan 5-@rang sisw,
dalam satu kelompok.

Membantu siswa memecahkan masalah

C.

Guru membimbing / mendorong sis
mengumpulkan informasi yang ses
menenukan penjelasan dan pemecs
masalah yang diberikan.

d.

Guru mendorong dialog dan diskusi a
siswa dalam kelompok

Mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan

masdila

e.

Guru membimbing dan mengamati sis
dalam mengumpulkan masalah vy
diberikan dalam LKS

Guru meminta siswa menyajikan h
pemecahan masalah dan membimbin
bila menemui kesulitan




Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan miasa

g. Guru membantu siswa mengkaji ul
proses/ hasil pemecahan masalah

h. Guru memberikan penilaian terha
aktivitas siswa baik individu maup
kelompok.

a. Guru menguatkan kesimpulan g
diperoleh sesuai hasil kerja kelom]
maupun individu

. Guru memberikan PR/ tugas s
berkaitan dengan materi yang dibahas

c. Guru menginformasikan mat:
selanjutnya dan meminta siswa ur
mempelajari dirumah

vTCcHCZmT
(e

Jumlah

Jumlah skor = jumlah x poin

Rata-rata skor

Persentase =

Keterangan skor :

No | Jumlah Persen (%)  Skor

1 0% -33% Kurang
2 | 34%-67% Sedang
3 | 68% - 100% Baik

Yogyakarta, 11 Februari 2009
Obsever

Nanang Khuzaini
NIM.05430035




LEMBAR OBSERVASI

Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Dengan Model

Creative Problem Solving.

Siklus ke/ pertemuan ke /1
Hari/tanggal : Senin / 2 Februari 2009
Sub pokok bahasan : Unsur-unsur kubus dan balok

Petunjuk Pengisian
Berilah tanda (V) pada kolom kriteria pengamatamgysesuai!

No [kegiatan Indikator K(laterlazksangan

Ket.

1 a. Guru menyampaikan tujuan pembelaja N

hari itu.

b. Guru memotivasi siswa untuk berpe \
aktif dalam pembelajaran

c. Guru meningatkan materi yang terk N
dengan materi yang kan di pelajari.

d. Guru memulai pembelajaran den N
memberikan masalah yang konstektuail

Mengorientasikan siswa pada masalah

a. Guru mengajukan masalah yang ad
LKS dan meminta siswa mempela \
masalah tersebut

——Z—|Z>CrCcI>»0OzZzmmT

Mengorganisir siswa untuk belajar

b. Guru membagi siswa dalam kelomj
yang beranggotakan 5-@®rang sisw \
dalam satu kelompok.

Membantu siswa memecahkan masalah

c. Guru membimbing / mendorong sis
mengumpulkan informasi yang ses N
menemukan penjelasan dan pemec
masalah yang diberikan.

d. Guru mendorong dialog dan diskusi a N
siswa dalam kelompok

Mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan masdla

e. Guru membimbing dan mengamati sis
dalam mengumpulkan masalah vy \
diberikan dalam LKS

f. Guru meminta siswa menyajikan h
pemecahan masalah dan membimbin \
bila menemui kesulitan




Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan miasa
g. Guru membantu siswa mengkaji uls N
proses/ hasil pemecahan masalah
h. Guru memberikan penilaian terha
aktivitas siswa baik individu maup
kelompok.
3 P & Guru menguatkan kesimpulan vy
E diperoleh sesuai hasil kerja kelom] \
N maupun individu
U |b. Guru memberikan PR/ tugas VYa N
T berkaitan dengan materi yang dibahas
U . Guru menginformasikan mat:
P selanjutnya dan meminta siswa ur \
mempelajari dirumah
Jumlah 41 10/ 1
Jumlah skor = jumlah x poin 4 20 3B
Rata-rata skor 2 18
15
Persentase =1‘378 x100% = 60% 60%

Keterangan skor :

No | Jumlah Persen (%)  Skor

1 0% -33% Kurang
34% - 67% Sedang

3 | 68% - 100% Baik

Yogyakara, 2 Februari200¢
Obsever

Joko Priyono
NIM.05430035



LEMBAR OBSERVASI

Creative Problem Solving.

Siklus ke/ pertemuan ke /2

Hari/tanggal
Sub pokok bahasan

Petunjuk Pengisian

: Senin / 9 Februari 2009

: Luas permukaan kubus dan balok

Berilah tanda (V) pada kolom kriteria pengamatamgysesuai!

Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Dengan Model

No

kegiatan

Indikator

Keterlaksanaan

Ket.

1

2

3

1.

Guru menyampaikan tujuan pembelajz
hari itu.

\/

Guru memotivasi siswa untuk berpe
aktif dalam pembelajaran

\/

Guru meningatkan materi yang terk
dengan materi yang kan di pelajari.

ait

Guru memulai pembelajaran den
memberikan masalah yang konstektual

——Z—|Z>CrCcI>»0OzZzmmT

Mengorientasikan siswa pada masalah

a.

Guru mengajukan masalah yang ad
LKS dan meminta siswa mempela
masalah tersebut

Mengorganisir siswa untuk belajar

b.

Guru membagi siswa dalam kelomj
yang beranggotakan 5-@rang sisw,
dalam satu kelompok.

Membantu siswa memecahkan masalah

C.

Guru membimbing / mendorong sis
mengumpulkan informasi yang ses
menemuan penjelasan dan pemeca
masalah yang diberikan.

d.

Guru mendorong dialog dan diskusi a
siswa dalam kelompok

\/

Mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan

masdila

e.

Guru membimbing dan mengamati sis
dalam mengumpulkan masalah vy
diberikan dalam LKS

\/

Guru meminta siswa menyajikan h
pemecahan masalah dan membimbin
bila menemui kesulitan




Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan miasa
g. Guru membantu siswa mengkaji ul N
proses/ hasil pemecahan masalah
h. Guru memberikan penilaian terha
aktivitas siswa baik individu maup \
kelompok.
3 P |a. Guru menguatkan kesimpulan v
E diperoleh sesuai hasil kerja kelom] \
N maupun individu
U b. Guru memberikan PR/ tugas VY N
T berkaitan dengan materi yang dibahas
U c. Guru menginformasikan mat:
P selanjutnya dan meminta siswa ur V
mempelajari dirumah
Jumlah 1]10| 5
Jumlah skor = jumlah x poin 1|20 15
Rata-rata skor 36 _
15—2,4
Persentase =23—4 x100% = 80% 80%

Keterangan skor :

No | Jumlah Persen (%)  Skor

1 0% -33% Kurang
34% - 67% Sedang

3 | 68% - 100% Baik

Yogyakarti, 9 Februari200¢
Obsever

Nanang Khuzaini
NIM.05430023




LEMBAR OBSERVASI

Creative Problem Solving.

Siklus ke/ pertemuan ke /2

Hari/tanggal
Sub pokok bahasan

Petunjuk Pengisian

: Senin / 9 Februari 2009

: Luas permukaan kubus dan balok

Berilah tanda (V) pada kolom kriteria pengamatamgysesuai!

Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Dengan Model

No

kegiatan

Keterlaksanaan

Ket.

Indikator

1

2

3

1.

Guru menyampaikatujuan pembelajaré
hari itu.

\/

Guru memotivasi siswa untuk berpe
aktif dalam pembelajaran

Guru meningatkan materi yang terk
dengan materi yang kan di pelajari.

Guru memulai pembelajaran den
memberikan masalah yang konstektua

——Z—|Z>CrCcI>»0OzZzmmT

Mengorientasikan siswa pada masalah

a.

Guru mengajukan masalah yang ad
LKS dan meminta siswa mempela
masalah tersebut

Mengorganisir siswa untuk belajar

b.

Guru membagi siswa dalam kelomj
yang beranggotakan 5-6 orang vs!
dalam satu kelompok.

Membantu siswa memecahkan masalah

C.

Guru membimbing / mendorong sis
mengumpulkan informasi yang ses
menemukan penjelasan dan pemec
masalah yang diberikan.

d.

Guru mendorong dialog dan diskusi a
siswa dalam kelompok

Mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan

masdila

e.

Guru membimbing dan mengamati sis
dalam mengumpulkan masalah vy
diberikan dalam LKS

Guru meminta siswa menyajikan h
pemecahan masalah dan membimbin
bila menemui kesulitan




Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan miasa
g. Guru membantu siswa mengkaji ul N
proses/ hasil pemecahan masalah
h. Guru memberikan penilaian terha
aktivitas siswa baik individu maup \
kelompok.
3 P |a. Guru menguatkan kesimpulan v
E diperoleh sesuai hasil kerja kelom] \
N maupun individu
U b. Guru memberikan PR/ tugas VY N
T berkaitan dengan materi yang dibahas
U c. Guru menginformasikan mat:
P selanjutnya dan meminta siswa ur V
mempelajari dirumah
Jumlah 1| 7| 7
Jumlah skor = jumlah x poin 1|14 21
Rata-rata skor 36 _
15—2,4
Persentase =23—4 x100% = 80% 80%

Keterangan skor :

No | Jumlah Persen (%)  Skor

1 0% -33% Kurang
34% - 67% Sedang

3 | 68% - 100% Baik

Yogyakarti, 9 Februari200¢
Obsever

Joko Priyono
NIM.05430035



LEMBAR OBSERVASI

Creative Problem Solving.

Siklus ke/ pertemuan ke o |V N

Hari/tanggal
Sub pokok bahasan

: Prisma dan Limas

Petunjuk Pengisian

: Rabu / 18 Februari 2009

Berilah tanda (V) pada kolom kriteria pengamatamgysesuai!

Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Dengan Model

No

kegiatan

Keterlaksanaan

Ket.

Indikator

1

2| 3

1.

Guru menyampaikan tujuan pembelajz
hari itu.

\/

Guru memotivasi siswa untuk berpe
aktif dalam pembelajaran

Guru meningatkan materi yang terk
dengan materi yang kan di pelajari.

Guru memulai pembelajaran den
memberikan masalah yang konstektual

——Z—|Z>CrCcI>»0OzZzmmT

Mengorientasikan siswa pada masalah

a.

Guru mengajukan masalah yang ad
LKS dan meminta siswa mempela
masalah tersebut

Mengorganisir siswa untuk belajar

b.

Guru membagi siswa dalam kelomj
yang beranggotakan 5-@rang sisw,
dalam satu kelompok.

Membantu siswa memecahkan masalah

C.

Guru membimbing / mendorong sis
mengumpulkan informasi yang ses
menemukan penjelasan dan pemec
masalah yang diberikan.

d.

Guru mendorong dialog dan diskusi a
siswa dalam kelompok

Mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan masdla

e.

Guru membimbing dan mengamati sis
dalam mengumpulkan masalah vy
diberikan dalam LKS

\/

Guru meminta siswa menyajikan h
pemecahan masalah dan membimbin
bila menemui kesulitan




Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan miasa
g. Guru membantu siswa mengkaji ul N
proses/ hasil pemecahan masalah
h. Guru memberikan penilaian terha
aktivitas siswa baik individu maup \
kelompok.
3 P a. Guru menguatkan kesimpulan yang
E diperoleh sesuai hasil kerja kelom] \
N maupun individu
U b. Guru memberikan PR/ tugas VY N
T berkaitan dengan materi yang dibahas
U c. Guru menginformasikan mat:
P selanjutnya dan meminta siswa ur V
mempelajari dirumah
Jumlah 0| 5| 10
Jumlah skor = jumlah x poin 0 | 10| 30
Rata-rata skor 40 _
15 = 267
267 F
Persentase 3 x100% = 888%% 88,89%

Keterangan skor :

No | Jumlah Persen (%)  Skor

1 0% -33% Kurang
34% - 67% Sedang

3 | 68% - 100% Baik

Yogyakarti, 18 Februari200¢
Obsever

Joko Priyono
NIM.05430035



LEMBAR OBSERVASI

Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Dengan Model

Creative Problem Solving.

Siklus ke/ pertemuan ke o [7A!
Hari/tanggal : Senin / 23 Februari 2009
Sub pokok bahasan : Luas dan volume prisma

Petunjuk Pengisian
Berilah tanda (V) pada kolom kriteria pengamatamgysesuai!

No [kegiatan Keterlaksanaan

Indikator 1 > 3 Ket.

1 E a. Guru menyampaikan tuju \

N pembelajaran hari itu.

D b. Guru memotivasi siswa unt N

A berperan aktif dalam pembelajaran

E c. Guru meningatkan materi yang terkait N

L dengan materi_yang kan _di pelajari,

u d. Guru memulai pembelajaran den

A memberikan masalah ya \

N konstektual
2 I Mengorientasikan siswa pada masalah

N a. Guru mengajukan masalah yang

T di LKS dan meminta sisv S

I

mempelajari masalah tersebut

Mengorganisir siswa untuk belajar

b. Guru membagi siswa dala
kelompok yang beranggotakan 5-6 |
orang siswa dalam satu kelompok.

Membantu siswa memecahkan masalah

c. Guru membimbing / mendoro
siswa mengumpulkan informasi ye N
sesuai, menenkan penjelasan d
pemecahan masalah yang diberikan.

d. Guru mendorong dialog dan disk N
antar siswa dalam kelompok

Mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan masdla

e. Guru membimbing dan menganm
siswa dalam mengumpulkan masg V
yang diberikan dalam LKS

f. Guru meminta siswa menyajikan h
pemecahan masalah ( N
membimbingnya  bila  menen|




kesulitan 1]
Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan miasa
g. Guru membantu siswa mengh
ulang proses/ hasil pemeca \
masalah
h. Guru memberikan penilaian terha
aktivitas siswa baik individu maup \
kelompok.
3 P a. Guru menguatkan kesimpulan vy
E diperoleh sesuai hasil kerja kelomj \
N maupun individu
U b. Guru memberikan PR/ tugas ya N
T berkaitan dengan materi yang dibahas
U c. Guru menginformasikan  mat
P selanjutnya dan meminta siswa ur V
mempelajari dirumah
Jumlah 1| 6| 8
Jumlah skor = jumlah x poin 1 |12] 24
Rata-rata skor 37— 247
15
247 |
Persentase =3 x100% = 8222% 82,22%

Keterangan skor :

No | Jumlah Persen (%)  Skor

1 0% -33% Kurang
34% - 67% Sedang
3 | 68% - 100% Baik

Yogyakarti, 23 Februar200¢

Obsever

Joko Priyono
NIM.05430035




LEMBAR OBSERVASI

Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Dengan Model

Creative Problem Solving.

Siklus ke/ pertemuan ke Al

Hari/tanggal
Sub pokok bahasan

Petunjuk Pengisian

: Rabu / 11 Februari 2009

: Luas dan Volume Balok

Berilah tanda (V) pada kolom kriteria pengamatamgysesuai!

No

kegiatan

Keterlaksanaan

Ket.

Indikator

1

2

3

1.

e. Guru menyampaikan tujugsembelajara
hari itu.

\/

f. Guru memotivasi siswa untuk berpe
aktif dalam pembelajaran

g. Guru meningatkan materi yang terk
dengan materi yang kan di pelajari.

h. Guru memulai pembelajaran den
memberikan masalah yang konstektual

——Z—|Z>CrCcI>»0OzZzmmT

Mengorientasikan siswa pada masalah

i. Guru mengajukan masalah yang ad
LKS dan meminta siswa mempela
masalah tersebut

Mengorganisir siswa untuk belajar

j. Guru membagi siswa dalam kelomj
yang beranggotakan 5-@rang sisw,
dalam satu kelompok.

Membantu siswa memecahkan masalah

k. Guru membimbing / mendorong sis
mengumpulkan informasi yang ses
menemukan penjelasan dan pemec
masalah yang diberikan.

|.  Guru mendorong dialog dan diskusi a
siswa dalam kelompok

\/

Mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan

masdila

m. Guru membimbing dan mengamati sig
dalam mengumpulkan masalah vy
diberikan dalam LKS

n. Guru meminta siswa menyajikan h
pemecahan masalah dan membimbin
bila menemui kesulitan




Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan miasa
0. Guru membantu siswa mengkaji ulg N
proses/ hasil pemecahan masalah
p. Guru memberikan penilaian terha
aktivitas siswa baik individu maup \
kelompok.
3 P |d. Guru meguatkan kesimpulan ya
E diperoleh sesuai hasil kerja kelom] \
N maupun individu
U e. Guru memberikan PR/ tugas ya
T berkaitan dengan materi yang dibahas
U f. Guru menginformasikan mat:
P selanjutnya dan meminta siswa ur V
mempelajari dirumah
Jumlah 1| 6| 8
Jumlah skor = jumlah x poin 1 |12] 24
Rata-rata skor 37 _
15 247
247 r
Persentase =3 x100% = 8222% 82,22%

Keterangan skor :

No | Jumlah Persen (%)  Skor

1 0% -33% Kurang
34% - 67% Sedang

3 | 68% - 100% Baik

Yogyakarti, 11 Februari200¢
Obsever

Nanang Khuzaini
NIM.05430035




LEMBAR OBSERVASI

Creative Problem Solving.

Siklus ke/ pertemuan ke o VA1

Hari/tanggal
Sub pokok bahasan

Petunjuk Pengisian

: Rabu / 25 Februari 2009

: Luas dan volume Limas

Berilah tanda (V) pada kolom kriteria pengamatamgysesuai!

Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Dengan Model

No

kegiatan

Keterlaksanaan

Indikator

1

2

3

Ket.

1.

Guru menyampaikan tujuan pembelajz
hari itu.

\/

Guru memotivasi siswa untuk berpe
aktif dalam pembelajaran

\/

Guru meningatka materi yang terka
dengan materi yang kan di pelajari.

Guru memulai pembelajaran den
memberikan masalah yang konstektual

——Z—|Z>CrCcI>»0OzZzmmT

Mengorientasikan siswa pada masalah

a.

Guru mengajukan masalah yang ad
LKS dan meminta siswa mempeld
masalah tersebut

Mengorganisir siswa untuk belajar

b.

Guru membagi siswa dalam kelomj
yang beranggotakan 5-@rang sisw,
dalam satu kelompok.

Membantu siswa memecahkan masalah

C.

Guru membimbing / mendorong sis
mengumpulkan informasyang sesug
menemukan penjelasan dan pemec
masalah yang diberikan.

d.

Guru mendorong dialog dan diskusi a
siswa dalam kelompok

\/

Mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan

masdila

e.

Guru membimbing dan mengamati sis
dalam mengumgkan masalah vyai
diberikan dalam LKS

\/

Guru meminta siswa menyajikan h
pemecahan masalah dan membimbin
bila menemui kesulitan




Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan miasa
g. Guru membantu siswa mengkaji ul N
proses/ hasil pemecahan masalah
h. Guru memberikan penilaian terha
aktivitas siswa baik individu maup \
kelompok.
3 P |a. Guru menguatkan kesimpulan v
E diperoleh sesuai hasil kerja kelom] \
N maupun individu
U b. Guru memberikan PR/ tugas yan N
T berkaitan dengan materi yang dibahas
U c. Guru menginformasikan mat:
P selanjutnya dan meminta siswa ur V
mempelajari dirumah
Jumlah 1| 5] 9
Jumlah skor = jumlah x poin 1| 10| 27
Rata-rata skor 38_ 553
15
253 r
Persentase 3 x100% =84 45% 84,45%

Keterangan skor :

No | Jumlah Persen (%)  Skor

1 0% -33% Kurang
34% - 67% Sedang

3 | 68% - 100% Baik

Yogyakarti, 25 Februari200¢
Obsever

Nanang Khuzaini
NIM.05430023




LEMBAR ANGKET SISWA

TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN

MODEL " CREATIVE PROBLEM SOLVING”

Siklus o

Hari/

Tanggal :

Petunjuk

VV VYVV

Awali dengan membaca basmalah

Isilah angket ini berdasarkan kenyataan yang sebgmna
Isilah setiap pernyataan dengan memberi tanda\bgbada kolom
S: selaluK : kadangSR: sering TP : tidak pernah
Angket ini tidak berpengaruh terhadap nilai anda

Akhiri dengan membaca hamdallah

No.

Pernyataan

S

SR

TP

JML

Saya mengikuti pelajaran dengan sung
sungguh.

Saya berani bertanya apabila belum paham

Saya lebih suka berdiskusi dengan teman d
menyelesaikan soal.

Saya selalu mengerjakan scall matematik
yang diberikan guru saat belajar di kelas

Saya menggunakan waktu dengan efektif d
menyelesaikan soal

Saya malu mengerjakan soal di papan tulis

Saya senang mengikuti pembelajarantametikd
ini.

Saya lebih suka mengerjakan PR atau tugas d
cara belajar kelompok

Saya selalu mengerjakan PR atau tugas
diberikan guru

10

Pembelajaran ini membuat saya semakin
mengerjakan soal-soal sendiri

11

Pembdéajaran ini membuat saya semakin be
mengemukakan pendapat

12

Saya selalu mencoba mengerjakan soal-

dengan cara sendiri

13

Pembelajaran matematika ini  meningkal
semangat saya dalam belajar

14

Saya kompak mengerjakan soal bersama kelo

mpol

15

Saya suka pembelajaran menggunakan alat pe

‘ragd

16

Saya bosan mengikuti pembelajaran matemati

ka inj

17

Saya berani mencoba mengerjakan soal walg
salah

Yogyakarta,




LEMBAR ANGKET SISWA

TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN

MODEL " CREATIVE PROBLEM SOLVING”

Siklus 2l

Hari/

Tanggal :

Petunjuk

VV VYVV

Awali dengan membaca basmalah

Isilah angket ini berdasarkan kenyataan yang sebgmna
Isilah setiap pernyataan dengan memberi tanda\bgbada kolom
S: selaluK : kadangSR: sering TP : tidak pernah
Angket ini tidak berpengaruh terhadap nilai anda

Akhiri dengan membaca hamdallah

No.

Pernyataan

S

SR

TP

JML

Saya mengikuti pelajaran dengan sung
sungguh.

Saya berani bertanya apabila belum paham

Saya lebih suk berdiskusi dengan teman da
menyelesaikan soal.

Saya selalu mengerjakan scall matematik
yang diberikan guru saat belajar di kelas

Saya menggunakan waktu dengan efektif d
menyelesaikan soal

Saya malu mengerjakan soal di papan tulis

Saya senang mengikuti pembelajaran matem
ini.

Saya lebih suka mengerjakan PR atau tugas d
cara belajar kelompok

Saya selalu mengerjakan PR atau tugas
diberikan guru

10

Pembelajaran ini membuat saysemakin suk
mengerjakan soal-soal sendiri

11

Pembelajaran ini membuat saya semakin b
mengemukakan pendapat

12

Saya selalu mencoba mengerjakan soal-

dengan cara sendiri

13

Pembelajaran matematika ini  meningkal
semangat saya dalam belajar

14

Saya kompak mengerjakan soal bersama kelo

mpol

15

Saya suka pembelajaran menggunakan alat pe

‘ragd

16

Saya bosan mengikuti pembelajaran matemati

ka inj

17

Saya berani mencoba mengerjakan soal walg
salah

Yogyakarta,




DISTRIBUSI ANGKET SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN
MATEMATIKA DENGAN MODEL CREATIVE PROBLEM SOLVING

SIKLUS I
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Skor maksimum tiap butir = 144



DISTRIBUSI ANGKET SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN
MATEMATIKA DENGAN MODEL CREATIVE PROBLEM SOLVING

SIKLUS |

Butir
9

17
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2

Skor maksimum tiap butir = 144



PEDOMAN WAWANCARA GURU

Hari/ Tanggal :
Siklus
Pertanyaan
1. Bagaimana pendapat ibu tentang penerapan modelategarianCreative
Problem Solving pada pembelajaran matematika?
2. Apakah model ini bisa meningkatkan prestasi siswdappembelajaran
matematika?
3. Kendala apa yang dihadapi dalam menerapkan ma@el in
4. Usaha yang dilakukan untuk mengatasi kendala tet®eb
5. Apakah ada perubahan pada siswa sebelum dan sesuddal ini

dilaksanakan?



PEDOMAN WAWANCARA SISWA
TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA

Siklus
Hari/Tanggal :

Pertanyaan

1.
2.

Cled ) Wxigeonl - o= 09

Apakah siswa suka pelajaran matematika?kenapa?

Bagaimana pendapat siswa tentang pener&paative Problem Solving
pada pembelajaran matematika pokok bahasan BangamgR

Kendala apa yang dihadapi dalam menerapkan ma@el in

Sulit atau tidak siswa menggunakan model ini dgd@mbelajaran?
Apakah siswa menjadi aktif sesudah model ini déale&kan?

Apakah siswa menjadi senang sesudah model inisditekan?

Apakah sesudah treatment pembelajaran menjadiféfekt

Apakah siswa tertarik untuk belajar matematika?



CATATAN LAPANGAN

Hari/ tanggal : Senin, 2 Febuari 2009
Siklus o

Jam : 07.40-09.00

Pokok Bahasan : Kubus dan Balok

A. Aktifitas Guru dan Siswa yang teramati:

» Guru memulai pelajaran dengan salam.

» Siswa menjawab salam dari guru.

» Guru memberitahukan materi yang akan dipelajari cama kerja yang
harus dilakukan siswa.
Siswa berkumpul dengan kelompoknya masing-masing.
Siswa membuat alat peraga sesuaikelompoknya masasgig.
Siswa mulai belajar LKS secara individu
Guru berusaha menggunakan waktu secara efektif.
Guru berkeliling mengawasi kerja siswa dalam kelokap
Siswa mengumpulkan hasil LKS

Guru membantu siswa yang mengalami kesulitan.

YV V V V V V V V

Guru menawarkan kepada siswa siapa yang ingin nesaptasikan hasil
kerja secara individu.

1 orang mencoba menampilkan hasil kerjanya.

Siswa yang lain memperhatikan dan menanggapinya.

Guru membabhas hasil kerja yang ditampilkan dan neeikdm koreksi.

YV V V VYV

Guru mengakhiri pelajaran dengan salam.
» Siswa menjawab salam dari guru.
B. Catatan Khusus
» Siswa masih sedikit gaduh saat guru meminta mevekeumpul dengan
kelompoknya masing-masing.
> Beberapa siswa masih kesulitan memahami LKS, keanudbertanya

kepada guru maupun peneliti



CATATAN LAPANGAN

Hari/ tanggal : Senin, 9 Febuari 2009
Siklus o

Jam : 07.40-09.00 WIB

Pokok Bahasan : Luas dan volume kubus

A. Aktifitas Guru dan Siswa yang teramati:

» Guru membuka kelas dengan mengucapkan salam.
Siswa menjawab salam dari guru.
Guru menjelaskan materi
Siswa memperhatikan dengan tenang saat guru melgefaskan materi.
Guru mengajukan pertanyaan kepada beberapa siswa
Siswa merespon pertanyaan-pertanyaan guru dengan ba
Siswa mencatat keterangan-keterangan penting eajelpsan guru.
Guru membagikan LKS yang sudah dipersiapkan kepiada.
Siswa mulai mengerjakan LKS secara individu dertgaang.
Guru meralat LKS yang salah ketik.
Guru berkeliling mengawasi kerja siswa.

Siswa mengumpulkan hasil kerja mereka.

YV V.V V V V V VYV V V V V

Guru mengakhiri pelajaran dengan salam.
» Siswa menjawab salam dari guru.
B. Catatan Khusus
»> Siswa bertanya kepada guru maupun peneliti saabmjgEknya
menemukan kesulitan saat berdiskusi.
> Di sela-sela siswa belajar, guru memberikan senadmgmda siswa untuk
senantiasa belajar dan tidak takut mencoba.
» Guru meminta kepada siswa yang merasa sudah memateteri agar

menjelaskan dan membantu temannya yang belum paham.



CATATAN LAPANGAN

Hari/ tanggal : Rabu, 11 Febuari 2009

Siklus o

Jam :10.50-12.10

Pokok Bahasan . luas dan volume Balok dan eviakialsus dan
balok

A. Aktifitas Guru dan Siswa yang teramati :
» Guru memulai pelajaran dengan mengucapkan salam.
Siswa menjawab salam dari guru.
Guru menerangkan materi
Siswa mendengarkan dengan tenang
Guru membagi LKS yang sudah disiapkan
Siswa mengerjakan secara individu dengan bantaampataga
Guru membahas soal-soal di LKS
Guru membagi soal evaluasi
Siswa mengerjakan secara sendiri

Siswa mengakhiri pekerjaannya pada saat jam pafajssai.

YV V V V V V VYV V V V

Gurumengakhiri pelajaran dengan salam.

» Siswa menjawab salam dari guru.
B. Catatan Khusus:

> Beberapa siswa bertanya tentang soal nomer 2 fahap

> Beberapa siswa bertanya kepada guru, dan bebeiapa bertanya
kepada peneliti.

> Ada siswa yang berdiskusi dengan siswa lainnya.



CATATAN LAPANGAN

Hari/ tanggal : Rabu, 18 Febuari 2009
Siklus |

Jam :10.50-12.10

Pokok Bahasan : limas dan prisma

A. Aktifitas Guru dan Siswa yang teramati:

>

YV V V V V

Y VvV

Guru membuka kelas dengan salam.

Siswa menjawab salam dari guru.

Guru menyuruh siswa berkelompok sesuai kelompok sadah dibentuk
Guru dibantu siswa membagi kertas asturo

Siswa mempelajari handout

Guru meminta siswa membuat alat peraga bangun ®rigam Limas
beraneka bentuk dan ukuran yang berbeda.

Guru menjelaskan sedikit materi tentang unsure+uRgema dan Limas.
Guru mengajukan beberapa pertanyaan terkait

Siswa memperhatikan penjelasan guru dan merespapm gertanyaan-
pertanyaan yang dilontarkan oleh guru.

Guru membagikan LKS yang sudah dipersiapkan.

Siswa mulai belajar secara individu dengan banélanperaga yang telah
dibuat

Siswa berkelompok pada kelompoknya masing-masingraandiskusikan
hasil kerjaindividunya.

Guru berkeliling mengawasi kerja siswa dan memhbearibantuan jika
siswa mengalami kesulitan.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang mgimgemukakan
hasil kerjanya.

2 siswa berani menampilkan dan menuliskan hasjakga di depan dan
siswa lain menanggapi.

Guru membahas dan memberikan koreksi seperlunya.



» Siswa mengumpulkan hasil kerjanya saat jam pelajasai.
» Guru mengakhiri pelajaran dengan salam.
» Siswa menjawab salam dari guru.
B. Catatan Khusus:
» Pertemua ini masih berjalan sedikit ramai karesaaikurang konsentrasi

» Siswa bertanya pada guru maupun peneliti apa yahgrbmereka pahami.



CATATAN LAPANGAN

Hari/ tanggal : Senin 23 Februari 2009
Siklus |

Jam : 07.40-09.00

Pokok Bahasan : Luas dan volume Prisma

A. Aktifitas Guru dan Siswa yang teramati:

>

YV V. V V V V

YV V VYV V

>

Guru membuka kelas dengan salam.

Siswa menjawab salam dari guru.

Guru menjalaskan materi tentang Luas dan Volursniri

Siswa mendengarkan penjelasan guru

Guru membagi LKS yang sudah disiapkan

Guru meminta siswa berkumpul dengan kelompoknyangasasing.
Siswa berkumpul dengan kelompoknya masing-masimgneangerjakan
soal secara individu dengan tenang.

Guru berkeliling dan mengarahkan siswa yang mengatasulitan.
Masing-masing siswa berusaha mengerjakan soal de¢egat dan cepat
Siswa mengakhiri pekerjaannya pada saat jam pafajssai.

Guru mengakhiri pelajaran dengan salam.

Siswa menjawab salam dari guru.

B. Catatan Khusus:

>
>
>

Siswa sudah bisa menyelesaikan soal dalam wak gakup singkat.
Siswa masih kesulitan mengerjakan soal.

Siswa banyal bertanya tentang soal nomer 2



CATATAN LAPANGAN

Hari/ tanggal : Rabu, 25 Februari 2009

Siklus |

Jam : 07.40-09.00

Pokok Bahasan : Luas dan volume Limas dan EvaRsisina Dan
Limas

A. Aktifitas Guru dan Siswa yang teramati:

>

>

YV V V¥V

A\

Guru membuka pelajaran dengan salam.

Siswa menjawab dengan serempak.

Guru memberitahukan bahwa hari ini diadakan evaluasik siklus I,
karena pertemuan selanjutnya belum bisa ditentufan penelitian
berakhir pada hari ini.

Guru memberitahukan bahwa soal evaluasi dari mRtesina dan Limas
Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan seksama.

Guru sebelumnya menerangkan materi tentang Luasalame limas
Siswa mendengarkan penjelasan guru.

Guru membagikan soal LKS dan menyuruh siswa meakgam secara
individu

Guru memberi waktu 20 menit untuk mengerjakannya.

Siswa mengumpulkan lembar jawab LKS.

Salah satu siswa maju kedepan mengerjakan soalrrfomo

Guru menjelaskan tentang jawaban soal-soal di LKS

Guru membagi soal evaluasi siklus I

Guru membagikan soal dan kertas jawab kepada betiswa.



» Siswa mempelajari soal.

» Guru memberikan waktu 25 menit untuk mengerjakah dan tidak boleh
bekerjasama.

» Siswa mulai mengerjakan soal dengan tenang. Suéistasmhening ketika
semua siswa konsentrasi mengerjakan soal evaluasi.

» Siswa mengumpulkan hasil evaluasi mereka.

» Guru mengucapkan syukur dan berterimakasih kepada &arena siklus
Il telah berakhir dan berjalan dengan baik.

» Guru mengakhiri pelajaran dengan salam dan dijasieti seluruh siswa.

C. Catatan Khusus

> Ada beberapa siswa yang ngomong sendiri terutasweasyang bernama

Aan.

» Banyak siswa yang mengeluh soal terlalu sulit geateeliti.



Geometri dan Pengukuran

Kubus, Balok,
Prisma dan Limas

A. Kubus
1. Unsur-Unsur pada Kubus
= B = bidang atas{membataszi bagian atas kalck)
b G
L
C Cat 1 ‘;u_{ -+ rusul |garis pepotongan bidang kanan
- dengan zidang belakarg)
0 C
- bidang alas
A * g rusul (garis perpotongan bidang depan

dengan 2idang bawah)

Kubus memiliki bidang yang membatasi bagian dalam dan bagian luar yang

2. Nodel Kerargka $ubus
Untuk membuat model kerangka kubus dengan panjang rusuk tertentu cm,
diperiukan kawat dengan ukuran tertentu oua. Cleh karena panjang rusuk-rasuk
kubus sama dan banvak rusuknya 12, ma<a kawat yang diperlukan unftuk

membuat model kerargka xuous dapat dihiturg sebaga barkut

Jika panjang rusuk suetu kubus adalah s, maka jumlzh panjang rusuk kubus = 125

kL
LRI




Uniuk membuat kerangka kubus yang panjang
rusuknya 5 cm, maka berapa panjang kawat
yang diperlukan?
Jawab:

Jurnlah panjang kawat yang diperlukan

=12 xbem
=60 cm

Diagonal Bidang dan Diagonal Ruang
a. Diagonal Bidang

G AC dan BF disebut diagonal. Karena garis AC maupun

E BE terletak pada bidang kubus, maka AC dan BE disebut
diagonal bidang.
g Seqgitiga ABE siku-siku di A, maka:
DG AT BE = 4B’ + 4E 4 feorema phytagoras
A — s B_ = 5‘2 + 52
BE = \-":] +5

= '\...'I'ZS_2
= 5'\.".5

b Diagonal Ruang
Jika dibuat garis yang menghubungkan fitik H dan B,

= 7 maka garis tersebut, yaitu HB8 menghubungkan dua fitik
Treilh sudut sehingga disebut diagonal. Karena diagonal HE
Di C terletak dalam ruang kubus, maka diagonal HE disebut
Al e diagonal ruang.

Ukuran sisi kubus dinyatakan dengan s, karena HD L DB dan AE L AD, maka:

HEY — 2D +.D.B! Teorama Pythagoras

= HD = (4B + AD") 5 5 ;
DE" = AB" + 4D~
= 5"+ (57 +5%)
= 357
Karena semua sisi kubus mempunyai panjang yang sama maka HB = EC

Jadi, panjang diagonal-diagonal ruang suatu kubus adalah -‘.';



4.

m

Jika panjang diagonal ruang kubus dinyatakan dengan d-, maka rumus panjang

diagonal kubus adalah

m Kepandaian tidak
— >~ dan dotang jika
d = 35 harya diarn, +opi
dengan belgjar
Contoh:
Panjang diagonal ruang suatu kubus
adalah /108 cm. Hitunglah panjang rusuk
Kubus tersebut!
Jawab think fast do the best

Panjang rusuk kubus = 5 cm
Kita pilih salah satu diagonal ruangnya, yaitu CE

CEr =3¢ H
(V1082 = 3¢
108 =32 B
= 108 IE; e
3 A B
52=16
s =436
5 =6
Jadi, panjang rusuk kubus adalah & cm.
Bidang Diagonal
CA— €] Kubus ABCD EFGH dapat disekat oleh suatu bidang,
= F misalnya bidang ACGE seperti ditunjukkan pada
D B gambar. Bidang ACGE disehut bidan g diagonal.
i EE/G Bidang diagonal ACGE dibentuk oleh dua rusuk
yang berhadapan sama panjang dan sejajar, yaitu rusulc
D c AE dan CG. Bidang diagonal berbentuk persegi
SN / panjang.
y G Didnn:- Adiamrmal  vamm lasm nwma esdoontole
“ Berlarilah
menge jar cita-
citamu!lilitl!

_m__

~F %




Contoh:
Panjang diagonal sebuah ruang kubus adalah J75cm. Hitunglah luas bidang
diagonal kubus tersebuf!
Jawab:
Panjang rusuk kubus = s cm.
EC adalah diagonal ruang kubus, maka:

EC? = 3g?
(V752 = 32 £ - G
5‘2 :?_:l ¥ a—
3 E\I'?S"" .
=25 ) i?ﬁif' -
§=5 A B

Panjang rusuk kubus = 5 cm.
ACGE adalah bidang diagonal kubus, maka:
AC? = AB? + BC?
=G4 g2

Luas bidang diagonal ACGE = AC = CG
=542 x5
=252 cm?
Luas Permukaan Kubus
Luas permukaan kubus adalah jumlah luas seluruh permukaan (bidang) bangun
ruang tersebut.
Oleh karena kubus memiliki enam buah bidang dan tiap

bidang berbentuk persegi, maka:

1 2 5 Luas permukaan kubus =6 x luas persegi

RS S | =6 x (5% §)

=f 5



Contoh:

Manjang rusuk-rusuk sebuah kubus 8 cm. [litunglah luas permukaan kubus ity!
Jawab:
Luas permrukaan kubus -G &2
=@ x 8t
=6 x 64
=334
Jac, uas permukaan kubus tersebut adalah 384 cme.

Volume Kubus

Unfuk  menyatakan uaran besar suaty

kangun ruang dgunakarf volume  Valume y P .
suztu bangun rueng ditentukan dengan
membandingksn terhadap satuan pokok
wolumre, misalrya 1 cm? e /"f lcm
Cambar disamping mcmiliki panjarg rusuk

lem

1 em. Volume subus tresebut adalah 1
CIme.

Jika suztu kubus memilik paniang = s, maka rumJs
volume kubus adaiah:
V=5 «<gxgalauV=35

Contoh:

Volume schuah kubus adalah 512 cr® Hitung ah parjang rusuk kubus terscbut!
Jawab:
Manjang rusuk kubus s

v - 5



|
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Jadi, panjang rusuk kubus tersebut adalah 8 cm.

Falo bisa dikerjakan sekarang, ngapalin nunggu ntar atan

besck?? Kerjakan apa yang bisa kamu kerjakan sekarang,

jangan menunda-nunda. DO IT NOW !TITTIETIT dedededede

_,_._.—-'—"'"_._._ _‘_"“‘-'—-._,_‘__
Teman-teman, sekarang saatnya
N kita belajar tentang RALOK s
“":- _‘_/
_.--"’-—P ___.—--—"'"-H‘_

P "_\ @: el rddu P:’lltaukumﬂ /
T [yl p u

Dalam kehidupan sehari-hari kita banyak menemukan benda yang




” . bidang atas(membatasi bagion atos balok)
"
- rusuk (goris perpotongan bidang kanan
nll dengan bidang belakang)
D '

bidang alas

rusuk (garis perpetengan bidang depan
dengan bidang bowah)

Seperti halnya kubus, balok memiliki bidang yang membatasi
bogian dalam dar bagian luar yang disebut bidang sisi yang
selanjutnya disebut bidang.

Bidang-bidang pada suatu balok berpotongan pada suatu garis
yang disebut rusuk.

. Model Kerangka Balok

Dalam membuat model kerangka suatu bangun ruang, yang perlu
diperhatikan adalah rusuk-+rusuk dari bangun ruang itu. Untuk

membuat model kerangka balok diperlukan kawat sebagai

berikut:
8 cm
Slem 4 4 batang kawat berukuran 8 em, yaity 4 x B em
4 4 batang kewat berukuran & em, yaity 4 x & cm
& 4 batang kawat berukuran 3 cm, yaity 4 x S cm
6 cm

Jjumlah panjang kawat yang diperlukan
4 xBoem+4x6cm+4x3cm
=4 x(Bom+6cm+5cm)
=4 x12cm
=76 cm

Untuk setiop balok berukuran panjang = p, lebar = |, dan tinggi = 1, maka
Jumlah panjang rusuk balok =4p + 4 + 4
=4 (p+l+t)



&)

6‘\

Nie.. contochnya:

Sebuah balok berukuran pamjang = 20 cm. lebar = 14 em, dan tingg1 = 8 cm.
Hitunglah jumlah panjang rusuk balok tersebut!

Nie.. penyelesaianya:
Pamyang = 20 cm, makap =20 cm tingg1= 8 cm, makat 8 cr
Lebar =14cm makal =14 cm Y
Jumlah panjang msuk=4 (p+1+t)=4(20+14+8) @
=4x42 =168 cm
MUDAH KAN??222?
S
. Diagonal Bidang dan Diagonal Ruang
a. Diagonal Bidang
H & AC dan BE disebut diagonal. Karena garis AC
maupun BE terletak pada bidang balok, maka AC
F dan BE disebut diagonal bidang.
Segitiga ABE siku-siku di A, maka:
t 1 BE? = AB* + AEY*— iogrema phytagoras
i BE =le_-+!.
A P B
b. Diagonal Ruang
-~ Jika dibuat garis yang menghubungkan tik H

dan B, maka garis tersebut, vyaitu HE
menghubungkan dua fiik sudut sehingga
disebut diagonal. Karena diagonal HEB terletak
dalam ruang balok, maka diagonal H8 disebut
diagonal ruang.

Ukuran balok dinyatakan dengan panjang = p, lebar = lo, dan
tinggi = t, karena A0 L DBdan AB L AD, maka:

-

. . - Teorema Pythagoras
HB"=HD" + DB -~



= HD' + (48" + AD") o DB = 4B% + 417
=+ (p" +1%)
= pr+t 4
= \.".p: 14
Jadi, panjang diagonal-diagonal ruang suatu kubus adalah
Vpi-r+r
Jika panjang disgonal ruang kubus dinyatakan dengan df., maka
rumus pan jang diagonal kubus adalah MASIH

SEMANGAT
KHAN???

o = g+ 1+

INGAT YA!

—— &
S
. —E

o e

Giliran contoh nie. . o

-..._‘_‘_‘_‘_‘_‘_‘—

Sebuah balok berukuran pamjang 12 cm. lebar 5

cm, dan tinggi 6 cm. Hitunglah panjang szlah
satu dizgonal ruangnva!

] Jawabnya mana ??27?

— ]

V

Ini jawabnya ...

p=12em,|=5emdant =6 em
salch satu diagonal ruangnya adalah
He

f b
HBE =, p'+i+F

V12245746
V144425436

—

= 4205



10.eidang Diagonal
H Balok ABCDEFGH dapat disekat oleh suatu

&
S bidang, misalnya bidang ACCE scperti ditunjukkan
E // ] o F / g i = P |
=

o

peda cgambar. Bidang ACGE diszbut bidang

diagonal.

Bidany diagonal ACGE dhbentuk deh dua

A B rusuk yang berhadapan same panjang can sejdjar,

yaifu rusuk AF dan GG Bidang diagona berbentuk
persegl Janjang.

\ @

H
S
\_\\-. T Bidang diagonal yang lain juga berbentuk
e T persegi nanjang. Linat gambar!
. o < /"1 - J\\\
sama gak kaya Kubus
A 2 (‘:/ s \\)
Contoh lagi N d
g N s

Baiok ABCDEFGH berukuran panjang i2 em, iebar 8 cm dan

tinggi 6 cm. Hitunglah luas bidang diagonal ABGH!

Jawab:

d:

panjang = AB dan lebar BG

£¢C adalah diagonal ruang kubus, maka:
86" =BC” + €6

— a2 2
=8+ 6 - fr F/,f-v
=54 + 36 / /
' C¢em

BS =10
Luas bidang diagonal ABGH = AB x BG l’ GIMANA?? ]
MUDAH DIPAHAMI
KAN??? J
S

=



=12 x 10
= 120 em’
11. Luas Permukaan Balok
Luas permukaan balok adaloh jumlah luas seluruh permukaan
(bidang) bangun ruang tersebut.
Bidang alas sama dan sebangun dengan bidang atas, maka:
Luas bidang alas danatas=2x{px1)=2 pl

| Bidang depan sama dan sebangun dengan bidang belakang,

= maka: Luas bidang depan dan belakang=2 x (pxt)=2pt
- Bidang kil sama dan sebangun dengan kanan, maka:

Luas bidang kiri dan kanan =2 x{Ixt)=21t

2pl+2pt+2h :
2 (pl +pt + I¥) x_;%

Jadi, luas permukaan Balok

Gantungkan cita mu
zetinggi langit

Contoh lagi dech....

Sebuah balok berukuran panjang 18 em, lebar 12 em, dan

tinggi 8 cm. Hitunglah luas permukaan balok itu!

Jawabnya :

Luas permukaan balok =2 (pl + pt + It)
=2(18x12+18x8+12x8)
=2 (216 +144 + 96 )
=2 x 456
=912

jadi, luas permukaan balok tersebut adalah 912 cm®

Q—LJ |:.__J




12.Volume Balok

Contoh:

Sebuah kardus dengan ukuran panjang 20 cn, lebar 5 cm. Jika volume
dus tersebut adalah 1000 em®, berapa tinggi dus tersebut?

Jawab:
Dus beruluran panjang 20 cm, lebar 5 em, dan tinggi t em
v =plt o
1000 =20x5%t Jadi, tinggi dus adalah 10 em.
1000 =100t
_ 1000
100

t =10




)

Geometri Dan Pengukuran

PRISM4

L

Kalian ingat prisma itu seperti apa????
Nie....... Dibawah ini beberapa bentuk Prisma
Yuk kita intip, apa sih prisma itu????

Prisma Segiempat

Prisma Segitiga

Prisma Segilima

TN

Prisma miring

1.

Pengertian Prisma

Prisma adalah bangun ruang yang dibatasi oleh dua bidang berhadapan

yang sama dan sebangun atau kongruen dan sejajar, serta bidang-bidang

lain yang berpotongan menurut rusuk-rusuk yang sejajar.

2. Bidang Diagonal Prisma

Semangat Donkk...
Mudah Khan???
¥a Iyalah....




Bidang-bidang diagonal prisma berbentuk
persegi panjang

3. Luas Permukaan Prisma

! s
[ Y |

Karena pada prisma tegak rusuk-usuk tegaknya tegak lurus
dengon alas, maka bidang-bidang tegak prisma berbentuk persegi
panjang. Luas permukaan prisma diperoleh dengan menjumlahkan
luas bidang-bidang pada permukaannya, yaitu sebagai berikut:

Luas Permukaan Prisma

= luas alas +luas bidang alas + luas bidang-bidang tegak

zluas alas +luas alas + [ ax t+bx f+cx 1)

z(2xluasalas )+(a+b+)x t

=( 2 x luas alas ) + ( keliling alas x +)

Jadi, untuk setiap prisma tegak berlaku rumus berikut

Mana Ya????

Ingat
Ngintip Ahhh

Yalll

Luas Permukaan Prisma (tegak)
= (2 x luas alas ) + ( keliling alas x tinggi )




Kasih contoh donk!!l Masih bi@

@ngung ya, nie ku kasih COM i, . \j:._
‘i'& 7 )

N

W)

(D Alas sebuah prisma berbentuk segitiga sama sisi dengan panjang
sisi=sisinya 6 em. Hitunglah luas permukaan prisma tersebut, jika
tinggi prisma 8 cm.

Jawab: Terlebih dahulu kita hitung tinggi segitiga
alas, yaitu:
h® = 6° -3°
=36-9
h? =27
h =.27 atauh = J(9x3)
h =520 =3.3

Tinggi segitiga alas adalah 5,20 atau 3.3 cm
Luas permukaan prisma
= ( 2 x luas alas ) + ( keliling alas x #)
z(2xkx6x520)+((6+6+6)x8)
= (2 x 15,60) + (18 x 8)
= 3120 + 144
= 17520 cm

Y

4.  Volume Prisma

Volume prisma = luas alas x tinggi
Atau
V=Lt




Alas sebuah prisma berbentuk segitiga sama kaki dengan
panjang sisi alas segitiga 7 cm dan tinggi 10 em. Jika tinggi
prisma 12 em, hitunglah volume prisma tersebut?
Jawab:
V=Lt

= (= x alas x tinggi segitia) x tinggi prisma

=(% x7 x 10) x 12

=35x 12

=420
Jadi, volume prisma adalah 420 em®

o
kank Yes

Sekarang saatnya buat seal dan pembahasannya seperti kemarin.

QKE???7??




MATEMATIKA
Kelas VIII

Pokok bahasan luas dan volume kubus

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Kerjakan secara berkelompoR ya!!!

ﬁ Semoa: Sukses

+ Gambarlah jaring-jaring kubus (minimal 5

jaring jaring).
Di ketahui :Rusuk dua kubwscm dan 12

cm.

®
%

Ditanya :
1. Volume masing-masing kubus
2. Perbandingan volumenya.
3. Perbandingan jumlah panjang rusuk.

4. Perbandingan jumlah luas sisi

®.
%

Untuk membuat tiga kerangka kubus
dengan ukuran ketiganya sama besar di
perlukan kawat sepanjang 288 cm.

Hitunglah:

1. Panjang rusuk masing-masing kubus.
2. Luas masing-masing kubus.

3. Volume masing-masing kubus



M atematika
Kelas VI
Pokok bahasan luas dan volume Balok

LEMBAR KERJA SISWA
(LKS)

1. Di ketahui:
Suatu tempat roti berbentuk balok ukuran 15 cm

x 8cmx 25cm.

Di tanya:
» Gambarkan balok tersebut
» hitunglah luas permukaan dan volume balok
ter sebut!

2. Sebuah bak mandi berisi penuh air 420 liter,
jika panjang bak 100 cm, lebar 0,6 m. Tentukan
kedalaman bak dan luas per mukaan bak ter sebut

good luc



LEMBAR KERJA SISWA
(LKS)

Pokok bahasan luas dan volume prisma teatika kelas VIII




©
~

qvar Kerja Sis,,
®

POKOK BAHASAN LUAS DAN VOLUME LIMAS

1. Limas persegi, panjang rusuk alas
10 cm dan panjang rusuk tegaknya
cm. gambarlah limas tersebut d
hitunglah luasnya!

2. Limas T. ABCD diketahui panjang

AC = 10*/E dan panjang TB = 13
hitunglah :

a. Tinggi segitiga

b. Panjang rusuk alas

c. Tinggi limas.

d. Luas permukaan limas.
e. Volume limas

TETAP SEMANGAT!!!



Nama
No.Absn
Kelompok
Kelas

Pelajarilah definisi dan sifat-sifat kubus dan kald

> Nah, sekarang coba gambarlah kubus ABCD PQRS!

Gambar

Lihat dan amati gambar kamu
Lalu isilah titik-titik di bawah ini:

Rusuk yang sejajar AB
Rusuk yang sejajar PS
Rusuk yang sejajar BQ
Sebutkan sisi frontal
Sebutkan sisi ortogonal
Diagonal ruangnya
Bidang diagonalnya
Diagonal bidang

> Dari balok disamping berilah nama ABCD EFGH. Lalu isilah

pertanyaan di bawah ini!

Sisi yang horisontal
Sisi yang tegak

Sisi yang sejajar ABFE
Rusuk yang vertikal
Rusuk yang horisontal
Diagonal bidang
Diagonal ruang
Bidang diagonal

Jangan lupa
koreksi lagi
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DA

FTARTN 2 SUvA STRE

Nilai

No [No. Induk LKS -| Rata-
LKS I|LKS II n Evaluasi rata

1 5424 |AAN SONNY DWI A 60 | 50| 60 50 [ 55,00
2 5425 [ADNAN FAUZI WIBOWO 50 | 50| 60 60 | 55,00
3 5426 |AJENG PUSPITASARI 40 | 50 | 60 60 | 52,50
4 5427 |AMA PRASTIKA 60 | 70| 90 70 | 72,50
5 5428 [ANI WANDIRA 50| 60 70 70 62,50
6 5429 |ARIF KURNIAWAN 40 | 70| 60 60 | 57,50
7 5430 [AZHAR MUSTHAFA 52 | 70 90 86 74,50
3 5431 |AZIZ ARIFIN 70 | 50| 50 50 [ 55,00
9 5432 |[ERWINDA YUDFIANTI 50 | 60| 60 60 | 57,50
10 5433 [FANDRA RIFAN M 50 | 70| 40 60 | 55,00
11 5434 |[FATHUROHMAD S. 70 | 60| 40 85 | 63,75
12 5435 |FERY NURSETIAWAN 45 | 55| 60 70 57,50
13 5436 |FIKI FENDI 50 | 50| 60 60 55,00
14 5437 |HERLIN INDARYATI 68 | 70| 90 82 77,50
15 5438 [HESDA PRIHANDIKA P 60 [ 70| 70 86 71,50
16 5439 [INDRAYANTO 70| 70| 70 40 | 62,50
17 5440 |IRVAN RIESTYAWAN B S 70 | 50 | 40 66 56,50
18 5441 PEFRIBUNJANTO 70 | 60| 70 88 | 72,00
19 5442 [LINDA WAHYU P 70| 70| 80 96 | 79,00
20 5443 |LITA WULAN SARI 60 | 50 | 80 56 | 61,50
21 5444 [MUH FAUZI RIDWAN 60 | 60 [ 60 50 | 57,50
22 5445 [NANANG SUMIRAT 51 | 70| 60 55 | 59,00
23 5446 |NUR NELA 60 [ 55| 70 70 63,75
24 5447 |PURI SEPTIYANI 50 | 65| 60 70 61,25
25 5448 [RADEN RAHCMADC S 50 ( 77| 60 88 68,75
26 5449 [RAHMAT MUSTOFA 60 | 68| 70 84 | 70,50
27 5450 |RIFTA NURMAWATI 60 [ 50 | 60 58 57,00
28 5451 [RISA PUSPITASARI 70 | 66| 70 75 | 70,25
29 5452 [RISKA YUNIARTA 50 | 60| 60 58 | 57,00
30 5453 |SENO WIBISONO 50 | 60| 70 87 | 66,75
31 5454 [SEPTI KURNIA SARI 60 | 40| 70 50 | 55,00




32 5455 [SETYA SANFITRIKHOIRINA | 60 | 60 | 60 50 | 57,50
33 5456 [SAJIANTINI 70 80 70 90 77,50
34 5457 [TRIASTUTI 50| 60| 60 60 57,50
35 5458 |[WAHYU NUGROHO 60 | 60| 70 66 64,00
36 5459 [WINARTI 60 | 60| 70 72 | 65,50
Jumlah 2076(2196(2340| 2438 | 2262 50
Rata-rata 57,67(61,00(65,00[ 68,23 | 62,85




DAFTAR NILAI SISWA SIKLUS I

No [No. Induk Nama Siswa Nliils - Rata-
LKS I |[LKS I n Evaluasi rata

1 5424 |AAN SONNY DWI A 50 | 50| 55 50 51,25
2 5425 [ADNAN FAUZI WIBOWO 60 | 60| 67 - 62,33
3 5426 [AJENG PUSPITASARI 701 90| 70 85 78,75
4 5427 [AMA PRASTIKA 70| 80| 70 93 78,25
S 5428 |ANI WANDIRA 60 | 70| 70 80 70,00
6 5429 |ARIF KURNIAWAN 60 | 70 | 67 58 63,75
7 5430 |AZHAR MUSTHAFA 60 | 70| 78 70 69,50
8 5431 |AZIZ ARIFIN 50 | 60| 55 56 55,25
9 5432 |ERWINDA YUDFIANTI 50 | 60| 60 50 55,00
10 5433 [FANDRA RIFAN M 60 | 70| 75 73 69,50
11 5434 [FATHUROHMAD S. 60 | 65| 65 73 65,75
12 5435 [FERY NURSETIAWAN 70 | 80| 75 75 75,00
13 5436 [FIKI FENDI 100 70| 65 63 74,50
14 5437 |HERLIN INDARYATI 85 | 90| 90 85 87,50
15 5438 |HESDA PRIHANDIKA P 50| 60| 70 55 58,75
16 5439 |[INDRAYANTO 100 70| 75 70 78,75
17 5440 |[IRVAN RIESTYAWAN B S 70 [ 80| 80 60 72,50
18 5441 [JEFRI BUNJANTO 60 [ 80| 75 70 71,25
19 5442 [LINDA WAHYU P 60 | 100( 80 91 | 82,75
20 5443 |LITA WULAN SARI 70 | 100 80 90 85,00
21 5444 IMUH FAUZI RIDWAN 100 70| 80 50 75,00
22 5445 INANANG SUMIRAT 100( 70| 70 95 83,75
23 5446 [NUR NELA 70 | 100 90 93 88,25
24 5447 [PURI SEPTIYANI 70 ( 70| 80 85 76,25
25 5448 |RADEN RAHCMAD C S 50| 60| 60 57 56,75
26 5449 [RAHMAT MUSTOFA 100 | 100 100 93 | 98,25
27 5450 |RIFTA NURMAWATI 70| 70| 70 66 69,00
28 5451 [RISA PUSPITASARI 60 | 80| 75 80 73,75
29 5452 |[RISKA YUNIARTA 70 70| 70 60 | 67,50




30 5453 [SENO WIBISONO 70 70| 70 55 | 66,25
31 5454 |SEPTI KURNIA SARI 701 70| 70 63 68,25
32 5455 [SETYA SANFITRIKHOIRINA [ 70 | 90 | 80 75 78,75
33 5456 [SAJIANTINI 70 ( 70| 80 85 76,25
34 5457 [TRI ASTUTI 701 70| 70 70 70,00
35 5458 |WAHYU NUGROHO 70 [ 70| 70 50 | 65,00
36 5459 [WINARTI 701 70| 70 60 67,50
Jumlah 2495|2675|2647] 2484 | 256,83
Rata-rata 69,31|74,31|73,53| 71,59 71,57




DAFTAR NAMA KELOMPOK

KELAS Vill B SMP N 2 GODEAN

KELOMPOK 1 KELOMPOK 2
1. AAN SONNY DWI A 1. ADNAN FAUZI W
2. AZHAR MUSTHOFA 2. AZIZ ARIFIN
3. FIKI FENDI 3. HERLIN INDARYANTI
4. LINDA WAHYU P 4. LITA WULAN SARI
5. RADEN RAHMAD C.S 5. RAHMAT MUSTOFA
6. SAJIANTINI 6. TRI ASTUTI
KELOMPOK 3 KELOMPOK 4
1. AJENG PUSPITASARI 1. AMA PRASTIKA
2. ERWINDA 2. FANDRA RIFAN
3. HESDA PRIHANDIKA 3. INDRAYANTO
4. MUH FAUZI 4. NANANG SUMIRAT
5. RIFTA NURMAWATI 5. RISA PUSPITASARI
6. WAHYU NUGROHO 6. WINARTI
KELOMPOK 5 KELOMPOK 6
1. ANI WANDIRA 1. ARIF KURNIAWAN
2. FATUROHMAN 2. FERY NUR S
3. IRVANR 3. JEFRI BUJANTO
4. NUR LELA 4. PURI SEPTIYANI
5. RISKA YUNIARTA 5. SEPTI KURNIA SARI
6. SENO WIBISONO 6. SETYA SANFITRI




LEMBAR ANGKET SISWA
SEBELUM PENELITIAN

Nama Sekolah

Mata pelajaran

Kelas

Hari, tanggal

Peneliti
Petunjuk:

» Awali dengan membaca basmalah

» lIsilah angket ini berdasarkan kenyataan yang sebgaa

» Angket ini tidak berpengaruh terhadap nilai anda

» Akhiri dengan membaca hamdallah
1. Apa yang kamu ketahui tentang pelajaran mat&afati

a.Berhitung b. Menghafal rumus c. Lainnya,............
2. Apakah pelajaran matematika sulit?

a. Sulit b. Sedang c. Mudah
3. Apakah pelajaran matematika membosankan?

a. Membosankan b. Tidak c. Kadang-kadang
4. Apakah kamu suka pelajaran matematika? Kenapa?

A. SUKA KAreNa.......ovienee i e e

b. Tidak suka karena..............ccooiiii i
5. Kamu lebih suka belajar matematika sendiri dengan teman?

a. Sendiri b. Dengan teman c. Lainnya,............
6. Apakah kamu bisa mengerjakan soal matematikgastecara sendiri?

a. Bisa b. Tidak bisa c. Kadang-kadang
7. Apakah kamu berani bertanya dalam pembelajasiamatika?

a. Ya b. Tidak c. Kadang-kadang
8. Apakah kamu menguasai materi pelajaran yangngiaikan guru?

a. Menguasai b. Tidak menguasai c. Kadang-kadang
9. Apakah kamu tahu istila®reative Problem solving?

a. Ya b. Tidak c. Lainnya,.....



10. Apakah kamu merasa senang ketika belajar méterda

a. Senang b. Tidak c. Kadang-kadang
11. Apakah kamu suka menanyakan pendapat temanmu?

a. Ya b. Tidak c. Kadang-kadang
12. Apakah kamu selalu mengerjakan PR matematikantih?

a. Ya b. Tidak c. Kadang-kadang
13. Metode pembelajaran yang bagaimana yang kaka? su

a. Ceramah b. Diskusi c. Lainnya,.............

14. Apakah kamu suka pembelajaran dengan alatg2rag

a. Ya b. Tidak c. Kadang-kadang
15. Apakah kamu berani mengerjakan tugas di papges? t
a. Ya b. Tidak c. Kadang-kadang
Yogyakarta,
(CPPPET . .



LEMBAR OBSERVASI

Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Dengan Model
Creative Problem Solving.
Siklus ke/ pertemuan ke
Hari/tanggal
Sub pokok bahasan
Petunjuk Pengisian
Berilah tanda (V) pada kolom kriteria pengamatamgysesuai!

masalah tersebut

No [kegiatan Indikator Keterlaksanaan Ket.
1] 2] 3

1 P a. Guru menyampaikan tujuan pembelajé

E L

N hari itu.

D b. Guru memotivasi siswa untuk berpe

A aktif dalam pembelajaran

E c. Guru meningatkan materi yang terk

L dengan materi yang kan di pelajari.

X d. Guru memulai pembelajaran den

N memberikan masalah yang konstektuail
2 I Mengorientasikan siswa pada masalah

N a. Guru mengajukan masalah yang ad

T LKS dan meminta siswa mempela

I

Mengorganisir siswa untuk belajar

b. Guru membagi siswa dalam kelom]
yang beranggotakan 5-@rang sisw
dalam satu kelompok.

Membantu siswa memecahkan masalah

c. Guru membimbing / mendorong sis
mengumpulkan informasi yang ses
menemukan @njelasan dan pemecal
masalah yang diberikan.

d. Guru mendorong dialog dan diskusi a
siswa dalam kelompok

Mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan masdla

e. Guru membimbing dan mengath siswé
dalam mengumpulkan masalah vy
diberikan dalam LKS

f. Guru meminta siswa menyajikan h
pemecahan masalah dan membimbin
bila menemui kesulitan




Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan miasa

g. Guru membantu siswa mengkaji ul
proses/ hasil pemecahan masalah

h. Guru memberikan penilaian terha
aktivitas siswa baik individu maup
kelompok.

a. Guru menguatkan kesimpulan vy
diperoleh sesuai hasil kerja kelom]
maupun individu

. Guru memberikan PR/ tugas 4
berkaitan dengan materi yang dibahas

c. Guru menginformasikan mat:
selanjutnya dan meminta siswa ur
mempelajari dirumah

vTCcHCZmT
(e

Jumlah

Jumlah skor = jumlah x poin

Rata-rata skor

Persentase =

Keterangan skor :

No | Jumlah Persen (%)  Skor

1 0% -33% Kurang
2 | 34%-67% Sedang
3 | 68% - 100% Baik

Yogyakarta, 11 Februari 2009
Obsever

Nanang Khuzaini
NIM.05430035




LEMBAR OBSERVASI

Creative Problem Solving.

Siklus ke/ pertemuan ke /1

Hari/tanggal
Sub pokok bahasan

Petunjuk Pengisian

: Senin / 2 Februari 2009

: Unsur-unsur kubus dan balok

Berilah tanda (V) pada kolom kriteria pengamatamgysesuai!

Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Dengan Model

No

kegiatan

Indikator

Keterlaksanaan

1

2

3

Ket.

1.

Guru menyampaikan tujuan pembelajé
hari itu.

\/

Guru memotivasi siswa untuk berpe
aktif dalam pembelajaran

Guru meningatkan materi yang terk
dengan materi yang kan di pelajari.

Guru memulai pembelajaran den
memberikan masalah yang konstektuail

——Z—|Z>CrCcI>»0OzZzmmT

Mengorientasikan siswa pada masalah

a.

Guru mengajukan masalah yang ad
LKS dan meminta siswa mempela
masalah tersebut

Mengorganisir siswa untuk belajar

b.

Guru membagi siswa dalam kelomj
yang beranggotakan 5-@rang sisw
dalam satu kelompok.

Membantu siswa memecahkan masalah

C.

Guru membimbing / mendorong sis
mengumpulkan informasi yang ses
menemukan penjelasan dan pemec
masalah yang diberikan.

d.

Guru mendorong dialog dan diskusi a
siswa dalam kelompok

\/

Mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan

masdila

€.

Guru membimbing dan mengamati sis
dalam mengumpulkan masalah vy
diberikan dalam LKS

\/

Guru meminta siswa menyajikan h
pemecahan masalah dan membimbin
bila menemui kesulitan




Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan miasa
g. Guru membantu siswa mengkaji uls N
proses/ hasil pemecahan masalah
h. Guru memberikan penilaian terha
aktivitas siswa baik individu maup|
kelompok.
3 P B Guru menguatkan kesimpulan yza
E diperoleh sesuai hasil kerja kelom] \
N maupun individu
U |b. Guru memberikan PR/ tugas VY N
T berkaitan dengan materi yang dibahas
U . Guru menginformasin mater
P selanjutnya dan meminta siswa ur \
mempelajari dirumah
Jumlah 41 10/ 1
Jumlah skor = jumlah x poin 4 20 3B
Rata-rata skor 2 18
15
Persentase =1‘378 x100% = 60% 60%

Keterangan skor :

No | Jumlah Persen (%)  Skor

1 0% -33% Kurang
34% - 67% Sedang

3 | 68% - 100% Baik

Yogyakarti, 2 Februari200¢
Obsever

Joko Priyono
NIM.05430035



LEMBAR OBSERVASI

Creative Problem Solving.

Siklus ke/ pertemuan ke /2

Hari/tanggal
Sub pokok bahasan

Petunjuk Pengisian

: Senin / 9 Februari 2009

: Luas permukaan kubus dan balok

Berilah tanda (V) pada kolom kriteria pengamatamgysesuai!

Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Dengan Model

No

kegiatan

Keterlaksanaan

Ket.

Indikator

1

2

3

1.

Guru menyampaikan tujuan pembelaje
hari itu.

\/

Guru memotivasi siswa untuk berpe
aktif dalam pembelajaran

\/

Guru meningatkan materi yang terk
dengan materi yang kan di pelajari.

Guru memulai pembelajaran den
memberikan masalah yang konstektual

——Z—|Z>CrCcI>»0OzZzmmT

Mengorientasikan siswa pada masalah

a.

Guru mengajukan masalah yang ad
LKS dan meminta siswa mempela
masalah tersebut

Mengorganisir siswa untuk belajar

b.

Guru membagisiswa dalam kelompd
yang beranggotakan 5-@rang sisw
dalam satu kelompok.

Membantu siswa memecahkan masalah

C.

Guru membimbing / mendorong sis
mengumpulkan informasi yang ses
menemukan penjelasan dan pemec
masalah yang diberikan.

d.

Guru mendorong dialog dan diskusi a
siswa dalam kelompok

\/

Mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan

masdila

e.

Guru membimbing dan mengamati sis
dalam mengumpulkan masalah vy
diberikan dalam LKS

\/

Guru meminta siswa menyajikan h
pemecahan masalah dan membimbin
bila menemui kesulitan




Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan miasa
g. Guru membantu siswa mengkaji ulg N
proses/ hasil pemecahan masalah
h. Guru membgekan penilaian terhadi
aktivitas siswa baik individu maup \
kelompok.
3 P a. Guru menguatkan kesimpulan y@
E diperoleh sesuai hasil kerja kelom] \
N maupun individu
U b. Guru memberikan PR/ tugas Ya N
T berkaitan dengan materi yang dibahas
U c. Guru menginformasikan mat:
P selanjutnya dan meminta siswa ur V
mempelajari dirumah
Jumlah 1]10| 5
Jumlah skor = jumlah x poin 1|20 15
Rata-rata skor 36 _
15—2,4
Persentase =23—4 x100% = 80% 80%

Keterangan skor :

No | Jumlah Persen (%)  Skor

1 0% -33% Kurang
34% - 67% Sedang

3 | 68% - 100% Baik

Yogyakarti, 9 Februari200¢
Obsever

Nanang Khuzaini
NIM.05430023




LEMBAR OBSERVASI

Creative Problem Solving.

Siklus ke/ pertemuan ke /2

Hari/tanggal
Sub pokok bahasan

Petunjuk Pengisian

: Senin / 9 Februari 2009

: Luas permukaan kubus dan balok

Berilah tanda (V) pada kolom kriteria pengamatamgysesuai!

Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Dengan Model

No

kegiatan

Indikator

Keterlaksanaan

Ket.

1

2

3

1.

Guru menyampaikan tujuan pembelaja
hari itu.

\/

Guru memotivasi siswa untuk berpe
aktif dalam pembelajaran

Guru meningatkan materi yang terk
dengan materi yang kan di pelajari.

Guru memulai pembelajaran den
memberikan masalah yang konstektua

——Z—|Z>CrCcI>»0OzZzmmT

Mengorientasikan siswa pada masalah

a.

Guru mengajukan masalah yang ad
LKS dan meminta siswa mempela
masalah tersebut

Mengorganisir siswa untuk belajar

b.

Guru membagi siswa dalam kelomj
yang beranggotakan 5-@®rang sisw
dalam satu kelompok.

\/

Membantu siswa memecahkan masalah

C.

Guru membimbing / mendorong sis
mengumpulkan informasi yang ses
menemukan penjelasan dan pemec
masalah yang diberikan.

d.

Guru mendorong dialog dan diskusi a
siswa dalam kelompok

Mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan

masdila

e.

Guru membimbing dan mengamati sis
dalam mengumpulkan masalah vy
diberikan dalam LKS

Guru meminta siswa menyajikan h
pemecahan masalah dan membimbin
bila menemui kesulitan




Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan miasa
g. Guru membantu siswa mengkaji ulg N
proses/ hasil pemecahan masalah
h. Guru memberikan penilaian terha
aktivitas siswa baik individu maup \
kelompok.
3 P a. Guru menguatkan kesimpulan y@
E diperoleh sesuai hasil kerja kelom] \
N maupun individu
U b. Guru memberikan PR/ tugas Ya N
T berkaitan dengan materi yang dibahas
U c. Guru menginformasikan mat:
P selanjutnya dan meminta siswa ur V
mempelajari dirumah
Jumlah 1| 7| 7
Jumlah skor = jumlah x poin 1|14 21
Rata-rata skor 36 _
15—2,4
Persentase =23—4 x100% = 80% 80%

Keterangan skor :

No | Jumlah Persen (%)  Skor

1 0% -33% Kurang
34% - 67% Sedang

3 | 68% - 100% Baik

Yogyakarti, 9 Februari200¢
Obsever

Joko Priyono
NIM.05430035



LEMBAR OBSERVASI

Creative Problem Solving.

Siklus ke/ pertemuan ke o |V N

Hari/tanggal
Sub pokok bahasan

: Prisma dan Limas

Petunjuk Pengisian

: Rabu / 18 Februari 2009

Berilah tanda (V) pada kolom kriteria pengamatamgysesuai!

Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Dengan Model

No

kegiatan

Keterlaksanaan

Ket.

Indikator

1

2| 3

1.

Guru menyampaikan tujuan pembelaje
hari itu.

\/

Guru memotivasi siswa untuk berpe
aktif dalam pembelajaran

Guru meningatkan materi yang terk
dengan materi yang kan di pelajari.

Guru memulai pembelajaran den
memberikan masalah yang konstektual

——Z—|Z>CrCcI>»0OzZzmmT

Mengorientasikan siswa pada masalah

a.

Guru mengajukan masalah yang ad
LKS dan meminta siswa mempela
masalah tersebut

Mengorganisir siswa untuk belajar

b.

Guru membagi siswa dalam kelomj
yang beranggotakan 5-@rang sisw
dalam satu kelompok.

Membantu siswa memecahkan masalah

C.

Guru membimbing / mendorong sis
mengumpulkan informasi yang ses
menemukan penjelasan dan pemec
masalah yang diberikan.

d.

Guru mendorong dialog dan diskusi a
siswa dalam kelompok

Mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan masdla

e.

Guru membimbing dan mengamati sis
dalam mengumpulkan masalah vy
diberikan dalam LKS

\/

Guru meminta siswa menyajikan h
pemecahan masalah dan membimbin
bila menemui kesulitan




Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan miasa
g. Guru membantu siswa mengkaji ulg N
proses/ hasil pemecahan masalah
h. Guru memberikan penilaian terha
aktivitas siswa baik individu maup \
kelompok.
3 P a. Guru menguatkan kesimpulan y@
E diperoleh sesuai hasil kerja kelom] \
N maupun individu
U b. Guru memberikan PR/ tugas Ya N
T berkaitan dengan materi yang dibahas
U c. Guru menginformasikan rexi
P selanjutnya dan meminta siswa ur V
mempelajari dirumah
Jumlah 0| 5| 10
Jumlah skor = jumlah x poin 0 | 10| 30
Rata-rata skor 40 _
15 = 267
267 F
Persentase 3 x100% = 888%% 88,89%

Keterangan skor :

No | Jumlah Persen (%)  Skor

1 0% -33% Kurang
34% - 67% Sedang

3 | 68% - 100% Baik

Yogyakarti, 18 Februari200¢
Obsever

Joko Priyono
NIM.05430035



LEMBAR OBSERVASI

Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Dengan Model

Creative Problem Solving.

Siklus ke/ pertemuan ke o [7A!
Hari/tanggal : Senin / 23 Februari 2009
Sub pokok bahasan : Luas dan volume prisma

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda (V) pada kolom kriteria pengamatamgysesuai!

No [kegiatan

Keterlaksanaan

Indikator 1 > 3 Ket.

1. E a. Guru menyampaikan tuju J

N pembelajaran hari itu.

D b. Guru memotivasi siswa unt N

A berperan aktif dalam pembelajaran

E c. Gurumeningatkan materi yang terk N

L dengan materi_yang kan _di pelajari,

u d. Guru memulai pembelajaran den

A memberikan masalah ya \

N konstektual
2 I Mengorientasikan siswa pada masalah

N a. Guru mengajukan masalah yang

T di LKS dan meminta sisv S

I

mempelajari masalah tersebut

Mengorganisir siswa untuk belajar

b. Guru membagi siswa dala
kelompok yang beranggotakan 5-6 |
orang siswa dalam satu kelompok.

Membantu siswa memecahkan masalah

c. Guru membimbing / mendoro
siswa mengumpulkan informasi yé N
sesuai, menemukan penjelasan
pemecahan masalah yang diberikan.

d. Guru mendorong dialog dan disk N
antar siswa dalam kelompok

Mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan masdla

e. Guru membimbing dan mengam
siswa dalam mengumpulkan mas: \
yang diberikan dalam LKS

f. Guru meminta siswa menyajikan h
pemecahan masalah ¢ N
membimbingnya  bila  menen|




kesulitan 1]
Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan miasa
g. Guru membantu siswa mengh
ulang proses/ hasil pemeca \
masalah
h. Guru memberikan penilaian terha
aktivitas siswa baik individu maup \
kelompok.
3 P a. Guru menguatkan kesimpulan vy
E diperoleh sesuai hasil kerja kelomj \
N maupun individu
U b. Guru memberikan PR/ tugas ya N
T berkaitan dengan materi yang dibahas
U c. Guru menginformasikan  mat
P selanjutnya dan meminta siswa ur V
mempelajari dirumah
Jumlah 1| 6| 8
Jumlah skor = jumlah x poin 1 |12] 24
Rata-rata skor 37— 247
15
247 |
Persentase =3 x100% = 8222% 82,22%

Keterangan skor :

No | Jumlah Persen (%)  Skor

1 0% -33% Kurang
34% - 67% Sedang
3 | 68% - 100% Baik

Yogyakarti, 23 Februar200¢

Obsever

Joko Priyono
NIM.05430035




LEMBAR OBSERVASI

Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Dengan Model

Creative Problem Solving.

Siklus ke/ pertemuan ke Al

Hari/tanggal
Sub pokok bahasan

Petunjuk Pengisian

: Rabu / 11 Februari 2009

: Luas dan Volume Balok

Berilah tanda (V) pada kolom kriteria pengamatamgysesuai!

No

kegiatan

Keterlaksanaan

Ket.

Indikator

1

2

3

1.

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajé
hari itu.

\/

f. Guru memotivasi siswa untuk berpe
aktif dalam pembelajaran

g. Guru meningatkan materi yang terk
dengan materi yang kan di pelajari.

h. Guru memulai pembelajaran den
memberikan masalah yang konstektual

——Z—|Z>CrCcI>»0OzZzmmT

Mengorientasikan siswa pada masalah

i. Guru mengajukan masalah yang ad
LKS dan meminta siswa mempela
masalah tersebut

Mengorganisir siswa untuk belajar

j. Guru membagi siswa dalam kelomj
yang beranggotakan 5-@rang sisw
dalam satu kelompok.

Membantu siswa memecahkan masalah

k. Guru membimbing / mendorong sis
mengumpulkan informasi yang ses
menemukan penjelasan dan pemec
masalah yang diberikan.

|.  Guru mendorong dialog dan diskusi a
siswa dalam kelompok

\/

Mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan

masdila

m. Guru membimbing dan mengamati sig
dalam mengumpulkan masalah vy
diberikan dalam LKS

n. Guru meminta siswa menyajikan h
pemecahan masalah dan membimbin
bila menemui kesulitan




Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan miasa
0. Guru membantu siswa mengkaji uli N
proses/ hasil pemecahan masalah
p. Guru memberikan penilaian terha
aktivitas siswa baik individu maup \
kelompok.
3 P |d. Guru menguatkan kesimpulan Yy
E diperoleh sesuai hasil kerja kelom] \
N maupun individu
U e. Guru memberikan PR/ tugas vya
T berkaitan dengan materi yang dibahas
U f. Guru menginformasikan mat:
P selanjutnya dan meminta siswa ur V
mempelajari dirumah
Jumlah 1| 6| 8
Jumlah skor = jumlah x poin 1 |12] 24
Rata-rata skor 37 _
15 247
247 r
Persentase =3 x100% =8222% 82,22%

Keterangan skor :

No | Jumlah Persen (%)  Skor

1 0% -33% Kurang
34% - 67% Sedang

3 | 68% - 100% Baik

Yogyakarti, 11 Februari200¢
Obsever

Nanang Khuzaini
NIM.05430035




LEMBAR OBSERVASI

Creative Problem Solving.

Siklus ke/ pertemuan ke o VA1

Hari/tanggal
Sub pokok bahasan

Petunjuk Pengisian

: Rabu / 25 Februari 2009

: Luas dan volume Limas

Berilah tanda (V) pada kolom kriteria pengamatamgysesuai!

Pelaksanaan Pembelajaran Matematika Dengan Model

No

kegiatan

Keterlaksanaan

Ket.

Indikator

1

2

3

1.

Guru menyampaikan tujuan pembelaje
hari itu.

\/

Guru memotivasi siswa untuk berpe
aktif dalam pembelajaran

\/

Guru meningatkan materi yang terk
dengan materi yang kan di pelajari.

Guru memulai pembelajaran den
memberikan masalah yang konstektual

——Z—|Z>CrCcI>»0OzZzmmT

Mengorientasikan siswa pada masalah

a.

Guru mengajukan masalah yang ad
LKS dan meminta siswa mempela
masalah tersebut

Mengorganisir siswa untuk belajar

b.

Guru membagi siswa dalam kelomj
yang beranggotakan 5-@rang sisw
dalam satu kelompok.

Membantu siswa memecahkan masalah

C.

Guru membimbing / mendorong sis
mengumpulkan informasi yang ses
menemukan penjelasan dan pemec
masalah yang diberikan.

d.

Guru mendorong dialog dan diskusi a
siswa dalam kelompok

\/

Mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan

masdila

e.

Guru membimbing dan mengamati sis
dalam mengumpulkan masalah vy
diberikan dalam LKS

\/

Guru meminta siswa menyajikan h
pemecahan masalah dan membimbin
bila menemui kesulitan




Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan miasa
g. Guru membantu siswa mengkaji ulg N
proses/ hasil pemecahan masalah
h. Guru memberikan penilaian terha
aktivitas siswa baik individu maup \
kelompok.
3 P a. Guru menguatkan kesimpulan y@
E diperoleh sesuai hasil kerja kelom] \
N maupun individu
U b. Guru memberikan PR/ tugas ya N
T berkaitan dengan materi yang dibahas
U c. Guru menginformasikan mat:
P selanjutnya dan meminta siswa ur V
mempelajari dirumah
Jumlah 1| 5] 9
Jumlah skor = jumlah x poin 1| 10| 27
Rata-rata skor 38_ 553
15
253 r
Persentase 3 x100% =84 45% 84,45%

Keterangan skor :

No | Jumlah Persen (%)  Skor

1 0% -33% Kurang
34% - 67% Sedang

3 | 68% - 100% Baik

Yogyakarti, 25 Februari200¢
Obsever

Nanang Khuzaini
NIM.05430023




LEMBAR ANGKET SISWA

TERHADAP PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN MODEL

"CREATIVE PROBLEM SOLVIN

Siklus o

Hari/

Tanggal :

Petunjuk

VV VYVV

Awali dengan membaca basmalah

GH

Isilah angket ini berdasarkan kenyataan yang sebgmna
Isilah setiap pernyataan dengan memberi tanda\bgbada kolom
S: selaluK : kadangSR: sering TP : tidak pernah
Angket ini tidak berpengaruh terhadap nilai anda

Akhiri dengan membaca hamdallah

No.

Pernyataan

S

SR

TP

JML

Saya mengikuti pelajaran dengan sung
sungguh.

Saya berani bertanya apabila belum paham

Saya lebih suka berdiskusi dengan teman d
menyelesaikan soal.

Saya selalu mengerjakan scall matematik
yang diberikan guru saat belajar di kelas

Saya menggunakan waktu dengan efektif d
menyelesaikan soal

Saya malu mengerjakan soal di papan tulis

Saya senang mengikuti pembelajaran matem
ini.

Saya lebih suka mengerjakan PR atau tugas d
cara belajar kelompok

Saya selalu mengerjakan PR atau tugas
diberikan guru

10

Pembelajaran ini membuat saya semakin
mengerjakan soal-soal sendiri

11

Pembelajaran ini membuat saya semakin b
mengemukakan pendapat

12

Saya selalu mencoba mengerjakan soal-

dengan cara sendiri

13

Pembelajaran matematika ini  meningkal
semangat saya dalam belajar

14

Saya kompak mengerjakan soal bersama kelo

mpol

15

Saya suka pembelajaran menggunakan alat pe

‘ragd

16

Saya bosan mengikuti pembelajaran matemati

ka inj

17

Saya berani mencoba mengerjakan soal walg
salah

Yogyakarta,
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